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ABSTRAK

Rahayu, Krida P. 2009. Efektivitas Penerapan Metode Kasus Menggunakan
Media Audio-Visual Terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Pokok Materi Kelarutan
Dan Hasil Kali Kelarutan Siswa Kelas XI IPA SMA N 4 Semarang. SKripsi,
Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing I: Dra. Woro Sumarni, M.Si, Pembimbing II: Drs.
Soeprodjo, M.S.

Kata Kunci : metode kasus, media audio-visual

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 4 Semarang kelas
X1 IPA tahun ajaran 2007/2008, diperoleh data bahwa ketuntasan klasikal siswa
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kurang dari 85% dan aktivitas
belajar siswa yang rendah, sehingga diperlukan metode yang tepat dan dengan
bantuan media untuk menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti menerapkan metode kasus dengan menggunakan media audio-
visual agar tiap siswa mendapat gambaran secara jelas mengenai maksud dari
kasus yang terkait dengan materi yang dibahas dan siswa terfokus pada inti dari
kasus itu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari penerapan
metode kasus menggunakan media audio-visual terhadap hasil belajar kimia
ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak menggunakan teknik cluster random sampling yaitu kelas
X1 IPA-4 sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menerapkan
metode kasus menggunakan media audio-visual setelah dilakukan uji
homogenitas. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, tes, observasi dan angket.

Berdasarkan hasil uji estimasi rata-rata diperoleh rata-rata hasil belajar kelompok
eksperimen antara 74,24-78,54 dan kelompok kontrol antara 66,08-70,94 dan dari
hasil uji estimasi proporsi siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada kelompok
eksperimen berkisar antara 93,7%-100%, sedangkan pada kontrol berkisar antara
63%-89%. Berdasarkan hasil uji ketuntasan belajar diperoleh persentase
ketuntasan belajar klasikal untuk kelompok eksperimen sebesar 98% dan
kelompok kontrol sebesar 76%. Dari hasil observasi terhadap ranah afektif dan
ranah psikomotorik diperoleh nilai rata-rata siswa pada kelompok eksperimen >
65, sedangkan dari hasil angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran, siswa
yang menjawab termotivasi untuk belajar sebesar 78,05% dan 17,07% tidak
termotivasi. Siswa juga merasa senang untuk belajar sebesar 75,6% dan yang
tidak merasa senang sebesar 10,76%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi merupakan tantangan bagi bangsa Indonesia khususnya
dunia pendidikan. Dunia pendidikan dituntut mempersiapkan sumber daya
manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar kerja global.
Persoalan pendidikan selalu saja sangat menarik untuk dikembangkan dan
dibahas di setiap zaman. Tidak saja karena persoalan pendidikan atau yang lebih
spesifik mendidik, selalu merupakan tugas para guru, orang tua atau mereka
yang berhubungan langsung dengan dunia pendidikan, tetapi persoalan
pendidikan telah menjadi polemik manusia generasi ke generasi.

Pembelajaran kimia juga tidak lepas dari tuntutan tersebut. Guru kimia
dituntut dapat membelajarkan siswa dengan kegiatan-kegiatan bermakna yang
dapat merangsang pemikiran siswa. Salah satunya adalah materi kimia itu
sendiri. Kelarutan dan hasil kali kelarutan, misalnya yang dianggap sebagian
besar siswa sebagai materi yang sulit. Berdasarkan hasil wawancara dengan 7
orang siswa, yaitu Ken Arnett, Wulan P., Chairunnisa N.R., Bitania Devi, M.
Edisuryana, Dian Hapsari dan Bunga Charismaya, sebagian mereka menyatakan
bahwa sebenarnya mereka punya niat dan keinginan untuk memahami dan
memperoleh nilai yang tinggi selain alasan kimia sebagai salah satu mata

pelajaran yang masuk standar kelulusan dan mempelajari kimia itu



menyenangkan karena menantang. Mereka berpendapat bahwa materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan lumayan susah, ada materi yang mudah dan juga ada
yang sulit tetapi sebagian mereka juga menyatakan bahwa hanya dengan latihan
soal dan memahami materi lebih dalam, mereka dapat menguasai materi. Banyak
hal yang dipelajari dalam pokok materi ini, diantaranya adalah mengenai
pengaruh ion sejenis terhadap kelarutan, pengaruh pH terhadap kelarutan, reaksi
pengendapan dan lain sebagainya. Banyak proses yang terjadi di alam
bergantung pada pengendapan atau pelarutan suatu garam di dalam air.
Misalnya, bentuk gua kapur (stalaktit dan stalagmit) yang terbentuk lebih
ratusan tahun berasal proses pelarutan dan pengendapan batu kapur (CaCOs).
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 4
Semarang kelas XI IPA dengan melakukan wawancara terhadap guru bidang
studi kimia ibu Dra. Niken Andjaswati diperoleh data hasil belajar siswa kelas XI
IPA untuk tahun ajaran 2007/2008 pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Beliau menyatakan bahwa ketuntasan klasikal siswa dalam menguasai
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kurang 85%, sedangkan nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di sekolah tersebut untuk mata pelajaran kimia
adalah 65. Sehingga dapat dikatakan nilai rata-rata siswa tidak mencapai
standar kelulusan kompetensi di sekolah tersebut. Lebih lanjut guru bidang studi
kimia menyebutkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan di sekolah tersebut
tidak dapat tercapai secara menyeluruh. Hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran kimia menyatakan bahwa kurang lebih hanya 3 sampai 4 siswa yang

aktif  bertanya pada guru, selalu ada siswa yang terlambat dan tidak



mengerjakan tugas, siswa lebih banyak diam dan bergurau dengan teman
sebangkunya saat pelajaran berlangsung maka dapat disimpulkan rendahnya
aktivitas belajar siswa. Atas dasar hasil observasi dan wawancara itu maka perlu
upaya yang terus-menerus untuk mencari dan menemukan metode pembelajaran
kimia yang mampu memotivasi siswa untuk terus aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Metode pembelajaran merupakan kegiatan yang erat kaitannya dengan
keberhasilan proses belajar mengajar. Ada beberapa metode mengajar yang
banyak digunakan orang, diantaranya adalah metode ceramah, diskusi,
eksperimen, demonstrasi, kerja kelompok, ekspositori, pembelajaran berdasarkan
masalah dan instruksi, pembelajaran bebas, pembelajaran tim dan pembelajaran
karya wisata. Namun, agar siswa lebih mudah dalam memahami pokok materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan yang diajarkan dalam proses pembelajaran,
maka diperlukan metode yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Adapun beberapa penelitian yang menunjukkan keberhasilan
menerapkan metode pembelajaran, yaitu :

1. Wahyuningrum (2008) 'dengan 'menggunakan metode My Rekan Empat”
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI pada materi Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan sebesar 10,62%.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudarman, hasil analisis
deskriptif, terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 84% maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan metode kolaboratif

terbukti ampuh dalam meningkatkan perolehan belajar untuk jenis belajar



mengingat fakta, mengingat konsep, mengingat prinsip, dan menggunakan
prosedur.

3. Cahyasari (2008) menggunakan metode SEQIP (Science Education Quality
Improvement Project) meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas Xl pada
materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan sebesar 87%.

4. Kurniasari (2006) menggunakan metode TGT (Team games Tournament) dan
metode STAD (Student Team Achievement Division) mampu meningkatkan
ketuntasan belajar siswa kelas X pada materi Hidrokarbon sebesar 76,05
pada kelompok TGT dan sebesar 70,65 pada kelompok STAD.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
sehingga mendorong peneliti untuk menerapkan suatu metode yang dapat
menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa. Metode yang akan
dikembangkan peneliti adalah metode kasus.

Menurut Sanjaya (2006), melalui metode kasus guru menyampaikan
informasi mengenai materi melalui kasus-kasus atau permasalahan sehingga
siswa akan lebih mudah untuk memahami konsep-konsep materinya. Metode ini
lebih menekankan kepada proses penyelesaian kasus yang dihadapi secara
ilmiah, menempatkan kasus atau masalah sebagai kata kunci  proses
pembelajaran. Artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses
pembelajaran.

Dalam Arsyad (2002: 15), Hamalik (1986) menyatakan bahwa pemakaian

media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat



yang baru, motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengajar dan membawa

pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran terhadap

orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada waktu mengajar.

Media pembelajaran yang telah banyak digunakan antara lain gambar,
hand book, televisi, OHP dan powerpoint. Media-media ini dapat membantu guru
untuk menjelaskan suatu materi kepada siswa. Adapun beberapa penelitian yang
menunjukkan keberhasilan menggunakan media audio-visual, yaitu :

1. Narrotama (2008) menggunakan CD game Flash sebagai media Chemo-
edutainment (CET) mampu meningkatkan hasil belajar siswa SMA kelas X
pada materi pokok larutan elektrolit dan konsep redoks sebesar 32,46%.

2. Khasanah (2008) menggunakan media CD pembelajaran interaktif mampu
memberikan kontribusi rata-rata hasil belajar siswa kelas XI pada materi
Exponen Hidrogen sebesar 75,35.

3. Miftakhudin (2008) menggunakan media berbasis komputer dengan
pendekatan Chemo-edutainment (CET) mampu meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XI pada pokok materi Termokimia sebesar 45,70%.

4. Kurniawan (2008) menggunakan Compact Disc (CD) interaktif kimia dengan
macromedia flash 8 mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI pada
materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan sebesar 25,01%.

5. Rahmawati (2006) memanfaatkan CD interaktif mampu meningkatkan
efektivitas dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas X pada materi tata nama

senyawa dan persamaan reaksi sederhana > 65%.



Berangkat dari keberhasilan penelitian-penelitian yang menggunakan
media audio-visual, memberikan gagasan pada peneliti untuk mengembangkan
media audio-visual dengan memanfaatkan slide beraudio. Media ini digunakan
untuk menampilkan berbagai kasus yang terkait dengan materi yang dibahas.
Siswa menganalisis langsung kasus melalui media ini dimaksudkan agar tiap
siswa mendapat gambaran secara jelas mengenai maksud kasus tersebut. Jadi
siswa terfokus pada inti kasus itu.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan metode kasus dengan
menggunakan media audio-visual yang akan dilaksanakan di SMA N 4 Semarang
karena di sekolah ini tersedia fasilitas-fasilitas yang mendukung pembelajaran,
salah satunya adalah komputer dan LCD di tiap-tiap kelas dan laboratorium
kimia yang mendukung peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Berangkat masalah tersebut, maka penelitian ini mengangkat judul
“EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE KASUS MENGGUNAKAN MEDIA
AUDIO-VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR KIMIA PADA POKOK
MATERI KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN SISWA KELAS XI

IPA SMA N 4 SEMARANG”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang akan diteliti adalah “Apakah penerapan metode kasus
dengan menggunakan media audio-visual efektif digunakan untuk pembelajaran

kimia pada pokok materi kelarutan dan hasil kali kelarutan?



1.3

(1)

(@)

1.4

Tujuan
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan
metode kasus dengan menggunakan media audio-visual efektif digunakan
untuk pembelajaran kimia pada pokok materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan.
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan
metode kasus dengan menggunakan media audio-visual efektif digunakan
untuk pembelajaran kimia pokok materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

ditinjau berdasarkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembacanya, antara lain

sebagai berikut.

1)

(@)

(3)

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk menambah wawasan dan
sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya.

Bagi guru

Sebagai alternatif media pengajaran bagi guru dalam pembelajaran kimia
khususnya pokok materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di sekolah.

Bagi siswa

a. Meningkatkan pemahaman siswa, motivasi dan semangat baru untuk

mengikuti proses belajar mengajar siswa.



b. Meningkatkan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar baik

dalam hal bertanya, menjawab pertanyaan maupun mengemukakan

pendapat.

FERFUSTAI(AAH

UNNES



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metode Kasus

Secara umum, metode pembelajaran dapat dibagi menjadi metode pasif
dan metode aktif. Metode pasif terpusat pada guru sedangkan metode aktif
terpusat pada siswa yang mendorong siswa untuk aktif berdiskusi. Salah satu
metode aktif yang mampu memaksimalkan kesempatan siswa untuk belajar dan
menemukan sesuatu serta mengembangkan diri siswa untuk berinteraksi di kelas
adalah metode kasus (Jogiyanto, 2006: 27).

Metode kasus adalah pembelajaran dengan menggunakan kasus-kasus
dunia nyata untuk dibawa ke dalam ruang kelas. Kasus adalah suatu bentuk
drama pendidikan yang berisi dengan cerita. Cerita ini menggambarkan situasi
nyata yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Untuk menjadi cerita yang
baik, cerita ini harus menarik, menceritakan situasi nyata berisi tantangan-
tantangan dan drama-drama. Hakikat masalah atau kasus dalam penerapan
metode pembelajaran ini  memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk
memecahkan masalah yang terjadi. Metode kasus mencoba mensimulasi kondisi
dunia nyata ke dalam lingkungan yang dapat dikontrol di ruang kelas dimana

diskusi akan dilakukan untuk memahami proses pengambilan keputusan agar
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mendapatkan hasil yang diinginkan atau yang tidak diinginkan (Jogiyanto, 2006:

27).

(1)
(@)

(3)
4)
()
(6)

Adapun ciri-ciri dari metode kasus adalah (Jogiyanto 2006: 28) :

Siswa- siswa dan instruktur berpartisipasi pada diskusi langsung.

Yang didiskusikan adalah kasus-kasus atau permasalahan-permasalahan
dari situasi nyata terkait dengan materi yang dibahas.

Kasus itu dibaca, dipelajari dan didiskusikan oleh siswa-siswa.

Kasus itu menjadi dasar dari diskusi kelas di bawah arahan dari instruktur.
Aktifitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.

Pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir secara ilmiah.

Strategi pembelajaran dengan pemecahan kasus atau masalah dapat

diterapkan (Sanjaya 2006 : 212) :

@)

(@)

(3)

Apabila guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekadar dapat
mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahaminya
secara penuh.

Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berpikir
rasional siswa, Yyaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan
pengetahuan yang mereka miliki dalam- situasi baru, mengenal adanya
perbedaan antara fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan
dalam membuat hukuman secara objektif.

Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk memecahkan

masalah serta membuat tantangan intelektual siswa.
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(4) Jika guru ingin mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
belajarnya.

(5) Jika guru ingin siswa memahami hubungan antara apa yang dipelajari
dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori dengan
kenyataan).

Metode kasus lebih menekankan kepada proses penyelesaian kasus atau
permasalahan yang dihadapi secara ilmiah, menempatkan kasus atau masalah
sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Implementasi metode kasus
dilakukan guru dengan memilih bahan pelajaran yang memiliki kasus yang dapat
dipecahkan. Kasus-kasus itu dapat diambil dari buku teks atau dari sumber-
sumber lain, misalnya dari peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, dalam
keluarga atau dari kemasyarakatan (Sanjaya, 2006: 213).

2.1.1 Efektivitas Penerapan Metode Kasus

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Keberhasilan implementasi strategi
pembelajaran tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran,
karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melalui penggunaan metode pembelajaran (Sanjaya, 2006: 145). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kasus dengan tujuan dapat
memudahkan dan mengefektifkan proses pembelajaran.

Berdasarkan teori belajar tuntas, pembelajaran dikatakan efektif jika

seorang peserta didik dipandang tuntas belajar. Seorang siswa dikatakan tuntas
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belajar jika ia mampu menyelesaikan dan menguasai kompetensi atau mencapai
tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran atau
mendapat nilai 65. Ketuntasan belajar klasikal dicapai jika sekurang-kurangnya
85% dari jumlah siswa telah tuntas belajar (Mulyasa, 2002: 99).

Jadi keefektifan adalah suatu keadaan yang berarti terjadinya suatu efek
atau akibat yang dikehendaki dalam perbuatan yang membawa hasil. Keefektifan
dalam penelitian ini ditunjukkan dengan hasil peningkatan kemampuan (aspek
kognitif), sikap (aspek afektif) dan aspek psikomotorik peserta didik dalam proses
belajar mengajar dengan menerapkan suatu metode menggunakan media. Dalam
penelitian ini, penulis meneliti efektivitas penerapan metode kasus dengan
menggunakan media audio-visual terhadap hasil belajar siswa. Efektivitas
pembelajaran ditinjau dari hasil belajar diteliti melalui tingkat ketercapaian
indikator yang ada pada pokok bahasan kelarutan dan hasi kali kelarutan.

Pada setiap proses pembelajaran selalu diperoleh hasil belajar. Masalah
yang dihadapi sampai di mana tingkat hasil belajar yang telah dicapai selama
pembelajaran berlangsung. Sehubungan dengan hal tersebut keberhasilan proses
belajar mengajar dibagi atas beberapa tingkat/taraf. Tingkat keberhasilan
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut (Djamarah, 2003: 120) :

(1) Istimewa/ maksimal, apabila seluruh (100%) bahan pembelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
(2) Baik sekali/ optimal, apabila (75-99%) bahan pembelajaran yang diajarkan

dapat dikuasai oleh siswa.
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(3) Baik, apabila bahan pembelajaran yang diajarkan hanya 60-74% saja yang
dikuasai oleh siswa.

(4) Kurang, apabila bahan pembelajaran yang diajarkan kurang dari 60%
dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan uraian yang ditulis olen Mulyasa (2002: 99), penulis
mengkategorikan tingkat efektivitas pembelajaran ditinjau dari hasil belajar
sebagai berikut :

(1) Sangat efektif, jika nilai rata-rata belajar seluruh siswa dalam kelas 100.
(2) Efektif, jika nilai rata-rata belajar seluruh siswa dalam kelas 75-99.

(3) Kurang efektif, jika nilai rata-rata belajar seluruh siswa dalam kelas 60-74.
(4) Tidak efektif, jika nilai rata-rata belajar seluruh siswa dalam kelas < 60.
2.1.2 Elemen Pembelajaran dengan metode kasus

Metode pembelajaran merupakan rangkaian sistem pembelajaran yang
berperan sangat penting. Sistem pembelajaran dengan metode kasus menurut
Corey dalam Jogiyanto (2006: 39-41) dapat menyediakan elemen-elemen dari
pembelajaran yang efektif, yaitu:

(1) Pembelajaran dengan penemuan
Suatu kasus berisi fakta. Tugas siswa adalah mengumpulkan data dan
informasi yang diberikan pada kasus itu dan menginterpretasikan dan
menemukan artinya. Ini adalah proses dari penemuan. Proses yang
menghubungkan satu fakta dengan fakta yang lain untuk mendapatkan arti.

(2) Pembelajaran melalui investigasi



(3)

(4)

()

(6)
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Potensi untuk berpikir tajam, menggunakan bukti dengan benar, mengenal
asumsi-asumsi tersembunyi dan mengikutinya sampai akhir implikasinya

merupakan proses penalaran yang penting, ini adalah proses investigasi.

Pembelajaran lewat latihan berkelanjutan

Siswa yang harus membahas kasus terus-menerus tidak terasa telah berlatih
dengan sendirinya sehingga mereka akan terbiasa dan dapat memecahkan
permasalahan yang ada dengan baik karena telah terlatih melakukannya.
Pembelajaran dengan perbedaan dan perbandingan

Esensi dari pembelajaran secara induktif adalah melakukan perbedaan dan
pembandingan terhadap situasi-situasi permasalahan yang berbeda-beda.
Memahami mengapa suatu pemecahan dapat dilakukan di suatu kondisi dan
mengapa tidak dapat dilakukan di kondisi atau situasi yang berbeda
merupakan suatu pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran tidak selalu
menggeneralisasikan permasalahan.

Pembelajaran lewat keterlibatan

Pada pembelajaran metode kasus, siswa didorong untuk menjadi pemain
utama terhadap masing-masing kasus yang dibahas dan peran guru hanya
mengarahkan saja. Pembelajaran yang benar adalah pembelajaran yang
selalu dibantu. Siswa akan lebih memahaminya dengan cara berpartisipasi
dan terlibat di dalamnya.

Pembelajaran lewat motivasi
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Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang tidak dipaksakan tetapi
pembelajar melakukannya dengan sadar dan dengan keinginan sendiri serta
motivasi yang kuat. Pembelajaran kasus jika dilakukan semestinya akan
menimbulkan semangat dan kegembiraan, keberhasilan mereka juga
tergantung dari pemahaman kasus yang dibahas, sehingga mereka akan

termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh.

2.1.3 Tahapan-Tahapan Metode Kasus

Metode kasus melibatkan siswa secara penuh dalam belajar. Kasus dalam

pembelajaran ini bersifat tertutup, artinya jawaban dari masalah itu sudah pasti.

Dalam pembelajaran, peran guru pada dasarnya menggiring siswa melalui

proses tanya jawab pada jawaban yang sebenarnya sudah pasti. Adapun

tahapan-tahapan dalam pembelajaran dengan metode kasus ini, adalah (Sanjaya,

2006: 215) :

(1)

(@)

Orientasi

Tahapan orientasi adalah tahapan persiapan untuk membina suasana dalam
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengorientasikan agar
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan
megajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah.

Merumuskan Masalah

Pada langkah ini siswa digiring pada suatu persoalan yang mengandung
teka-teki yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu.
Dalam rumusan masalah, teka-teki ialah permasalahan yang ingin dikaji

yang tentu ada jawabannya dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang



(3)

(4)

®)

(6)
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tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam
pembelajaran metode kasus atau masalah, karena melalui proses tersebut
siswa memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir. Dengan demikian, teka-teki
yang menjadi masalah dalam metode kasus adalah teka-teki yang
mengandung konsep yang jelas yang harus dicari dan ditemukan.
Merumuskan Hipotesis

langkah siswa merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Mengumpulkan Data

Langkah siswa mencari dan menggambarkan informasi yang diperlukan
untuk pemecahan masalah.

Menguji Hipotesis

Mengumpulkan data adalah langkah atau tahapan siswa mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis
yang diajukan.

Merumuskan Kesimpulan

Langkah siswa merumuskan rekomendasi atau saran yang dapat dilakukan

sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Media Pembelajaran

AECT (Assosiation of Education and Comunication Teacnology) memberi

batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk

menyampaikan pesan atau informasi (Azhar Arsyad, 2005: 3).
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Seringkali kata media pembelajaran digunakan secara bergantian dengan

alat bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakan Hamalik (1994: 12)

dimana ia melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan

hasil yang maksimal apabila menggunakan media komunikasi dan menyatakan
bahwa masalah media pembelajaran mendapat sorotan dalam dunia pendidikan

di Indonesia karena perannya yang sangat penting dalam pencapaian

keberhasilan siswa. la berasumsi bahwa media pengajaran berperan penting

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara itu Gagne dan Briggs dalam

Arsyad (2003: 4) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran

meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi

pembelajaran, yang terdiri dari antara lain, tape recorder, kaset video kamera,
video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan
kata lain media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang
siswa untuk belajar.

Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di atas, dapat
dikemukakan ciri-ciri umumyang terkandung pada setiap batasan itu.

1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba
dengan panca indera.

2) Media pembelajaran memiliki pengertian non-fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai software yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam hardware yang

merupakan isi yang ingin disampaikan siswa.
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3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio. Media
pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar mengajar
baik di dalam maupun di luar kelas.

4) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.

Jadi dapat dikatakan media pembelajaran merupakan alat bantu atau
perantara pesan dari pengirim ke penerima, metode dan teknik yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan
siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Menurut Sanjaya (2007:160) media adalah penyalur pesan. Dalam proses
belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena
dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru sampaikan melalui kata-
kata atau kalimat-kalimat tertentu.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan
sangat membantu keefekifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu. Selain membengkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terperdaya, memudahkan penafsiran data

dan memadatkan informasi.
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Media pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Sujana dan Rivai dalam Arsyad (2005: 24),
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran siswa
yaitu:

(1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

(2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya untuk menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui metode ceramah, sehingga siswa tidak bosan dan guru dapat lebih
hemat tenaga.

(4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya uraian
guru, tetapi juga melakukan aktivitas lain sesuai dengan media yang
digunakan.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu atau perantara pesan dari pengirim ke penerima, metode
dan teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah.

2.3 Media Audio-Visual

Pengajaran melalui media audio-visual lebih menekankan pada hasil
belajar yang diperoleh melalui pengalaman tidak hanya didasarkan atas kata-

kata belaka. Sebenarnya media audio-visual, menambahkan materi audio kepada
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materi pengajaran visual, yang secara konseptual tidak banyak memberikan
perbedaan yang berarti.

Pada dasarnya pekerjaan guru adalah mengkomunikasikan pengalaman
kepada siswa. Ada tiga cara yang dapat ditempuh, yakni melalui pendengaran,
penglihatan dan penggabungan keduanya. Media pengajaran dapat membantu
cara-cara tersebut. Media yang digunakan untuk membantu siswa belajar
menurut jenisnya dibagi menjadi tiga, yaitu (Djamarah, 2005 : 212) :

(1) Media auditif; yaitu media yang mengandalkan kemampuan saja, seperti
radio dan cassette recorder.

(2) Media visual ; yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan
seperti buku, gambar, peta, bagan, film, model, dan alat-alat demonstrasi.

(3) Media audio-visual ; yaitu media yang mempunyai unsur gambar dan suara
seperti film. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, dan

media ini dibagi ke dalam dua jenis yaitu :

1. Audiovisual diam, yang menampilkan suara dan visual diam, seperti film
sound slide (slide beraudio).
2. Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak, seperti film, video cassete dan VCD.
Media yang digunakan adalah slide beraudio yaitu kombinasi antara slide
dan suara. Gabungan slide (film berbingkai) dengan audio adalah jenis sistem
multimedia yang paling mudah diproduksi. Sistem multimedia ini serba guna,

mudah digunakan dan cukup efektif untuk pembelajaran kelompok atau
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perorangan. Apabila didesain dengan baik, media dapat membawa dampak yang

dramatis dan tentunya bisa meningkatkan hasil belajar (Arsyad, 2002: 154).

Levie & lentz dalam Azhar Arsyad (2005: 16-17) mengemukakan 4 fungsi

media pembelajaran khususnya media audio-visual, sebagai berikut:

(1)

(@)

(3)

(4)

Fungsi atensi, media visual merupakan inti yang menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang berkaitan
dengan media yang digunakan.

Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar (membaca/ teks/ soal yang bergambar).

Fungsi kognitif, berdasarkan penelitian-penelitian diungkapkan bahwa
lambang visual/ gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahamidan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam
gambar.

Fungsi kompensantoris, berdasarkan penelitian-penelitian media visual yang
memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah
dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali.

Langkah-langkah pengembangan media pembelajaran slide beraudio yang

sederhana adalah sebagai berikut (Arsyad, 2002: 155-157) :

1.

2.

menetapkan tujuan pembelajaran,
guru memiliki ide yang jelas tentang bagaimana penyajian itu digabungkan ke
dalam rencana pembelajaran keseluruhan, terutama mengenai bagian mana

yang mendahului dan bagian mana yang mengikuti penyajian itu,
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membuat sketsa kasar gambar visual yang muncul pada saat membayangkan
bagian-bagian utama bahasan (isi) pelajaran,

pada bagian bawah sketsa tulislah pernyataan singkat yang dapat menangkap
butir inti yang ingin disajikan,

buatlah satu kartu untuk gagasan yang menuntut ke dalam kandungan isi
yang baru saja dibuat sketsanya, dan buatlah yang lain mengikuti yang
pertama,

jika sudah tidak ada lagi gagasan dalam mata rantai pertama, pindahlah ke
gagasan utama yang kedua yang belum masuk dalam urutan di atas,

aturlah kartu-kartu itu menurut urutan-urutannya yang logis,

edit dan revisi kartu-kartu rencana tadi dengan mempertimbangkan aspek
kepraktisannya, gunakan catatan untuk mempersiapkan naskah audio,
pertimbangkan untuk menggunakan dua macam suara yaitu suara pria dan
wanita. Di samping itu, mungkin diperlukan efek suara, suara autentik, suara
latar belakang yang sesungguhnya ketika mengambil gambar (foto),

latih penyajian media pembelajaran ini dengan mengandaikan kartu-kartu itu
sebagai slide yang ditayangkan di layar. Hitunglah waktu penyajian yang
digunakan untuk melihat apakah penyajian itu perlu diperpanjang atau
dipersingkat. Untuk menjaga agar waktu perhatian siswa tetap tertuju pada
penyajian, batasi waktu penyajian sampai maksimum 15 menit.

Belajar dengan menggunakan indera ganda, pandang dan dengar

memberikan keuntungan kepada siswa. Siswa akan belajar lebih banyak daripada
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jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus pandang atau dengar saja
(Arsyad, 2002: 9).

Hubungan audio-visual dalam proses komunikasi instruksional
melahirkan suatu model yang memperlihatkan dengan tegas bahwa siswa
merupakan bagian integral dari proses teknologi instruksional. Media audio-
visual yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebagai media penunjang.
Penggunaan media tersebut menjadikan siswa akan belajar lebih efektif sebab
hal-hal yang telah dilihat akan memberikan kesan penglihatan yang lebih jelas,
mudah mengingatnya dan mudah pula dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan media sebagai media pengantar dan alat bantu yang hanya
menampilkan serta memaparkan kasus-kasus saja. Penggunaan media ini untuk
menarik perhatian siswa agar dirinya terfokus dan konsentrasi dalam menerima

informasi dari guru.

2.4  Kerangka Berpikir

Materi kimia SMA memang membutuhkan kejelian dan pemahaman yang
cukup tinggi. Namun dalam kenyataan masih dijumpai beberapa kesulitan yang
dihadapi peserta didik dalam memahami dan mendalami materi kimia. Hal ini
dapat menyebabkan nilai yang diperoleh menjadi kurang baik, bahkan belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan. Berangkat dari
permasalahan ini, maka perlu adanya metode pembelajaran yang tepat dan
media yang dapat membantu siswa dalam mendalami materi kimia. Dalam
penelitian ini, akan diterapkan metode kasus menggunakan media audio-visual

pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional diterapkan pada kelas
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kontrol. Penggunaan media audio-visual sebagai alat bantu dalam memaparkan
kasus-kasus yang berisi tentang permasalahan yang terkait dengan materi yang
dibahas, sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelajaran seperti yang
dilakukan oleh guru mitra. Proses diskusi dilaksanakan untuk mengetahui nilai
afektif baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sedangkan kegiatan
praktikum dilaksanakan untuk mengetahui nilai psikomotorik kedua kelas
tersebut. Dari kedua kegiatan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas
diharapkan akan terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan sehingga diharapkan hasil belajar yang
diperoleh baik. Selanjutnya hasil belajar kedua kelompok dibandingkan untuk
mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar dan untuk mengetahui apakah
efektif atau tidak pembelajaran kimia dengan menerapkan metode kasus

menggunakan media audio-visual.

2.5 HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
Ho - penerapan metode kasus dengan menggunakan media audio-visual
tidak efektif untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas XI
IPA-4 SMA N 4 Semarang pada pokok materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan.
Ha: penerapan metode kasus dengan menggunakan media audio-visual

efektif untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas X1 IPA-4
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SMA N 4 Semarang pada pokok materi kelarutan dan hasil kali

kelarutan.

PERPUSTAKAAN

UNNES




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Subyek Penelitian

3.1.1 Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2006:102), populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang lazimnya dipakai sebagai masalah dan tujuan penelitian sebagai
dokumen. Untuk itu disusunlah kriteria tertentu sedemikian rupa sehingga dengan
mempergunakan kriteria tersebut dapat menetukan populasi yang dibutuhkan.

Populasi dalam penelitian ini sebagai adalah siswa kelas XI-1, XI-2, XI-3,
Xl1-4, XI1-5, dan XI-6 SMA Negeri 4 Semarang tahun pelajaran 2008/2009. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. Sedangkan rincian populasi dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Rincian Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 4 Semarang

No kelas Jumlah siswa
1 XI-1 44
2 XI-2 46
3 XI-3 43
4 Xl-4 46
5 XI-5 45
6 X1-6 29
Jumlah 253

(Sumber: Administrasi kesiswaan SMA Negeri 4 Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009)

3.1.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi (Sudjana, 2002:6).
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling yaitu

mengambil dua kelas secara acak dari populasi. Berdasarkan hasil pengambilan
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sampel diperoleh kelas eksperimen yaitu kelas XI-4 yang mendapatkan

pembelajaran dengan metode kasus menggunakan media audio-visual sedangkan

kelas X1-3 sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran seperti yang

biasa diterapkan guru mitra.

3.1.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118).

Variabel dalam penelitian ini adalah :

(1)

@)

3.2

1)

Variabel bebas yaitu pembelajaran yang menggunakan metode kasus
dengan media berbasis audio-visual.

Variabel terikat yaitu hasil belajar kimia materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan siswa SMA Negeri 4 Semarang kelas XI IPA yang dinyatakan

dengan nilai tes.

Metode Pengumpulan Data

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda, dan
sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-nama siswa anggota
sampel dan data nilai ulangan semester | bidang studi kimia yang diambil
dari daftar nilai SMA N 4 Semarang. Data nilai digunakan untuk analisis

tahap awal.
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3)

(4)
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Metode Tes

Metode tes merupakan metode yang digunakan untuk mengukur kemampuan
dasar dan pencapaian atau prestasi (Arikunto, 2006 :223). Metode tes
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa
pokok materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Metode observasi digunakan
untuk menilai afektif pada proses diskusi dengan metode kasus dan
psikomotorik pada praktikum. Instrumen yang digunakan pada metode ini
adalah lembar observasi, yaitu lembar observasi yang berisi indikator-
indikator yang dijadikan acuan untuk mengamati kemampuan siswa dari
ranah afektif dan psikomotorik selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi dilakukan oleh empat observer yaitu guru mitra dan empat rekan
(lampiran 42). Lembar kuesioner aspek afektif dapat dilihat pada lampiran
38 dan lembar observasi aspek psikomotorik dapat dilihat pada lampiran
39.

Metode Angket

Angket diberikan kepada siswa yang berasal dari kelas eksperimen diakhir
pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang suasana
pembelajaran dengan penerapan metode kasus menggunakan media audio-

visual. Hasil angket dianalisis secara deskriptif dengan membuat tabel
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frekuensi jawaban siswa kemudian ditarik kesimpulan. Lembar angket

tanggapan dan pedoman penilaiannya dapat dilihat pada lampiran 40.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang diharapkan agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Arikunto, 2006:160). Sebelum alat pengumpulan data yang berupa tes
objektif digunakan untuk pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan uji coba.
Hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui apakah memenuhi syarat sebagai alat
pengambil data atau tidak. Dalam penelitian ini instrumen yang dibuat adalah:
(1) Rencana pelaksanaan pembelajaran;

(2) Media berupa audio-visual;
(3) Lembar kerja siswa;

(4) Soal pretes dan postes.
3.3.1 Materi

Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi pelajaran kimia kelas XI
semester 2 pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan merujuk
pada silabus dan kurikulum yang berlaku. Paparan materi pokok penelitian ini
dapat dilihat pada lampiran 43.

3.3.2 Metode Penyusunan Instrumen Uji Coba

Langkah-langkah penyusunan instrumen uji coba adalah sebagai berikut:



(1)

(@)

(3)

4)

()

(6)

(7)
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Mengadakan pembatasan dan penyesuaian bahan-bahan instrumen dengan
kurikulum. Dalam hal ini adalah materi bidang studi kimia pokok bahasan
kelarutan dan hasil kali kelarutan;

Menyusun instrumen penelitian yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran,
media audio-visual, lembar kerja siswa, dan soal pretes dan postes;
Merancang soal uji coba;

Menentukan jumlah butir soal dan alokasi waktu yang disediakan. Jumlah
butir soal yang diujicobakan adalah 50 butir soal dengan alokasi waktu
untuk mengerjakan soal uji coba ini adalah 90 menit;

Menentukan tipe atau bentuk tes. Dalam penelitian ini tipe tes yang
digunakan berbentuk pilihan ganda dengan lima buah pilihan jawaban;
Menentukan komposisi jenjang;

Perangkat tes yang diujicobakan terdiri atas 3 jenjang kognitif vyaitu :
aspek pengetahuan, aspek pemahaman dan aspek aplikasi. Komposisi
jenjang yang digunakan terdiri dari 50 butir soal yaitu:

Aspek pengetahuan (C;) terdiri dari 15 soal = 26 %

Aspek pemahaman (C;) terdiri dari 23 soal = 50 %

Aspek penerapan (Cs) terdiri dari 12 soal = 24 %

Komposisi jenjang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.
Menentukan tabel spesifikasi atau kisi-kisi soal;

Kisi-kisi tes disusun dengan mengacu pada kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) dengan tujuan sama seperti dalam standar kompetensi

yang berlaku. Kisi-kisi soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.
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(8) Menyusun butir-butir soal dan mengujicobakan soal;
Sebanyak 50 butir soal dibuat dengan lingkup dan jenjang yang disesuaikan
dengan kisi-kisi soal. Instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 6.
(9) Menganalisis hasil uji coba, dalam hal validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda perangkat tes yang digunakan;
(10) Menyusun soal pretes dan postes.
Soal pretes dan postes disusun setelah dilakukan analisis uji coba, butir-
butir soal yang digunakan berdasrkan hasil analisis butir soal yang valid
dan reliabel.
3.3.3 Uji Coba Instrumen
Setelah instrumen tersusun rapi, langkah selanjutnya adalah melakukan
konsultasi kepada ahli untuk instrumen-instrumen seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran, media audio-visual, lembar kerja siswa. Sedangkan soal-soal tes
di uji coba dilakukan pada siswa kelas XII IPA karena kelas tersebut telah

mendapatkan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan sebelumnya.

3.4 Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test and post-test
group design, yaitu penelitian dengan melihat perbedaan pretes maupun postes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain tersebut dapat dikelaskan
sebagai berikut:

Tabel 3.2. Desain Penelitian ““pre-test and post-test group design”
kelompok Pretest  Perlakuan pelaksana Post tes

| T1 X P T

Keterangan:



32

| = kelas eksperimen

X = diajar dengan metode kasus menggunakan media audio-visual

Y =diajar dengan pembelajaran konvensional

P = peneliti

T1 = pretes sebelum pelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan diberikan

T, = postes belajar kimia pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan

3.5 Analisis Instrumen Penelitian

3.5.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto, 2005: 168). Dalam
penelitian ini beberapa instrumen yang digunakan, diantaranya:
(1) Rencana pelaksanaan pembelajaran;
(2) Media berupa audio-visual;
(3) Lembar kerja siswa;
Pengujian instrumen-instrumen tersebut adalah dengan expert validity yaitu
validitas yang disesuaikan dengan kurikulum dan dikonsultasikan dan disetujui
oleh ahli. Dalam hal ini ahli yang dimaksud adalah dosen pembimbing I, dosen
pembimbing I, dan guru SMA.

Validitas soal-soal postes dalam penelitian ini ada dua macam vyaitu
validitas isi soal dan validitas butir soal.

(1) \Validitas Isi Soal
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Untuk memenuhi validitas isi soal, sebelum instrumen disusun, peneliti
menyusun Kkisi-kisi soal terlebih dahulu berdasarkan kurikulum yang
berlaku, selanjutnya dikonsultasikan dengan guru pengampu dan dosen
pembimbing.

Validitas Butir Soal

Untuk menghitung validitas butir soal digunakan rumus Korelasi point

biserial yaitu sebagai berikut.

M - .
? i u ud /ﬂ (Arikunto, 2005: 79)
S, g

Keterangan :

M = rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal

M. = rata-rata skor total

S = standar deviasi skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar pada tiap butir soal

9 = proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal
Harga rypis selanjutnya dibandingkan dengan standar error. Rumus yang

digunakan adalah :

p.q
SE'r,, ="
pb y\/ﬁ
Keterangan :
SE'r

pbis = standar error

q:l_p

!

_jumlah skor (nilai total)
"~ jumlah skor maksimal
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y = ordinat untuk P

N = jumlah siswa

Dengan ketentuan rpis > (1,96*SE’rpnis) maka perangkat tes dapat
dikatakan reliabel (Sugiyono, 2005: 216).

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan dengan N = 38 dan
standar deviasi = 10,16 kemudian dihitung harga ropis. Harga rpis yang
diperoleh dibandingkan dengan harga SE*1,96. Kriterianya yaitu, jika rppis
> SE*1,96 maka item tes yang diuji cobakan reliabel. Jadi butir soal
dikatakan valid jika rphis > SE*1,96. Contoh perhitungan validitas item soal
nomor 1 dengan dk = 38-2 = 36 diperoleh rpys = 0,656 dan SE*1,96 =
0,415 tampak dari perhitungan bahwa rpyis > SE*1,96, maka item soal 1
valid. Berdasarkan perhitungan validitas soal (lampiran 11) terdapat 36
soal valid dan 14 soal tidak valid. Soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3,
5,6,7,8,10, 11, 12, 13, 15, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 34, 37,
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 48, 49, 50. Sedangkan soal yang tidak valid
adalah soal nomor 4, 9, 14, 16, 17, 20, 26, 28, 32, 33, 35, 36, 46, 47.
Sehingga perbandingan persentase soal valid dengan soal yang tidak valid

adalah 72 : 28.

3.5.2 Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan
hasil tes yang tetap, artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subyek

yang sama pada waktu lain, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama.



35

Untuk mencari reliabilitas soal bentuk obyektif digunakan rumus Kuder

Richardson, yaitu KR-21.

k M - (k — M)
r, = 1-
e o
keterangan :
r = reliabilitas tes secara keseluruhan
Vit = varians total
M = rata — rata skor total

k jumlah butir soal (Arikunto, 2006:188)

Harga ry; selanjutnya dibandingkan dengan standar error. Rumus yang

digunakan adalah :

p.q

SE'r,, =——
11 y (N
Keterangan :

SE’ r 1, = standar error
qg=1-p

, _ jumlah skor (nilai total)
~ jumlah skor maksimal

y = ordinat untuk p'
N = jumlah siswa
Berdasarkan hasil analisis (lampiran 12) diperoleh data r;; = 0,8559 dan harga

SE*1,96 = 0,415. Karena ry; >1,96*SE;; sehingga soal tersebut reliabel.

3.5.3 Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal (DP) dari sebuah butir soal menyatakan seberapa

jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara testee yang
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mengetahui jawabannya dengan benar dengan testee yang tidak mampu

menjawab soal. Dengan kata lain daya pembeda sebuah butir soal adalah

kemampuan butir soal untuk membedakan antara testee yang berkemampuan

tinggi dengan testee yang berkemampuan rendah. Langkah-langkah yang

digunakan untuk menghitung daya pembeda soal adalah sebagai berikut :

(1) Merangking skor hasil tes uji coba, yaitu mengurutkan skor hasil tes siswa
mulai dari skor tertinggi hingga skor terendah.

(2) Mengelompokkan seluruh peserta tes menjadi dua kelompok yaitu kelompok
atas dan kelompok bawah.

Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus :

B, - JB = .

Dp=Ba=Bs i pp-Ba=3Be (Arikunto, 2005: 212)
Js, JSg

Keterangan:

B, = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar.
JBg = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.
ISa = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan salah.

IS = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan salah.

Tabel 3.3 Klasifikasi daya pembeda

Inteval Kriteria

DP <0,00 Sangat jelek
0,00< DP <0,20 jelek

0,20< DP <0,40 cukup
0,40< DP <0,70 baik

0,70< DP < 1,00 sangat baik

(Arikunto, 2005: 218)
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Melalui hasil perhitungan daya pembeda soal (lampiran 13) maka
diperoleh soal yang mempunyai daya beda ‘sangat jelek’ yaitu 4, 9, 16, 17, 20,
32, 33, 36, 46 dan 47. Soal yang mempunyai daya beda ‘jelek’ yaitu 26, 28 dan
35. Soal yang mempunyai daya beda ‘cukup’ yaitu 22, 45 dan 49. Soal yang
mempunyai daya beda ‘baik’ yaitu 1, 2, 3,5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 15, 18, 19, 21, 23,
24, 27, 29, 31, 34, 37, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 48 dan 50. Sedangkan soal yang

mempunyai daya beda ‘sangat baik’ 13, 30 dan 38.

3.5.4 Taraf Kesukaran

Untuk memperoleh kualitas soal yang baik, disamping memenuhi Kriteria
validitas dan reliabilitas, perlu juga dianalisis tingkat kesukarannya.
Adapun rumus analisis tingkat kesukaran soal adalah :

« _ JBa - 1B,

= (Arikunto, 2005: 210)
JS, —JS;

Keterangan :

IK = Indeks kesukaran

JB, = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok atas
JBs = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah
IS4 = banyak siswa pada kelompok atas

IS = banyak siswa pada kelompok bawah

Dengan interpretasi tingkat kesukaran butirnya dapat menggunakan tolok
ukur sebagai berikut :

Tabel 3.4. Klasifikasi Taraf Kesukaran
Interval Kriteria

IK =0,00 Terlalu sukar
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0,00< IK <£0,30 Sukar

0,30< IK <£0,70 Sedang
0,70< IK < 1,00 Mudah

IK =1,00 Terlalu mudah

(Arikunto, 2005: 210)

Dari perhitungan taraf kesukaran soal (lampiran 14) diperoleh soal yang
termasuk kategori ‘terlalu sukar’ dan ‘sukar’ yaitu tidak ada. Soal yang termasuk
kategori ‘sedang’ yaitu 1, 2, 3, 5,6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42,
43, 44, 45, 46, 47, 48 dan 50. Dan soal yang termasuk kategori ‘mudah’ yaitu 4,

33 dan 49.
3.6  Metode Analisis Data

Analisis data merupakan langkah paling penting dalam penelitian, karena
dalam analisis data akan dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hipotesis yang
sudah diajukan. Analisis data dalam penelitian terdiri atas dua tahap yaitu tahap
awal dan tahap akhir. Tahap awal digunakan untuk mengetahui kondisi populasi
sebagai pertimbangan dalam pengambilan sampel dan tahap akhir digunakan
untuk menguji efektivitas pembelajaran kimia.

3.6.1 Uji Tahap Awal

Data yang digunakan untuk uji tahap awal ini adalah nilai ulangan kimia
kelas XI IPA semester 11 SMA Negeri 4 Semarang.
3.6.1.1 Uji Normalitas Data

Uji ini digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan

dianalisis. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-kuadrat dengan rumus:



< (0, -E,)
X2 — ( i i
Keterangan :

X? = chi kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan

K = banyaknya kelas
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Membandingkan harga chi kuadrat data dengan tabel chi kuadrat dengan taraf

signifikan 5% kemudian menarik kesimpulan, jika x%nuwg < %’we Maka data

berdistribusi normal (Sudjana, 2002: 273).

3.6.1.2 Uji Homogenitas Populasi

Uji ini untuk mengetahui seragam tidaknya varians sampel-sampel yang

diambil dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini jumlah kelas yang diteliti

ada dua kelas. Setelah data homogen baru diambil sampel dengan teknik cluster

random sampling. Uji kesamaan varians dari k buah kelas (k>2) populasi

dilakukan dengan menggunakan uji Barlett.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ha: paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku
(Sudjana, 2002:261).
Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut:

1. Menghitung s® dari masing-masing kelas

2. Menghitung varians gabungan dari semua kelas dengan rumus:
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Sz — Z(ni—l)Siz
2(nj—-1)

3. Menghitung harga satuan B dengan rumus:
B= (logs?*)%(n;— 1)

4. Menghitung nilai statistik chi kuadrat (X?) dengan rumus:

X3ua = (IN10){B - Z(ni ~1)logs?}
Kriteria pengujian : Ho diterima jika Xfieung < X{1—a) (egy- dimana X¢; oy -1y
diperoleh dari daftar distribusi chi kuadrat dengan peluang (1-o) dan dk = (k-1)
(Sudjana, 2002:263).

3.6.1.3 Uji Kesamaan Keadaan Awal Populasi (Uji Anava)
Uji digunakan untuk mengetahui kesamaan rata-rata dari kelima kelas
anggota populasi. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji anava satu arah,

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

- A
D
keterangan :
A = varians antar kelompok
D = varians dalam kelompok

Rumus hipotesisnya :
Ho = u1=up = ....= i
Ho = tidak semua ul sama untuk 1 =1, 2, 3, ..., k.

Kriteria : Ho diterima jika Fhitung < Fag-1)(n-k) (Sudjana, 2002:305)

3.6.2 Uji Tahap Akhir
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3.6.2.1 Uji normalitas data

Sebelum kita melakukan pengujian terhadap kedua hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji kenormalan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kenormalan data. Uji ini menggunakan rumus Chi-Kuadrat sama dengan rumus
yang digunakan pada tahap awal.
3.6.2.2 Uji Kesamaan Dua Varians

Uji ini digunakan untuk mengetahui kesamaan dua varians data hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji ini menggunakan
uji anava satu arah, rumus yang digunakan sama dengan rumus yang digunakan
pada tahap awal.
3.6.2.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis
yang diajukan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
efektivitas pembelajaran. Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran yang menerapkan metode kasus menggunakan media audio-visual
pada kelompok eksperimen. Data postes dianalisis dengan menggunakan uji
estimasi rata-rata, uji estimasi proporsi dan uji ketuntasan belajar.
1) Uji estimasi rata-rata

Uji ini dilakukan untuk mengetahui estimasi rata-rata hasil belajar bagi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini digunakan

statistik t karena simpangan baku tidak diketahui. Rumus estimasi rata-rata:

o

Y—tpﬁ< u <Y+tp%
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Keterangan:

X = rata-rata hasil belajar (data sampel)

tp = bilangan t didapat dari tabel normal baku untuk p (0,975)
p = %(1 +7y)dan dk = (n-1)

o = simpangan baku

n = ukuran sampel

w = taksiran nilai rata-rata (Sudjana, 2002: 203-
204)
2) Uji estimasi proporsi

Selain estimasi rata-rata, uji efektivitas juga dilakukan dengan estimasi
proporsi yang digunakan untuk mengetahui proporsi siswa yang mencapai
ketuntasan belajar.

Rumus yang digunakan adalah:

p_zo,4751/¥ (7 { p+zo,475\/¥

Hipotesis :
Ho T <65
Ha : 7 >65

Keterangan :

p = proporsi siswa yang mencapai ketuntasan belajar (nilai > 65)
q=1-p

n = banyaknya anggota sampel

y = koefisien kepercayaan

2y, = bilangan Z didapat dari tabel normal baku untuk peluang 2y

3) Uji Ketuntasan Belajar
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Bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar kimia kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat mencapai ketuntasan belajar atau tidak,
untuk mengetahui ketuntasan belajar individu dapat dilihat dari data hasil
belajar siswa dan dikatakan tuntas belajar jika hasil belajarnya mendapat nilai
65 atau lebih. Rumus uji ketuntasan belajar (dengan uji t) adalah sebagai berikut:

_ X~ Ho

s/\/n

Hipotesis :

Ho  :u<65

Ha Spz 65

Kriteria yang digunakan adalah : Ha diterima jika thitung > t-1)a-0).

Keterangan :

X= rata-rata hasil belajar

s = simpangan baku

n = banyaknya siswa (Sudjana, 2002: 239)
Masing-masing kelompok eksperimen selain dihitung ketuntasan belajar

individu juga dihitung ketuntasan belajar klasikal (keberhasilan kelas). Menurut

Mulyasa (2003:99) keberhasilan kelas dapat dilihat dari sekurang-kurangnya

85% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut telah mencapai ketuntasan

individu.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan klasikal (%) = £ X 100%
n

Keterangan:
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n = jumlah seluruh siswa
X = jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar

(Anonimous dalam Yunianingrum, 2008: 40)

3.6.2.4 Analisis Deskriptif Untuk Aspek Afektif dan Psikomotorik Siswa
Pada analisis data tahap akhir ini, digunakan data hasil belajar afektif

dan psikomotorik. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang

bertujuan untuk mengetahui nilai afektif dan psikomotorik siswa baik kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol.

Rumus yang digunakan adalah:

Nilai = Sumiah Skor . 550
Skor Total

Untuk kategorisasi rata-rata nilai afektif dan psikomotorik adalah
sebagali berikut:

>80 = sangat baik

60-79 = baik
40-59 = cukup
<29 =sangat jelek (Anonimous dalam O. Y. N, 2008: 60)

selain itu tiap aspek dari hasil belajar afektif dan psikomotorik kedua kelas
dianalisis untuk mengetahui rata-rata nilai tiap aspek dalam 1 kelas tersebut.
Adapun rumus yang digunakan :

rata —rata nilai tiap aspek = Jumiah _ Nilai x 100%

Jumlah  Responden
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Berdasarkan tiap aspek dalam penilaian afektif maupun psikomotorik dapat
dikategorikan sebagai berikut :

4 -5 =sangat tinggi

3 -3,9 =tinggi

2 —2,9 =sedang

1-1,9 =rendah

<0,9 = sangat rendal

PERPUSTAKAAN

UNNES




BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan pengumpulan data dan penelitian yang telah dilakukan di
SMA Negeri 4 Semarang pada pelajaran kimia materi reaksi kelarutan dan hasil

kali kelarutan pada kelas X1 IPA diperoleh hasil sebagai berikut.

4.1.1 Analisis Data Tahap Awal (Data Populasi)

Analisis data tahap awal dilakukan untuk membuktikan bahwa antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari kondisi awal yang
sama. Data yang digunakan untuk analisis tahap awal diambil dari nilai UAS
kimia kelas XI IPA SMA Negeri 4 Semarang pada semester |. Paparan data awal
populasi dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data awal populasi
Kelas n Rata-rata SD Skor tertinggi  Skor terendah

XI-2 46 73,07 6,72 90,00 65,00
XI-3 43 75,53 6,43 85,00 65,00
XI-4 46 75,09 7,06 95,00 65,00
XI1-5° 45 74,18 5,88 85,00 65,00
Xl-6 29 77,14 Y, 20 85,00 65,00

Analisis data tahap awal terdiri dari tiga uji, yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan keadaan awal populasi. Paparan data nilai

ulangan siswa kelas XI IPA SMA N 4 Semarang dapat dilihat pada lampiran 1.

46
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4.1.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. Langkah
ini mutlak diperlukan, karena akan menjadi penentu metode statistika dan teknik
statistika yang akan digunakan (Soeprodjo, 2007: 4), apakah memakai statistik

parametrik atau nonparametrik. Hasil uji normalitas populasi dapat dilihat pada

tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil uji normalitas data populasi
No Kelas thitung A tabel Kriteria
1 XlI-2 9,35 9,49 Berdistribusi normal
2  XI-3 7,47 11,07 Berdistribusi normal
3 X4 7,74 9,49 Berdistribusi normal
4  XI-5 9,15 9,49 Berdistribusi normal
5 XI-6 7,56 11,07 Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh XZ hitung UNtUK Setiap data
kurang dari )(Ztabel dengan dk = 3 dan o = 5 % maka dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima. Hal ini berarti bahwa data populasi berdistribusi normal, sehingga
uji selanjutnya menggunakan statistik parametrik. Namun, peneliti tidak
memasukkan kelas XI-1 karena data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal
dan setelah berkonsultasi dengan dosen pembimbing kelas XI-1 tidak digunakan
dalam penelitian ini. Hasil uji normalitas disajikan pada lampiran 2.
4.1.1.2 Uji Homogenitas Populasi

Hasil uji homogenitas populasi dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas Populasi
Data XZ hitung thabel Kriteria

Nilai ulangan kimia semester | 2,08 9,49 Homogen

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh y*niwng kurang dari y’uapel

dengan dk = 4 dan a = 5 %, maka dapat disimpulkan Ho diterima. Hal ini berarti



48

bahwa keempat populasi mempunyai varians yang sama (homogen). Perhitungan

uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran 3.

4.1.1.3 Uji kesamaan Keadaan awal populasi
Hasil analisis data uji kesamaan keadaan awal populasi atau hasil uji
ANAVA satu arah dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Uji Anava Satu Arah

Nilai ulangan semester

| 1,89 2,42 Homogen

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh Fiwung kurang dari Frapel
dengan dk = (4: 204) dan o = 5 % maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kelima populasi.
Kelima populasi telah terbukti normal dan homogen, sehingga langkah
berikutnya adalah menetapkan kelas yang akan dijadikan sebagai kelompok
eksperimen dan kontrol secara cluster random sampling. Perhitungan uji

kesamaan keadaan awal populasi dapat dilihat pada lampiran 4.

4.1.2 Analisis Data Tahap Akhir

Analisis data tahap akhir dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah
dikemukakan. Data yang digunakan untuk analisis tahap ini adalah data nilai
postes, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Analisis data
tahap akhir ini meliputi uji normalitas, uji kesamaan dua varians, uji hipotesis
meliputi uji estimasi rata-rata dan uji estimasi proporsi, uji ketuntasan belajar

dan analisis deskriptif data hasil belajar afektif dan psikomotorik.
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4.1.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil postes kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 4.5.
Sedangkan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20.

Tabel 4.5 Data Hasil Belajar Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Kelas n Rata-rata SD Nilaitertinggi  Nilai terendah
Eksperimen (Kelas X1-4) 41 76,39 6,81 93 57
Kontrol (Kelas XI-3) 41 68,68 7,81 87 47

1) Uji Normalitas
Hasil uji normalitas postes dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Hasil Postes

Kelas Lhiung Ak Zeabel kriteria
Eksperimen 8,04 5 11,07 Normal
Kontrol 9,29 4 9,49 Normal

Data yang dianalisis diambil dari hasil ulangan akhir materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh hasil untuk
setiap data ){Zhitung < y*abet Mmaka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Hal ini
berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal, sehingga uji selanjutnya
memakai statistik parametrik. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 21.

2) Hasil Uji Kesamaan Dua Varians Data Postes
Hasil uji kesamaan dua varians data postes dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians Data Postes

Postes Eksperimen 46,34 40 1,31 1,69  Kedua kelompok
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Kontrol 60,92 40 1,31 1,69  mempunyai

varians yang sama

Berdasarkan hasil analisis data tersebut diperoleh nilai Fpiwng untuk
postes kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 1,31 sedangkan Fiapel Yaitu
1,69. Harga Fhiwng lebih kecil dari Fiupe, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima yang berarti kedua kelas memiliki varians yang sama. Hasil analisis

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22.

4.1.2.2 Uji hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis
yang diajukan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
efektivitas pembelajaran. Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran yang menerapkan metode kasus menggunakan media audio-visual
pada kelompok eksperimen dan menerapkan metode konvensional pada kelompok
kontrol. Data postes dianalisis dengan menggunakan estimasi rata-rata, estimasi
proporsi dan uji ketuntasan belajar.
1) Uji Estimasi Rata-Rata

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh estimasi rata-
rata hasil belajar kelompok eksperimen yaitu 74,24 < u < 78,54 dan kelompok
kontrol yaitu 66,08 < u < 70,94, sehingga dapat diprediksikan bahwa rata-rata
hasil belajar kelompok eksperimen antara 74,24 — 78,54 dan kelompok kontrol
antara 66,08 — 70,94. Uji estimasi rata-rata hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran 23.

2) Uji Estimasi Proporsi
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh estimasi proporsi pada
kelompok eksperimen 93,7% < 7 < 100% yang artinya estimasi proporsi siswa
yang mencapai ketuntasan belajar adalah antara 93,7% sampai 100%,
sedangkan pada kelompok kontrol estimasi proporsinya mencapai 65% < z <
91% yang artinya estimasi proporsi siswa yang mencapai ketuntasan belajar
adalah antara 65% sampai 91%. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 24.

3) Uji Ketuntasan Belajar

Berdasarkan hasil uji ketuntasan belajar individu baik kelompok
eksperimen dan kontrol sudah mencapai ketuntasan belajar karena tm; berada
pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kedua
kelas setelah perlakuan lebih besar sama dengan 65. Sedangkan untuk hasil
persentase ketuntasan belajar klasikal kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal

Kelas Kelas N Rata- X % Kriteria
rata
Eksperimen XI-4 41 76,4 40 98% Tuntas
Kontrol XI-3 41 68,7 32 78% Belum Tuntas

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kelompok eksperimen sudah
mencapai ketuntasan belajar karena persentase ketuntasan belajar klasikal
(keberhasilan kelas) yaitu sebesar 98% lebih dari 85% dari jumlah siswa yang
ada di kelas tersebut yang telah mencapai ketuntasan individu. Sedangkan

persentase ketuntasan belajar klasikal pada kelompok kontrol sebesar 78% belum
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mencapai  ketuntasan belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25.
4.1.2.3 Hasil Belajar Ranah Afektif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pada ranah afektif yang digunakan untuk menilai siswa ada delapan
aspek. Tiap aspek dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
aspek mana yang dimiliki siswa dan aspek mana yang perlu dibina dan
dikembangkan lagi. Kriterianya meliputi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah
dan sangat rendah.
Rata-rata nilai afektif pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada
lampiran 29, sedangkan ringkasannya pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Rata-Rata Nilai Afektif Pada Kelompok Eksperimen

No Aspek Mean  Kategori
1 Kedisiplinan dalam diskusi kelas £ il Tinggi
2 Perhatian siswa terhadap materi diskusi 3,49 Tinggi
3 Etika dalam berkomunikasi lisan di depan kelas 2,90 Sedang
4  Keterampilan mempresentasikan hasil diskusi di kelas 3,32 Tinggi
5 Keterampilan bertanya 3,39 Tinggi
6 Keterampilan menjawab 3,44 Tinggi
7 Partisipasi dalam kelompok saat diskusi kelas 2,95 Sedang
8 Kecakapan bekerja sama dengan kelompok 2,93 Sedang

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa kelompok
eksperimen mempunyai 5 aspek awal yang tinggi diantaranya kedisiplinan dalam
diskusi kelas, perhatian siswa terhadap materi diskusi, keterampilan
mempresentasikan hasil diskusi di kelas, sedangkan 3 aspek berikutnya termasuk
kategori sedang diantaranya etika dalam berkomunikasi lisan di depan kelas,
partisipasi dalam kelompok saat diskusi kelas.

Pada kelompok kontrol juga dinilai ranah afektif yang dapat dilihat pada

lampiran 35, sedangkan ringkasannya pada tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Rata-Rata Nilai Afektif Pada Kelompok Kontrol

No Aspek Mean Kategori
1 Kedisiplinan dalam diskusi kelas 3,24 Tinggi
2 Perhatian siswa terhadap materi diskusi 2,95  Sedang
3 Etika dalam berkomunikasi lisan di depan kelas 2,95  Sedang
4 Keterampilan mempresentasikan hasil diskusi di kelas 2,95  Sedang
5 Keterampilan bertanya 2,98  Sedang
6 Keterampilan menjawab 3.19  Tinggi
7 Partisipasi dalam kelompok saat diskusi kelas 3.05  Tinggi
8 Kecakapan bekerja sama dengan kelompok 3.46  Tinggi

Dari hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa kelompok kontrol
mempunyai 4 aspek yang tinggi diantaranya keterampilan menjawab dan
kecakapan bekerja sama dengan kelompok, sedangkan aspek yang tergolong
sedang diantaranya etika dalam berkomunikasi lisan di depan kelas dan
keterampilan bertanya. Sedangkan hasil belajar ranah afektif pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar 4.1.

3,51 3,49 3,32 3.39 3,44 346

35 1 @324
205 295 29504 2,98 319 3,05
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2,5
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Rata-Rata Nilai Aspek Afektif

H Kelompok Eksperimen o .
P P Aspek Penilaian Afektif
# Kelompok Kontrol

Gambar 4.1. Penilaian Afektif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Rerata nilai aspek afektif siswa pada kelompok eksperimen mencapai
65,18% dan kelompok kontrol sebesar 61,95%. Persentase skor ini termasuk
dalam kriteria cukup.
4.1.2.4 Hasil Belajar Ranah Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada ranah psikomotorik yang digunakan untuk menilai siswa ada enam
aspek. Tiap aspek dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
aspek mana yang dimiliki siswa untuk dibina lagi dan dikembangkan. Kriterianya
meliputi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Untuk hasil
rata-rata ranah psikomotorik ringkasannya dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Rata-Rata Nilai Psikomotorik Pada Kelompok Eksperimen

No Aspek Mean  Kategori
1 Kemampuan siswa dalam mempersiapkan praktikum  3.39 Tinggi
2 Kemampuan siswa dalam memimpin kelompok 3.46 Tinggi
3 Kemampuan siswa dalam dinamika kelompok 2.85  Sedang
4 Keterampilan siswa dalam melaksanakan praktikum  3.32 Tinggi
5  Kemampuan siswa dalam kebersihan tempat dan alat  3.51 Tinggi
6 Kemampuan siswa dalam membuat laporan 3.80 Tinggi

Dari hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa kelompok eksperimen
mempunyai 5 aspek awal yang tinggi yaitu kemampuan siswa dalam
mempersiapkan praktikum, kemampuan siswa dalam memimpin kelompok,
keterampilan siswa dalam melaksanakan praktikum, kemampuan siswa dalam
kebersihan tempat dan alat dan kemampuan siswa dalam membuat laporan,
sedangkan kemampuan siswa dalam dinamika kelompok tergolong sedang. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29.



55

Untuk hasil rata-rata ranah psikomotorik kelompok kontrol. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 34. Sedangkan
ringkasannya disajikan pada tabel 4.12.

Tabel 4.11 rata-rata nilai psikomotorik pada kelompok kontrol

No Aspek Mean Kategori
1 Kemampuan siswa dalam mempersiapkan praktikum  3.07 Tinggi
2  Kemampuan siswa dalam memimpin kelompok 290  Sedang
3 Kemampuan siswa dalam dinamika kelompok 3.41 Tinggi
4 Keterampilan siswa dalam melaksanakan praktikum = 2.98  Sedang
5 aKllz‘aarpampuan siswa dalam kebersihan tempat dan 293 Sedang
6 Kemampuan siswa dalam membuat laporan 3.05 Tinggi

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa kelompok
kontrol mempunyai 3 aspek awal yang tinggi yaitu kemampuan siswa dalam
mempersiapkan praktikum, kemampuan siswa dalam dinamika kelompok dan
kemampuan siswa dalam membuat laporan, sedangkan aspek-aspek berikutnya
yang tergolong sedang yaitu kemampuan siswa dalam memimpin kelompok,
keterampilan siswa dalam melaksanakan praktikum dan kemampuan siswa dalam
kebersihan tempat dan alat. Hasil observasi terhadap ranah psikomotorik dapat

dilihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Penilaian Psikomotorik kelas eksperimen dan kelas Kontrol.

Pada kelompok eksperimen, rata-rata nilai psikomotorik siswa mencapai

67,8 % dan kelompok kontrol sebesar 61,3%. Persentase skor ini termasuk dalam

kriteria cukup.

Perincian nilai afektif dan psikomotorik siswa kelompok eksperimen dapat dilihat

pada lampiran 26 dan kelompok kontrol pada lampiran 32.

4.1.2.5 Analisis Angket Tanggapan Siswa terhadap pembelajaran

Penyebaran angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana penerimaan siswa terhadap proses pembelajaran yang menerapkan

metode kasus dengan menggunakan media audio-visual. Hasil penyebaran angket

dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13. Hasil Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran

menarik dan menyenangkan

SS 0 TS | STS(
No Pernyataan %) S (%) %) %)
Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode
1 | kasus dengan menggunakan media audio-visual 146 | 756 | 4,88 | 4,88
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Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode
kasus dengan menggunakan media audio-visual
dapat membuat saya lebih mudah memahami
materi pelajaran

7,32

68,24

22

2,44

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode kasus
dengan menggunakan media audio-visual dapat
meningkatkan rasa ingin tahu saya

87,8

9,76

2,44

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode kasus
dengan menggunakan media audio-visual dapat
meningkatkan kemampuan saya untuk mengingat
suatu konsep pembelajaran

14,6

78

4,88

2,44

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode kasus
dengan menggunakan media audio-visual sesuai untuk
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

2,44

75,6

22

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode kasus
dengan menggunakan media audio-visual perlu di
aplikasikan untuk materi-materi pelajaran yang lain

24,4

65,9

9,76

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode kasus
dengan menggunakan media audio-visual membuat
saya lebih mudah dalam menyelesaikan soal

12,2

61

26,8

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode
kasus dengan menggunakan media audio-visual
membuat saya bersemangat untuk belajar

4,88

90,2

4,88

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode
kasus dengan menggunakan media audio-visual
membuat saya tetarik untuk memperdalam ilmu
kKimia

4,88

65,9

29,3

10

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan metode
kasus dengan menggunakan media audio-visual
membuat saya lebih termotivasi untuk lebih giat
belajar

4,88

78,05

17,07

Dari tabel hasil perhitungan dapat disimpulkan

siswa  menyukai

pembelajaran yang menerapkan metode kasus dengan menggunakan media

audio-visual karena lebih menyenangkan, menarik, dan dapat membuat siswa

lebih mudah memahami materi, hal ini dapat dilihat dari rasa ingin tahu siswa

yang meningkat dalam pembelajaran dan mereka lebih termotivasi untuk giat

belajar. Hasil analisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran juga dapat dilihat

pada gambar 4.3. Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 41.




58

100 -
87,80 90,24
c
[}
g
c
o)
o
wn
()
[0
<
<
£
>
=
o\°
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pernyataan dalam Angket
m Sangat Setuju = Setuju
= Tidak Setuju B Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.3. Hasil Analisis Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Kimia
yang Menerapkan Metode Kasus Menggunakan Media Audio-Visual

4.2 Pembahasan

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan tahap analisis awal.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji F, diperoleh Fhiung Sebesar
1,89 sedangkan Frape Yaitu 2,42. Harga Fhiwung lebih kecil dari Frape, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Fhiwng berada pada daerah penerimaan Ho yang berarti

kelima populasi telah terbukti normal dan homogen. Hasil perhitungan ini
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selanjutnya digunakan untuk menetapkan kelas yang akan dijadikan sebagai
kelompok eksperimen dan kontrol secara acak dengan teknik cluster random
sampling.

Pada kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen diberi pembelajaran
kimia dengan menerapkan metode kasus menggunakan media audio-visual yaitu
memberikan kasus atau permasalahan yang terkait dengan materi yang dibahas
melalui media penunjang yaitu audio-visual berupa slide beraudio. Kasus-kasus
diberikan setelah setiap submateri selesai. Sedangkan pada kelas kontrol
pembelajaran kimia diberikan seperti yang biasa diajarkan guru mitra. Tes akhir
baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan setelah proses
pembelajaran usai, untuk memperolen hasil pembelajaran siswa. Waktu
pembelajaran untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama yaitu 14 jam
pelajaran. Materi pokok bahasan kedua kelompok sama serta urutan materinya
juga sama.

Hasil nilai rata-rata pretes dan postes pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Perbandingan nilai pretes dan postes kelas kontrol dan eksperimen

Berdasarkan gambar 4.4 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretes
dan postes kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran kelompok eksperimen menerapkan metode
kasus disertai dengan tanya jawab menggunakan media penunjang yaitu media
audio-visual. Pada pembelajaran kelompok eksperimen, guru menggunakan
metode ceramah, kasus, tanya jawab dan diskusi. Pemberian kasus dilakukan
oleh guru setelah setiap submateri selesai diberikan dan guru selalu melakukan
kegiatan tanya jawab untuk melatih siswa idalam memecahkan kasus. Dengan
banyaknya latihan, menjadikan siswa memiliki keterampilan dan ketangkasan
serta terbiasa dalam mengerjakan soal dan tidak memerlukan banyak waktu
dalam menyelesaikan soal. Hal itu dilakukan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan kognitifnya. Selain itu, guru juga mengadakan diskusi untuk
membahas kasus yang ada dalam lembar kerja siswa (lampiran 47) yang

bertujuan untuk mengetahui kemampuan afektif siswa yaitu bekerja sama dalam



61

memecahkan kasus. Siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab
kasus baik dalam proses pembelajaran biasa maupun diskusi. Disamping itu,
siswa juga merasa lebih nyaman dalam mengeluarkan pendapatnya untuk
menjawab kasus yang ada tanpa merasa takut salah dan saling melengkapi
pendapat temannya untuk mendapatkan jawaban yang tepat. Dengan adanya
keaktifan siswa tersebut akan menumbuhkan motivasi belajar dan akan
berpengaruh positif terhadap . hasil belajar. Di akhir pembelajaran guru
memberikan kasus melalui media audio-visual. Hal tersebut dilakukan agar
kemampuan kognitif siswa berkembang karena adanya tuntutan untuk
menyelesaikan kasus yaitu kasus-kasus yang ada dalam slide beraudio yang
dibuat sendiri oleh guru dan pembahasan kasus dilakukan bersama-sama antara
guru dan siswa. Saat pemberian kasus, siswa sangat menyukai bagian pemecahan
kasus karena pemaparan materi menggunakan media audio-visual yang membuat
mereka lebih bersemangat dan termotivasi untuk menjawab kasus-kasus yang
diberikan. Manfaat media audio-visual adalah sebagai media penunjang untuk

menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

Pada kelompok kontrol, guru menerapkan metode pembelajaran seperti
yang biasa digunakan guru mitra tanpa menerapkan metode kasus dengan
menggunakan media audio-visual. Dalam penelitian ini guru menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Pembelajaran tersebut kurang dapat
memotivasi siswa untuk belajar atau aktif, sehingga tingkat penguasaan dan hasil

belajar siswa menjadi kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai
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rata-rata postes siswa pada kelas kontrol adalah 68,68 sedangkan nilai rata-rata
siswa pada kelas eksperimen jauh lebih baik yaitu 76,39.

Pengujian terhadap efektivitas pembelajaran kimia digunakan uji estimasi
rata-rata. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil kisaran rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen sebesar 74,24 sampai 78,54, sedangkan untuk kelas
kontrol berkisar sebesar 66,22 sampai 71,14. Menurut Mulyasa (2002:99)
pembelajaran akan mencapai ketuntasan bila siswa menguasai kompetensi
minimal 65%, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen sebanyak 40
siswa sudah mencapai ketuntasan sedangkan dari kelompok kontrol hanya 32
siswa dari 41 siswa mencapai ketuntasan belajar. Hasil tersebut juga didukung
hasil uji estimasi proporsi yang menunjukkan bahwa kelompok eksperimen telah
mencapai ketuntasan belajar berkisar antara 93,7% sampai 100% dan kelompok
kontrol berkisar antara 65% sampai 91%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan penerapan metode kasus menggunakan media audio-visual
efektif terhadap pembelajaran kimia dan hasilnya lebih baik dibandingkan
pembelajaran yang dilakukan pada kelompok kontrol.

Dalam pelaksanaan penelitian terhadap kelompok eksperimen, guru
membentuk kelompok secara permanen untuk kelompok diskusi dan praktikum.
Kelompok yang permanen dapat menghemat waktu, memudahkan pengelolaan
kelas dan meningkatkan semangat gotong royong karena siswa sudah saling
mengenal dengan cukup baik dan terbiasa dengan cara belajar teman-temannya.
Tujuan dibentuk kelompok adalah untuk memberikan kesempatan siswa agar

terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar.
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Disamping penilaian terhadap ranah kognitif, peneliti juga melakukan
penilaian terhadap ranah afektif dan psikomotorik. Berdasarkan data penilaian
(lampiran 29) terhadap ranah afektif pada kelompok eksperimen, ternyata
perhatian siswa terhadap materi diskusi, keterampilan mempresentasikan hasil
diskusi di kelas dan keterampilan bertanya memiliki kriteria tinggi. Hal ini
disebabkan karena proses pemecahan kasus dalam diskusi dapat memberikan
kesempatan kepada siswa dalam berpikir serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa. Disamping itu, metode kasus yang
disertai proses tanya jawab yang dilaksanakan dalam diskusi dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya
sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan kasus tanpa
takut membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab
kelompoknya dan memberikan rangsangan untuk berpikir, sehingga
memperlancar proses belajar dan hasil belajar meningkat. Untuk penilaian ranah
psikomotorik pada kelompok eksperimen menggambarkan bahwa siswa
cenderung serius memimpin kelompok, terampil dalam melaksanakan praktikum
dan lebih menjaga kebersihan tempat dan alat. Observasi dilakukan oleh empat
observer yaitu guru mitra dan empat rekan (lampiran 42).

Dari hasil analisis angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa siswa menyukai pembelajaran dengan penerapan metode
kasus menggunakan media audio-visual. Rerata siswa memberikan tanggapan
positif (senang) terhadap masing-masing indikator yang terdapat dalam angket

yaitu: (1) pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan dengan menerapkan
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metode kasus dan menggunakan media audio-visual, (2) pembelajaran membuat
siswa lebih mudah memahami materi pelajaran, (3) rasa ingin tahu siswa
semakin meningkat terhadap materi pelajaran, (4) pembelajaran meningkatkan
kemampuan siswa untuk mengingat konsep pembelajaran, (5) pembelajaran
menerapkan metode kasus dengan menggunakan media audio-visual sesuai untuk
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, (6) pembelajaran ini perlu di
aplikasikan untuk materi-materi pelajaran yang lain, (7) pembelajaran membuat
siswa lebih mudah dalam menyelesaikan soal, (8) pembelajaran membuat siswa
lebih bersemangat untuk belajar, (9) pembelajaran membuat siswa tetarik untuk
memperdalam ilmu kimia, (10) penerapan metode kasus dengan menggunakan
media audio-visual membuat siswa termotivasi untuk giat belajar. Tanggapan-
tanggapan siswa tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media audio-visual membuat siswa dapat
memahami materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan lebih jelas, sehingga
hasil belajarnya lebih baik.

Setelah dilakukan pembelajaran pada kedua kelompok, terlihat bahwa
hasil belajar kedua kelompok tersebut berbeda. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
ketuntasan belajar klasikal. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh
persentase ketuntasan belajar klasikal (keberhasilan kelas) untuk kelompok
eksperimen sebesar 98% dan kelompok kontrol sebesar 78%. Kelompok
eksperimen sudah mencapai ketuntasan belajar karena persentase ketuntasan
belajar klasikal (keberhasilan kelas) lebih dari 85% dari jumlah siswa yang ada

di kelas tersebut yang telah mencapai ketuntasan individu. Sedangkan persentase
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ketuntasan belajar klasikal pada kelompok kontrol sebesar 78% belum mencapai
ketuntasan belajar (lampiran 25). Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif diterima karena penerapan metode kasus menggunakan media audio-
visual efektif terhadap pembelajaran kimia. Adapun keefektifan dari
pembelajaran ini dapat dilihat dari beberapa hal antara lain: (1) keterlibatan
siswa dalam pembelajaran maksimal, (2) kerja sama dan dinamika tim cukup
baik terutama dalam menjawab kasus-kasus yang diberikan, (3) dengan adanya
tanya jawab menjadikan siswa aktif dalam berpikir kritis dan meningkatkan
aktivitas pembelajaran siswa, (4) seringnya berlatin ‘memecahkan kasus
menjadikan siswa memiliki keterampilan dan ketangkasan dalam menyelesaikan
soal, (5) pemecahan kasus dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, (6) dengan
penggunaan media audio-visual dapat membantu siswa dalam memahami konsep
yang abstrak dan kompleks, (7) penyampaian kasus melalui slide beraudio
menjadikan pembelajaran lebih menarik karena dapat memperkuat ingatan siswa
pada materi yang telah diberikan oleh guru dan mendorong siswa untuk
menggunakan banyak alat indera.” Semakin banyak alat indera yang digunakan
dalam proses pembelajaran maka akan berpengaruh besar terhadap hasil
belajar.

Hal tersebut di atas merupakan kelebihan dari penerapan metode dan
media pembelajaran yang digunakan pada kelompok eksperimen. Namun,
walaupun begitu terdapat juga beberapa kendala dari penerapan metode kasus

menggunakan media audio-visual, antara lain: (1) kurangnya persiapan guru



66

dalam menyusun strategi pembelajaran, (2) terbatasnya waktu pembuatan media
sehingga tujuan penggunaan media belum tercapai secara optimal, (3) waktu
pembahasan kasus kurang, sehingga ada beberapa kasus harus diselesaikan
mandiri oleh siswa, (4) pengetahuan siswa dalam menggunakan media komputer
(5) guru berperan penting dalam memimpin jalannya pembelajaran karena
penggunaan media audio-visual menyebabkan semangat siswa untuk kompetisi
lebih besar dan akan mengakibatkan kondisi kelas ramai sehingga fungsi guru
mengarahkan dan mengkondisikan agar pembelajaran efektif.

Dengan demikian, peneliti berusaha untuk mengatasi kelemahan yang
menjadi hambatan tersebut yaitu memberikan contoh-contoh kasus terkait dengan
materi yang dipelajari, menjelaskan secara global, dan memberi pernyataan,
sehingga siswa dapat menemukan konsep setelah banyak melakukan latihan
memecahkan kasus dan membuat pertanyaan berdasarkan pernyataan yang
diberikan. Guru juga berfungsi sebagai fasilitator, yaitu berperan memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada siswa agar siswa menemukan konsep yang
dipelajarinya dari kasus yang telah diberikan. Kesimpulan materi yang telah
dipelajari juga dibuat bersama-sama oleh siswa sendiri dan guru hanya
memberikan penekanan saja. Selain itu guru lebih mengoptimalkan siswa saat
diskusi berlangsung karena dapat melatih siswa untuk membiasakan diri

bertukar pikiran dalam mengatasi setiap permasalahan dengan teman sebayanya.



5.1

5.2

1)

(2)

3)

BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan kerangka berpikir dan analisis data, maka dapat diambil
simpulan bahwa penerapan metode kasus menggunakan media audio-
visual efektif terhadap pembelajaran kimia materi pokok kelarutan dan
hasil kali kelarutan pada siswa kelas XI IPA semester Il SMA Negeri 4
Semarang yang ditunjukkan dengan estimasi rata-rata ketuntasan belajar
pada kelas Xl IPA-4 sebesar 74,24 — 78,54 dan estimasi proporsi sebesar
93,7% - 100,0%. Sedangkan jika ditinjau dari ranah afektif dan

psikomotorik diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 65,18 dan 67,8.

Saran

Saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini adalah :
Guru kimia hendaknya menerapkan metode kasus menggunakan media
audio- visual dalam pembelajaran sebagai variasi metode mengajar.
Media audio-visual tidak dijadikan sebagai media utama, tetapi sebagai
penunjang dalam pembelajaran kimia di kelas.
Perlu penelitian lebih lanjut agar bisa diketahui faktor-faktor lain yang

mempengaruhi hasil belajar siswa dengan penerapan metode kasus
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menggunakan media audio-visual baik dari faktor internal maupun

eksternal.

PERPUSTAKAAN

UNNES







DATA NILAI ULANGAN SEMESTER KELAS XI
SMA N 4 SEMARANG

Kelas
Xl Xl Xl Xl
No. X1 1A, 1Az 1A, 1As 1A
1 75 66 66 68 89
2 75 67 70 70 80
3 80 77 65 76 67
4 75 70 71 80 80
5 75 70 95 80 70
6 70 65 80 65 88
7 78 68 65 65 89
8 80 80 82 65 76
9 65 75 68 78 65
10 70 75 79 78 81
11 70 75 66 78 75
12 75 76 75 77 70
13 78 76 69 75 73
14 70 84 71 67 74
15 65 65 65 84 75
16 65 78 78 70 77
17 65 90 70 75 70
18 65 72 68 79 83
19 65 80 78 71 88
20 75 77 75 68 77
21 67 73 70 69 73
22 70 77 81 69 85
23 74 80 79 76 80
24 80 81 70 76 85
25 70 70 81 80 66
26 65 85 87 80 65
27 70 80 78 79 81
28 75 65 73 80 79
29 75 74 76 75 76
30 65 81 74 70
31 70 85 85 85
32 70 70 65 85
33 88 70 82 79
34 70 71 75 69
35 75 65 75 71
36 67 74 74 71
37 70 72 72 71
38 75 85 90 66
39 86 79 73 67
40 86 80 72 77
41 75 85 70 81
42 90 80 73 66
43 65 80 83 70
44 65 72 83

9,351
7,466
1,74
9,15
7,562

7,466

66

85

68

76

70

71

76

80

80

66

80

75

65

65

65

70

65

75

70

65

67

65

70

70

77

1 52 1 75
1 57 1 74
1 75 1 78
1 50 1 82
1 67 1 70
1 70 1 72
1 59 1 68
1 57 1 72
1 58 1 68
1 58 1 69
1 78 1 65
1 65 1 79
1 63 1 78
1 65 1 70
1 59 1 68
1 48 1 62
1 60 1 72
1 60 1 76
1 57 1 67
1 62 1 73
1 65 1 59
1 66 1 80
1 72 1 81
1 63 1 90
1 67 1 85
1 62 1 70
1 65 1 83
1 77 1 76
1 72 1 68
1 72 1 65
1 70 1 62
1 65 1 60
1 78 1 82
1 73 1 65
1 70 1 72
1 56 1 72
1 64 1 73
1 78 1 87
0 66 1 63
0 0
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45 80 83 74

46 82 85
n 46 43 46 45 29
Jumlah 3361 3248 | 3454 | 3338 2237
logn 1,66 1,63 1,66 1,65 1,46
Khitung 6,49 6,39 6,49 6,46 5,83
K 7 7 7 7 6
Max 90 90 95 85 89
Min 65 65 65 65 65
rentang 25 25 30 20 24
Rata-Rata 73,07 75,53 | 75,09 | 74,18 77,14
Panjang
kelas 3,57 3,57 4,29 2,86 4,00

4 4 5 3 4

s? 45,22 41,40 | 49,90 | 34,60 52,27
S 6,72 6,43 7,06 5,88 7,23

76

85

70

85

71

79

80

69

74

L

71

72

71

81

80

66

80

67

77

92

80

81

80

66

70

83

74

71



72

75 66 66 68 66
75 85 70 70 61
80 76 65 76 66
75 71 71 80 62
75 80 95 80 62
70 66 80 65 65
78 75 65 65 66
80 65 82 65 76
65 70 68 70 71
70 75 79 67 81
70 65 66 70 85
75 65 75 77 91
78 70 69 75 85
70 74 71 67 80
65 71 65 84 70
65 75 78 70 77
65 70 70 75 70
65 72 68 79 79
68 73 78 71 85
75 80 75 68 77
67 73 70 69 73
70 85 81 69 78
74 80 79 76 78
80 81 70 76 72
70 70 81 80 66
68 86 87 80 65
70 80 78 79 81
75 65 73 80 79
75 74 76 75 76
65 81 74 70

70 85 85 85

70 76 65 85

65 70 82 79

70 71 75 69

75 80 75 71

67 74 74 71

70 72 72 71

75 81 90 66

67 80 73 67

65 80 72 77




PERPUSTAKAAN

UNNES

73

75 92 70 81
85 80 73 66
65 80 83 70
65 72 83
80 83 74
82 85




UJI NORMALITAS DATA HASIL ULANGAN SEMESTER KELAS Xl,

Hipotesis

Ho
Ha

Data berdistribusi normal

Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

k

i=1

(0,-E)°

=

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika xz < xz tabel

[ Peluang Luas Ei N
No. Kelas batas O Me(X) S Z-score | score] Kelas (Oi-Ei)?
Kelas Interval kelas Untuk Z UntukZ Ei

1 65 - 68| 645 12 73,07 6,72 -1,27 1,27 | 0,3986 | 0,1472 | 6,7723 | 4,0354

2 69 - 72| 68,5 11 73,07 6,72 -0,68 0,68 | 0,2514 | 0,2179 | 10,0237 | 0,0951

3 73 - 76| 725 12 73,07 6,72 -0,08 0,08 | 0,0335| 0,2287 | 10,5223 | 0,2075

4 77 - 80| 76,5 6 73,07 6,72 0,51 0,51 0,1953 | 0,1703 | 7,8341 | 0,4294

5 81 - 84| 805 1 73,07 6,72 1,11 1,11 | 0,3656 | 0,0899 | 4,1364 | 2,3782

6 85 - 88| 84,5 3 73,07 6,72 1,70 1,70 | 0,4555 | 0,0337 | 1,5485| 1,3606

7 89 - 92| 88,5 L. 73,07 6,72 2,30 2,30 0,4891 | 0,0089 | 0,4109 | 0,8447

92,5 73,07 6,72 2,89 2,89 [ 0,4981

Jumlah 46 9,3509

Untuk o = 5%, dengan dk =7 - 3 = 4 diperoleh 2 tabel = 9,49

Daerah penerimaan Ho

No. XI'1A;
1 75
2 75
3 80
4 75
5 75
6 70
7 78
8 80
9 65

10 70

11 70

12 75

13 78

14 70

15 65

16 65

17 65

18 65

19 65

20 75

21 67

22 70

23 74

24 80

25 70

26 65

27 70

28 75

29 75

30 65

31 70

32 70

33 88

34 70

35 75

36 67

37 70

38 75

39 86

40 86

41 75

42 90

43 65

44 65

Karena x°miwng < % (tanen, Maka data tersebut berdistribusi normal

9,3509

Daerah penolakan Ho

9,49

74



45 80
46 82
n 46
)3
3361
log n 1,66
Khitung 6,49
Max 90
Min 65
rentang 25
Rata-rata 73,07
Panjang kelas 3,57
4
s? 45,22
S 6,72

64- | 69- | 74-
59-63 |68 |73 |78 |79-83 |84-88. |89-93

1 75 0
2 75 0
3 80 0
4 75 0
5 75 0
6 70 0
7 78 0
8 80 0
9 65 1 0
10 70 0
11 70 0
12 75 0
13 78 0
14 70 0
15 65 1 0
16 65 1 0
17 65 1 0
18 65 1 0
19 65 1 0
20 75 0
21 67 1 0
22 70 0
23 74 0
24 80 0
25 70 0
26 65 1 0
27 70 0
28 75 0
29 75 0
30 65 1 0
31 70 0

75



76

46

12

L

12

70
88
70
75

67

70
75
86
86
75
90
65
65
80
82

32

33
34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

| 3361

S

73,07
45,2179

X
s2

6,72

41




UJI NORMALITAS DATA HASIL ULANGAN SEMESTER KELAS Xl3

No. Xl 1Az Hipotesis
Data berdistribusi

1 66 Ho : normal
2 67 Ha Data tidak berdistribusi normal
3 77
4 70 Pengujian Hipotesis:
5 70 Rumus yang digunakan:
6 65
7 68
8 80 2 _ < (Oi_Ei)2
9 75 X = Z E.
10 75 i=1 :
11 75 Kriteria yang digunakan
12 76 Ho diterima jika ¥° < % tabel
13 76
14 84
15 65
16 78
17 90 No.kelas XI'1A; batas O Me(X) S Z-score sc[gr-e] Peluang luas Ei (Oi-Ei)?
18 72 kelas Untuk Z daerah Ei
19 80 i’ 65 68 | 64,5 7 75,53 | 6,43 -1,72 1,72 -0,4568 | 0,0939 | 3,9458 | 2,3641
20 77 2 69 71 | 68,5 6 75,53 | 6,43 -1,09 1,09 -0,3629 | 0,1282 | 5,3835| 0,0706
21 73 3 72 74 | 71,5 5 75,53 | 6,43 -0,63 0,63 -0,2347 | 0,1708 | 7,1742 | 0,6589
22 77 4 75 77 | 74,5 8 75,53 | 6,43 -0,16 0,16 -0,0639 | 0,1839 | 7,7225| 0,0100
23 80 5 78 80 | 77,5 9 75,53 | 6,43 0,31 0,31 0,1200 | 0,1599 | 6,7147 | 0,7778
24 81 6 81 83 | 80,5 2 75,53 | 6,43 0,77 0,77 0,2799 | 0,123 | 4,7159 | 1,5641
25 70 7 84 86 | 83,5 5 75,53 |6,43 1,24 1,24 0,3921 | 0,0637 | 2,6753 | 2,0202
26 85 8 87 89 | 86,5 0 75,53 | 6,43 1,70 1,70 0,4558 | 0,4558 | 19,1449 | 19,1449
27 80 || 89,5 75,53 | 6,43 2,17 2,17 | 0,4850
28 65 Jumlah 42 7,4656
29 74 Untuk o = 5%, dengan dk =8 - 3 = 5 diperoleh y2 tabel = 11,07
30 81
31 85
32 70 Daerah penolakan Ho
gi ;?_ Daerah penerimaan Ho
35 65
36 74 7,4656 11,07
37 72
38 85
39 79 Karena Xz(hitunq) < xz abeny, Maka data tersebut berdistribusi normal
40 80
41 85
42 80
43 80

43

3248




log n 1,63
Khitung 6,39
K 7
Max 90
Min 65
rentang 25
Rata-rata 75,53
Panjang kelas 3,57
4
s? 41,40
S 6,43
57-61 62-66 67-71 72-76 77-81 82-86 87-91
1 66
2 67
3 i 1
4 70
5 70
6 65
7 68
8 80
9 75 i
10 75 1
11 75 !
12 76 |
13 76 il
14 84
15 65
16 78
17 90
18 72
19 80
20 77 g
21 73
22 77 1
23 80
24 81
25 70
26 85
27 80
28 65
29 74
30 81
31 85

78



32 70 1
33 70 1
34 71 1
35 65
36 74
37 72
38 85
39 79
40 80
41 85
42 80
43 80
45
)
| 6 42
S | 3088
x | 7532
s 42,4220
s 6,51
n 40

79



UJI NORMALITAS DATA HASIL ULANGAN SEMESTER KELAS Xl4

Hipotesis
Ho
Ha

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kk

i=1

=

©

~E)’

E.

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika xz < xz tabel

XI 1A 7. Z- . —
No.kelas 4 batas O Me(X) S score | score] Peluang luas Ei (Oi-Ei)?
kelas Untuk Z | daerah Ei
| 0,2051
1 65 - 69 | 585 9 7500 | 706| -235| 235 04906 9.4332 | 0,0199
2 70 - 74| 695 15 | 7500 | 706| -079| 079/ 028559224 | 116096 | 0,9901
3 o ey, 1 10 | 7500 | 706 -008| 008| 00331 |2%670| 122832 | 0,4244
4 80 - 84| 795 7 7509 | 7.06| 062| 062 02339 | 01747 | 80378| 0.1340
5 85 - 89 | 845 3 7500 | 7.06| 1.33| 133 04087 | 00707 | 3.2517| 0.0195
6 90 - 94 | 895 1 7500 | 7.06| 204| 204 04793 | 00177 | 08125| 0.0433
7 95 - 99 | 945 1 7500 | 7.06| 275| 275 04970 | 00027 | 0.1253| 6.1086
995 7500 | 7.06| 3.46| 3.46 | 04997
Jumlah 46 7,7397
Untuk o = 5%, dengan dk = 7 - 3 = 4 diperoleh 2 tabel = 9,49

Daerah penerimaan Ho

Xl
No. 1A,
1 66
2 70
3 65
4 71
5 95
6 80
7 65
8 82
9 68
10 79
11 66
12 75
13 69
14 71
15 65
16 78
17 70
18 68
19 78
20 75
21 70
22 81
23 79
24 70
25 81
26 87
27 78
28 73
29 76
30 74
31 85
32 65
33 82
34 75
35 75
36 74
37 72
38 90
39 73
40 72
41 70
42 73
43 83

17,7397

9,49

Karena xz(hnunq, < xz abeny, Maka data tersebut berdistribusi normal

Daerah penolakan Ho

80



44

72

45

83

46

85

46

3454

log n

1,66

Khitung

6,49

K

Max

95

Min

65

rentang

30

Rata-rata

75,09

Panjang kelas

4,29

SZ

49,90

S

7,06

21 22 23 24 25 26 27
47-51 52-56 57-61 62-66 67-71 72-76 77-81

1 66 1 0

2 70 1 0

3 65 1 0

4 71 1 0

5 95 1

6 80 1 0

7 65 1 0

8 82 1 0

9 68 1 0

10 79 1 0
11 66 1 0
12 75 1 0
13 69 1 0
14 71 1 0
15 65 1 0
16 78 1 0
17 70 1 0

81



18 68 0
19 78 1 0
20 75 1 0
21 70 1 0
22 81 0
23 79 1 0
24 70 1 0
25 81 0
26 87 0
27 78 1 0
28 73 1 0
29 76 1 0
30 74 1| 0
31 85 0
32 65 0
33 82 0
34 75 1 0
35 75 1 0
36 74 1 0
37 72 1 0
38 90 0
39 73 1 0
40 72 1 0
41 70 1 0
42 73 1 0
43 83 0
44 72 1 0
45 83 0
46 85 0
42
43
44
45
>

| 15 10 1 46
S 3058
X | 7459
s° 49,9488
s 7,07
n 40

82



Xl
Kelas I1As
1 68
2 70
3 76
4 80
5 80
6 65
7 65
8 65
9 78
10 78
11 78
12 77
13 75
14 67
15 84
16 70
17 75
18 79
19 71
20 68
21 69
22 69
23 76
24 76
25 80
26 80
27 79
28 80
29 75
30 70
31 85
32 85
33 79
34 69
35 71
36 71
37 71
38 66
39 67
40 77
41 81
42 66
43 70
44 83
45 74
45
z

3338

UJI NORMALITAS DATA HASIL ULANGAN SEMESTER KELAS Xl 5

Hipotesis
Ho
Ha

Data berdistribusi normal

Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kk

=

i=1

E.

(0; —E;

)2

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika % < % tapel

No.kelas | Xl 1As WZ o [Me(X¥) | S | &, Sc[gre] Peliang | luas | Ei (E?)IZ
kelas Untuk Z | daerah Ei
1 65 - 67 64,5 7 74,18 | 5,88 | -1,65 1,65 | -0,4500 | 0,0782 | 3,5181 | 3,4459
2 68 - 70 67,5 9 74,18 | 5,88 | -1,14 1,14 | -0,3719 | 0,1378 | 6,1997 | 1,2649
3 71 - 73 70,5 4 74,18 | 5,88 | -0,63 0,63 | -0,2341 | 0,1882 | 8,4698 | 2,3588
4 74 - 76 73,5 7 74,18 | 5,88 | -0,12 0,12 | -0,0459 | 0,1994 | 8,9710 | 0,4331
5 77 - 79 76,5 8 74,18 | 5,88 | 0,39 0,39 | 0,1535 | 0,1637 | 7,3669 | 0,0544
6 80 - 82 79,5 6 74,18 | 5,88 | 0,90 0,90 | 0,3172 | 0,1042 | 4,6902 | 0,3658
7 83 - 85 82,5 4 74,18 | 5,88 1,41 1,41 | 0,4214 | 0,0514 | 2,3148 | 1,2268
85,5 74,18 | 5,88 | 1,92 1,92 | 0,4729
Jumlah 45 9,1497
Untuk o = 5%, dengan dk =7 - 3 = 4 diperoleh 2 tabel = 9,49

Daerah penerimaan Ho

9,1497

9,49

Karena xz(hnunq, < xz abeny, Maka data tersebut berdistribusi normal

Daerah penolakan Ho

83



log n 1,65
Khitung 6,46
K 7
Max 85
Min 65
rentang 20
Rata-rata 74,18
Panjang kelas | 2,86
3
s? 34,60
S 5,88

22 23 24 25 26 27
66-69 70-73 74-77 78-81 82-85 86-89

1 68 1

2 70 1

3 76 1

4 80 1
5 80 s
6 65 1

7 65 1

8 65 1

9 78 1

10 78 1

11 78 1

12 77 1

13 75 1

14 67 1

15 84

16 70 1

17 75 1

18 79 1

19 71 1
20 68 1
21 69 1
22 69 1
23 76 1
24 76 1
25 80 1
26 80 1
27 79 1

28 80 1
29 75 1

30 70 1

31 85

32 85

33 79 1

34 69 1

84



35 71 1
36 71 1
37 71 1
38 66
39 67
40 77
41 81
42 66
43 70
44 83
45 74
46
47
42
43
44
45
>
| 4 45
S | 3045
x | 7427
s° 34,0012
s 5,83
n 39

85



Kelas

UJI NORMALITAS DATA HASIL ULANGAN SEMESTER KELAS Xl ¢

Hipotesis
Ho
Ha

Data berdistribusi normal

Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kk

=

i=1

(0;-E;)°

E.

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x* < % tabel

Z- .
No.kelas X1 1A batas (0] Me(X) S Z-score sc[ore] Peluang luas Ei (Oi-Ei)?
- Untuk Z daerah Ei
1 65 | - | 68| 64,5 4 77,14 7,23 -1,75 1,75 -0,4598 | 0,0759 | 2,1998 1,4731
2 69 | - | 71| 68,5 3 77,14 7,23 -1,19 1,19 -0,3839 | 0,1017 | 2,9481 0,0009
3 72 | - |74 715 3 77,14 7,23 -0,78 0,78 -0,2823 | 0,1399 | 4,0559 0,2749
4 75 | - | 77| 74,5 6 77,14 7,23 -0,36 0,36 -0,1424 | 0,1624 | 4,7088 0,3541
5 78 | - |80 | 77,5 4 77,14 7,23 0,05 0,05 0,0200 | 0,1591 | 4,6133 0,0815
6 81 | - |83 80,5 3 77,14 7,23 0,47 0,47 0,1791 | 0,1315 | 3,8142 0,1738
7 84 | - |86 | 835 2 77,14 7,23 0,88 0,88 0,3106 | 0,0918 | 2,6611 0,1642
8 87 | - 189 ]| 86,5 4 77,14 7,23 1,29 1,29 0,4023 | 0,4023 | 11,6677 5,0390
86,5 77,14 7,23 1,29 1,29 0,4023
Jumlah 29 7,5616
Untuk o = 5%, dengan dk =8 - 3 =5 diperoleh y?2 tabel = 11,07

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

Xl
No. 1A
1 89
2 80
3 67
4 80
5 70
6 88
7 89
8 76
9 65
10 81
11 75
12 70
13 73
14 74
15 75
16 77
17 70
18 83
19 88
20 77
21 73
22 85
23 80
24 85
25 66
26 65
27 81
28 79
29 76
n 29
)3
| 2237
log n 1,46
Khitung 5,83
K 6
Max 89
Min 65
rentang 24
Rata- 77,14
rata
Panjang 4,00
kelas

7,5616

Karena xz(hnunq, < xz abeny, Maka data tersebut berdistribusi normal

11,07

86
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42 0 0
43 0 0
44 0 0
45 0 0
)3

| 2 4 29
S | 2237
x | 7714
s? 52,2660
s 7,23
n 41

88



UJl HOMOGENITAS POPULASI

Hipotesis
Ho @ s4 = s, = .. = 5%
Ha : Tidak semuas? sama, untuki=1,2,3,...,7
Kriteria:
Ho diterima jika XZ hitung < XZ (1-a) (k-1)
Daerah
’ penolakan Ho
perferimaan Ho
2
X (-
a)(k-1)
Pengujian Hipotesis
Kelas n Gl Dor (k) SZ | log S2 (d‘g_z'og
XI IPA
2 46 45 45,2179 | 2034,8043 | 1,6553 | 74,4890
XI IPA
3 43 42 41,3976 | 1738,6977 | 1,6170 | 67,9129
XI IPA
4 46 45 49,9034 | 2245,6522 | 1,6981 | 76,4158
XI IPA
5 45 44 34,6040 | 1522,5778 | 1,5391 | 67,7216
XI IPA
6 29 28 52,2660 | 1463,4483 | 1,7182 | 48,1101
S 209 204 223,3889 | 9005,1802 | 8,2278 | 334,6495
Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:
- 2
g2 _ S(ni-1) Si = 9005,1802 = 44,1430
S(ni-1) 204
LogS? = 1,645

Harga satuan B

B

(Log %) S (ni - 1)
= 2 X 204
= 335,6

89



(Ln 10) { B - S(ni-1) log
2 - 2
X = % { - J
= 2,3026 335,55 334,6495
= 2,078

Untuk o = 5% dengan dk = k-1 = 5-1 = 4 diperoleh y%ape =

Daerah penolakan

peherimaan Ho

2,08 9,49
Karena X? hitung < X? tabel maka populasi mempunyai varians yang sama (homogen)

9,49

90



UJI KESAMAAN KEADAAN AWAL

POPULASI (UJI ANAVA)

N Kelas
0
X1 1A, Xl 1A3 XITA; | XITAs | X1 1Ag

1 1 1 1 1
1 75 66 66 68 89
2 75 67 70 70 80
3 80 77 65 76 67
4 75 70 71 80 80
5 75 70 95 80 70
6 70 65 80 65 88
7 78 68 65 65 89
8 80 80 82 65 76
9 65 75 68 78 65
10 70 75 79 78 81
11 70 75 66 78 75
12 75 76 75 77 70
13 78 76 69 75 73
14 70 84 71 67 74
15 65 65 65 84 75
16 65 78 78 70 77
17 65 90 70 75 70
18 65 72 68 79 83
19 65 80 78 71 88
20 75 77 75 68 77
21 67 73 70 69 73
22 70 77 81 69 85
23 74 80 79 76 80
24 80 81 70 76 85
25 70 70 81 80 66
26 65 85 87 80 65
27 70 80 78 79 81
28 75 65 73 80 79
29 75 74 76 75 76

UJI KESAMAAN KEADAAN AWAL POPULASI (UJI ANAVA)

Hipotesis

Ho Sl = U3 == Ug
Hy D M2 £ M3 F... F e
Kriteria

Ho diterima jika F(hitung) < F o «-1) (k)

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

F o (k-1) (n-K)

Pengujian Hipotesis

Jumlah
Kuadrat
1 Jumlah kuadrat rata-rata (RY)
Z 2
RY = ( X)
2
n
= [ 3361 + 3248 + 3454 + 3264 + 2237 T
46 43 46 45 29
= 242238096
209
= 1159033,95
2 Jumlah kuadrat antar kelompok (AY)
2
AY = (X) - RY
2

N;



30 65 81 74 70
31 70 85 85 85
32 70 70 65 85
33 88 70 82 79
34 70 71 75 69
35 75 65 75 71
36 67 74 74 71
37 70 72 72 71
38 75 85 90 66
39 86 79 73 67
40 86 80 72 77
41 75 85 70 81
42 90 80 73 66
43 65 80 83 70
44 65 72 83
45 80 83
46 82 85
n; 46 43 46 45 29
ni-1 45 42 45 44 28
2
( X) 3361 3248 3454 3264 2237
log n 1,66 1,63 1,66 1,65 1,46
Khitung 6,49 6,39 6,49 6,46 5,83
K 7 7 7 7 7
Max 90 90 90 85 89
Min 46 43 46 45 65
rentang 44 47 44 40 24
Rata- 72,12 75,68 74,46 | 73,59 | 64,00
rata
Panjang 6,29 6,71 6,29 571 3,43
kelas
6 7 7 6 5
s? 66,46 66,44 60,70 | 56,56 | 826,67
S 8,15 8,15 7,79 7,52 28,75
X
1 5625 4356 4356 4624 7921
2 5625 4489 4900 4900 6400

209
204
15564

= ( 3361 )*( 3248 )?+( 3454 )’+( 3264 )*+( 2237 )?
46 43 46 45 29
= 1159566,20 - 1159033,95
= 532,25
3 Jumlah kuadrat total (JK tot)
JK
tot = ( 75 )Y+( 75 )+( 80 )+( 75 )+( 75 )+
= 1173952
4 Jumlah kuadrat dalam (DY)
DY = JK tot - RY - AY
- 1173952 : 115903395 - 532,25
= 14385,80
Tabel Ringkasan Anava
Sumber Variasi dk Jk KT F hitung F tabel
Rata-rata 1 RY k=RY:1 2,42
Antar Kelompok k-1 AY A=AY : (K-1) A/D
Dalam DY >
Kelompok (ni-1) DY D=DY :( (ni-1))
> 2
Total ni X?
Sumber Variasi dk Jk KT F hitung F tabel
Rata-rata 1 1159033,95 1159033,95
Antar Kelompok 4 532,25 133,06 1,89 2,42
Dalam 204 14385,80 70,52

RY
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Kelompok ‘

6400 5929 4225 5776 4489 Total 209 1173952
5625 4900 5041 6400 6400

5625 4900 9025 6400 4900 Diperoleh F (apery dengan dk pembilang=(k-1)=5-1=4 4
4900 4225 6400 4225 7744 , dk penyebut = (jumlah (ni-1) = 204 ,dana="5%
6084 4624 4225 4225 7921 Sebesar = 2,42
6400 6400 6724 4225 5776

4225 5625 4624 6084 4225 F hitung = 1,89 < Fapel 2,42 , maka rata-rata nilai antar kelas tidak berbeda
4900 5625 6241 6084 6561

4900 5625 4356 6084 5625

5625 5776 5625 5929 4900

6084 5776 4761 5625 5329

4900 7056 5041 4489 5476

4225 4225 4225 7056 5625

4225 6084 6084 4900 5929

4225 8100 4900 5625 4900

4225 5184 4624 6241 6889

4225 6400 6084 5041 7744

5625 5929 5625 4624 5929

4489 5329 4900 4761 5329

4900 5929 6561 4761 7225

5476 6400 6241 5776 6400

6400 6561 4900 5776 7225

4900 4900 6561 6400 4356

4225 7225 7569 6400 4225

4900 6400 6084 6241 6561

5625 4225 5329 6400 6241

5625 5476 5776 5625 5776

4225 6561 5476 4900

4900 7225 7225 7225

4900 4900 4225 7225

7744 4900 6724 6241

4900 5041 5625 4761

5625 4225 5625 5041

4489 5476 5476 5041

4900 5184 5184 5041

5625 7225 8100 4356

7396 6241 5329 4489

7396 6400 5184 5929

5625 7225 4900 6561

8100 6400 5329 4356

4225 6400 6889 4900



44

45

46
SUM

4225
6400
6724
247607 247076

5184 6889

6889 0

7225

261596 243652 174021

1173952

PERPUSTAKAAN

UNNES
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KISI-KISI SOAL UJI COBA

Pokok bahasan : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Kelas/Program : XI'IPA
Semester : 2 (dua)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya.
Alokasi waktu : 2 X 45 menit
Sekolah : SMA N 4 Semarang
Kompetensi Indikator Tujuan Pembelajaran Sub Materi Jenjang Soal Jmih
Dasar Pokok C1 C2 C3
Memprediksi | Menjelaskan 1. Siswa dapat menjelaskan - Definisi 1(E) 4 (E) 2
terbentuknya | kesetimbangan pengertian larutan jenuh Kelarutan
endapan dari | dalam larutan 2. Siswa dapat menjelaskan dan Hasil 2(C),3(E) 2
suatu reaksi | jenuh atau pengertian kelarutan Kali
berdasarkan | larutan garam 3. Siswa memahami prinsip Kelarutan 5(E) 1
prinsip yang sukar larut kelarutan. (Ksp)
kelarutan Menghubungkan 4. Siswa dapat menuliskan 6.(C), 7 (C), 9 (C), 10 (D), 5
dan hasil kali | tetapan hasil kali ungkapan Ksp senyawa elektrolit 8 (A)
kelarutan kelarutan atau yang sukar larut dalam air
pengendapannya berdasarkan rumus kimia
senyawa itu atau sebaliknya
5. Siswa dapat menuliskan - Hubungan 11 (E), 12 (D), 6
ungkapan Ksp berdasarkan antara 13 (A), 14 (A),
kelarutannya Kelarutan 15 (E), 16 (D)
Menghitung 6. Siswa dapat menghitung dan Hasil 17 (B), 18(E) 2
kelarutan suatu kelarutan suatu elektrolit yang Kali
elektrolit yang sukar larut berdasarkan harga Kelarutan
sukar larut Ksp atau sebaliknya (Ksp)
berdasarkan data [7. Siswa dapat menghitung massa 19 (D), 20(A) |2
harga Ksp/ zat berdasarkan Ksp -nya
sebaliknya 8. Siswa dapat menyebutkan contoh 21(C),22(C), 23 | 24(C), 25(A) 5
dan mengurutkan harga (E)
kelarutan berdsarkan harga Ksp
Menjelaskan 0. Siswa dapat menentukan - Pengaruh 26(A) 27(E),28(C),29( 6
pengaruh pengaruh penambahan ion ion senama A), 30(B),
penambahan ion senama terhadap kelarutan terhadap
senama dalam garam kelarutan 31(D),32(A), |35(A),36(C) |6
larutan dan 10. Siswa dapat menghitung Ksp 33 (D), 34 (C)
penerapannya suatu senyawa berdasarkan
konsentrasi ion penyusunnya 37(E),38(B) |3
11. Siswa dapat menghitung Ksp 39 (C)
suatu senyawa akibat pengaruh
ion sejenis




Menjelaskan 12. Siswa dapat menghitung pH - Hubungan 40(C),41(C) |2
hubungan harga suatu asam berdasarkan pH dengan
Ksp dengan pH kelarutan atau sebaliknya Ksp
13. Siswa dapat menghitung pH 42(D), 43(E), |3
suatu basa berdasarkan kelarutan 44 (A)
atau sebaliknya
Reaksi Memperkirakan  [14. Siswa dapat menjelaskan - Ksp dan 45 (B) 46 (A), 47 (D), 6
Pengendapa | terbentuknya hubungan Ksp dan terjadinya reaksi 48 (B), 49 (C),
n endapan pengendapan pengendap 50 (D)
berdasarkan an
harga Ksp
JUMLAH 13 25 12 50
PERSENTASE 26% 50% 24% 100%

Semarang, April 2009

Mahasiswa Praktikan

Krida Puji Rahayu
NIM.4301405087
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5.
6.

SOAL UJI COBA

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas : XIIPA
Waku : 90 menit
Hari/ Tanggal
Tahun Pelajaran  : 2008/2009
Tipe :

PETUNJUK UMUM

Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia.
Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab pertanyaan.

Jumlah soal sebanyak 50 butir soal objektif dengan 5 pilihan jawaban untuk masing-masing soal.

Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan ingin memperbaikinya, lakukan langkah sebagai berikut:

Semula - AXCDE
Pembetulan . ABX D EX
Diperbolehkan menggunakan kalkulator.

Tanyakan pada pengawas jika ada sesuatu yang belum jelas.

Pilihlah satu jawaban yang benar!

1. Larutan jenuh adalah ....
a.Larutan yang mudah menguap
b.Larutan yang mengandung pengotor
c.Larutan yang mengandung banyak ion
d.Larutan dengan konsentrasi tinggi
e.Larutan yang kandungan zat terlarutnya sudah maksimum

2. Jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah tertentu zat pelarut disebut....
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10.

11.

12.

13.

a. Larutan jenuh d. Kelarutan jenuh
b. Larutan tepat jenuh e. Tepat jenuh
c. Kelarutan

3. Hasil perkalian konsentrasi ion-ion dalam larutan jenuh,masing-masing dipangkatkan

dengan koefisien ionisasinya disebut ....
a. Zat terlarut d. Kelarutan

b. Hubungan kelarutan e. Tetapan hasil kali kelarutan

c. Satuan kelarutan
4. Berikut yang merupakan kesetlmbangan untuk larutan SrSQOy jenuh adalah .....
28I’2804(5) SI’ (aq) + 2804 (aq)
28[’804(5) ZSI’ (aq) SO4 (aq)
SI’SO4(5) SI’ (aq) + 2804 (aq)
SI’zSO4(5) ZSI’ (aq) SO4 (aq)
e. SI’SO4(5) Sl’ (ag) T SO4 (aq)
5. Jika kelarutan suatu garam adalah x mol/L, maka pernyataan di bawah ini
yang benar adalah..
x mol garam dilarutkan akan terbentuk endapan
x mol garam dilarutkan akan terbentuk larutan lewat jenuh
x mol garam akan larut dalam 1 gram air
garam dilarutkan kurang dari x mol maka terbentuk endapan
Dalam 1 L, jumlah maksimum garam yang dapat larut adalah x
mol

coow

Poo0oTw

Hasil kali kelarutan dari AgsPO4 dinyatakan dalam rumusan ....

a. Ksp AgsPO, = [Ag][POT]? d. Ksp Ag3P04 =[Ag'][PO,*!
b. Ksp AgsPO, = [Ag'][POT* e. Ksp Ag3P04 = [3Ag*][PO4*]
c. Ksp AgsPO, = [Ag'T°[PO*]

Pada reaksi AgC|(s) — Ag+ (ag) T CI'(aq)

Tetapan hasil kali kelarutan AgCl dapat ditunjukkan dengan persamaan ....

a. Ksp AgCl=[Ag'] Ag*]

d. Ksp AgCl = I

b. Ksp AgCl = [CI] AgC
er

c. Ksp AgCl= [Ag'] [CI] e KspACl= L di

Al(COg)3 (=== 2 A"(aq) + 3COs" g
Tetapan hasil kali kelarutan untuk Al,(COs)s adalah .....

a. Ksp AlL,(CO3)s = [AF? [CO”T [co g ]2
d. Ksp A|2(C03)3 =
b. Ksp AlL(CO3)s= [CO#] A'[z (00]23)3
A|3+

¢ Ksp Ab(COs)s = [AF'] e. Ksp Al(COs)3 = AL(CO.).
Ksp suatu garam yang sukar larut adalah [A*]?[B#], maka rumus kimia garam tersebut ialah....
a. AB c. AB e. A’B

b. A:B; d. AB;
Tetapan hasil kali kelarutan Magnesium Hidroksida adalah.......

a. [Mg*] [OH] c. [Mg®]?[OH] e. [Mg®1? [OHT?
b. [Mg'] [OH] d. [Mg*] [OHT*
Bila kelarutan kalsium fosfat, Cas(PO,), ialah y mol/L, maka Ksp zat itu ialah....... mol°/L°

a. y? c. 27y e. 108y°

b. 4y d. 27y*

Di antara senyawa Hg.Br, MgCO; PbCrO4 , Fe(OH); yang memiliki harga Ksp
= 275" adalah ....

a. Hg2Br;,MgCO;,PbCrO4 d. Fe(OH);

b. Hg,Br,, PbCrO, e. Semua

c. MgCOs3, Fe(OH)3

Konsentrasi ion Ca*" dalam larutan jenuh Cas(PO,), adalah x mol/L, maka kelarutan ion PO,

sebesar ... mol/L



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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a. 2x/3 c. 3x/2 e. 3x

b. x d. 2x
Kelarutan garam sukar larut MX dapat dinyatakan dengan ....mol/L (Ksp MX = a?)
a. a c. Y2 e. Va

b. 1/a° d. v2a
Kelarutan garam jenuh, CdS sebesar X mol/ liter, maka harga Ksp-nya adalah .....

y
a. xy c. (y/x)Y e. (xly)?
b. xly d. X°ly

Dari reaksi di atas jika diketahui kelarutannya adalah s mol, maka harga Ksp LisPO, dihitung dengan

a. s c. 27s e. 108s°
b. 4s° d. 27s*
Jika Ksp Ag,CrO4 = 9. 10" molP/L® , maka kelarutan Ag,CrO, dalam air ialah ...
a. 9,0x10™ M d. 1,0 x 10*M
b. 13,0x10°M e.18,0x 10*M
c. 0,9x10°M

Hasil kali kelarutan Cr(OH), pada 289 K adalah 1,08 x 10™ mol® L3, Kelarutan dari Cr(OH);
sebesar ....

a. 16,4x10'°M c.3,28x10° M e.30x10" M

b. 6,56x10™° M d.3,22x10° M
Jika Ksp Ag,CO; = 3,2 .10™ mol¥/L3, maka massa garam terlarut Ag.COs (Mr = 276 gram/mol) per
liternya adalah....

a. 55,2mg d. 13,6 mg
b. 27,6 mg e. 1,10 mg
c. 11,0 mg

Larutan jenuh MgF, , 100 ml pada 18°C diuapkan dan diperoleh x mgram MgF; padat.
Jika Ksp MgF, pada suhu yang sama adalah 6,9x10° mol®/L®, maka x adalah ....(Ar Mg=24
gram/mol: F =19 gram/mol)

a. 7,6 mg c. 0,0012 mg e. 6,9mg
b. 76 mg d. 7,6x10°mg
Diketahui Ksp dari beberapa garam sebagai berikut:
Garam Ksp
AgClI 1. 10 mol*/L*
Ag,CO3 1. 10" mof¥/L3
AQ,CrO, 1. 10" mol¥/L3
Agl 1. 108 mol?/L?
Ag,S 1.10* mol/L’
Dari data tersebut urutan kelarutan garam sukar larut yang paling besar adalah ....
a. AgCl, Agl, Ag.S d. AgzS, Agl, AgCl
b. AgCI, A92C03, A92CI'04 e. Agzco;g, A92CFO4, AgCI

c. Ag.S, AgCl, Agl
Diketahui tabel:

No. | Rumus Garam Ksp
1. | AgCl 1,5 x 10 “ mol/L?
2. | Ag.CrO, 6,1 x 10 " mol’/L°
3. | Agl 1,5 x 10 ®® mol/L?
Urutan kelarutan garam-garam perak sukar larut tersebut dari yang besar ke kecil adalah...
a. AgCl, Ag,CrOy4, Agl c. Ag.CrO4, AgCI, Agl e. AgCl, Agl, Ag,CrO,
b. AgCl, Agl, Ag.CrO4 d. Ag.CrO4, Agl, AgClI

Perak azida (AgNs), timbal azida (Pb(Ns)2) dan stronsium flourida (SrF;) mempunyai Ksp sama
besar. Jika kelarutan ketiga garam ini berturut-turut adalah s;, s; dan s3, maka ....
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
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a. S1=S,=53 d.s1<5,< 83
b. s1=5,>853 €.51<5)=S3
C. S1>S2=53

Pada suhu kamar diketahui harga Ksp sebagai berikut :

CuBr = 1,6x10™ mol*/L?
CuCl = 1,0x10° mol?/L?
Cul = 5,0x10*? mol?/L?
CuS = 2,0x10* molP/L®
Jika kelarutan dinyatakan dalam s, maka .....
a. s CuBr >s CuCl >s Cul >s Cu,S d. s Cu,S <s CuBr <s Cul <s CuCl
b. s CuBr <s CuCl <s Cul <s Cu,S e. s CuCl<s CuBr<sCul <sCu,S

c. SCuCl>s CuBr>s Cul >s Cu,S
Di antara garam sukar larut berikut yang mempunyai harga kelarutan paling kecil adalah ....

a. CaF, (Ksp = 3,4x10™ mol®/L?) d. BaSO, (Ksp = 1,1x10"° mol?/L?)
b. Ag:CrOs  (Ksp = 1,1x10™? mol*/L?) e. BaCrO;  (Ksp = 1,2x10™ mol?/L?)
c. AgCl (Ksp = 1,8x10™ mol?/L?)

Pertanyaan berikut yang benar adalah ....

a. Adanya ion senama memperkecil kelarutan d. Adanya ion senama tidak mempengaruhi
b. Adanya ion senama memperbesar kelarutan harga Ksp

c. Adanya ion senama memperbesar harga Ksp e. lon senama tidak mempengaruhi kelarutan
Jenis pelarut mempengaruhi besarnya kelarutan. Senyawa NaCl akan memiliki kelarutan terbesar
pada pelarut ....

a. Minyak goreng c. Bensin e. Air

b. Pelumas d. Minyak tanah

Dalam suatu larutan jenuh BaCOj3 ditambahkan larutan BaSO4 maka yang akan terjadi ....

a. Memperbesar kelarutan BaCOs

b. Memperbesar kelarutan BaSO.

c. Penambahan BaSO4 akan memperbesar kelarutan ion Ba**

d. Penambahan BaSO, akan memperbesar konsentrasi ion COs”>

e. Penambahan BaSO, akan memperbesar kelarutan ion BaCO3

Berikut ini adalah penambahan ion senama kecuali ..

a. Penambahan NaCl ke dalam larutan H,SO,.

b. Penambahan NaF ke dalam larutan MgF..

c. Penambahan Na,CrO, ke dalam larutan Ag;CrQO,.

d. Penambahan AgNO3; ke dalam larutan AgzCrO..

e. Penambahan HCI ke dalam larutan Ag.Cl jenuh

Kelarutan PbSO, akan menjadi lebih kecil jika ditambahkan larutan di bawah ini kecuali .
a. NaSO,4 d. (NH4)2804

b. BacCl; e. PbCl,

C. KzSO4

Kelarutan Mg(OH),_terkecil dalam ....

a. Air

b. 0,1 NaOH

c. 0,5NacCl

e. harga kelarutan suatu zat selalu tetap selama suhunya tetap

Kelarutan AgCl_terbesar terdapat dalam ..

a. Airmurni d. Larutan HCI1 0,02 M
b. Larutan NaCl 0,1 M e. Larutan AgNO; 0,1 M

c. Larutan PbCIl, 0,1 M

Kelarutan BaSO, akan paling kecil jika dilarutkan dalam ....

a. Air d. Larutan Al(SO4)30,05M

b. Larutan Na;SO, 0,1 M e. Larutan Ba(NOs); 0,05

c. Larutan BaCl, 0,1 M

Kelarutan Pb(NO3), akan menjadi lebih kecil jika ditambahkan larutan di bawah ini, kecuali ......
a. PbCl;, c. BaCl,

b. Sf(NOg)z d. NH;NO;3
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e. KNOs

Lima gelas kimia yang berisi larutan dengan volum yang sama. Jika ke dalam kelima gelas kimia itu
dilarutkan sejumlah perak klorida padat, maka perak klorida padat akan paling mudah larut dalam
gelas kimia berisi ....

a. 0,01 M HCI d. 0,20 M HCI

b. 0,10 M HCI e. 2,00 M HCI

c. 1,00 M HCI

Diketahui kelarutan Ca(OH); = 1 x 10% M, maka Ksp Ca(OH) adalah .... mol*/L®

a. 1x10° d.2x10*

b. 2x10° e. 4x10™

c. 4x10°

Bila Ksp CaF, = 4 x 10 mol®/L?, maka kelarutan CaF, dalam 0,001 M CaCl, adalah....
a. 4x10™°M d.1x10°M
b. 4x10° M e. 1x10"*M
c. 1x10°M

Kelarutan Agl dalam air adalah 1x10° M. Kelarutan Agl dalam larutan Ag,CrO,4 0,05 M adalah ....
a. 2x10°M d.2x10"M
b. 1x10°M e. 1x10*M
c. 5x10™°M

Ksp PbCl, dalam air pada T°C adalah 4x10™® mol*/L®> maka kelarutan PbCl, pada larutan CaCl,
0,005 M pada T°C adalah....

a. 16 x10"M d.8x10"°M

b. 4x10™M e. 24x 10" M

c. 4x10™°M

Kelarutan H.SiO3 dalam air sebesar 5x10* mol/L, maka larutan jenuh H,SiOs dalam air mempunyai
pH sebesar ....

a. 4 g, e.1+log5

b. 4-log 5 d. 2+1log 5

Larutan jenuh H,SiO; dalam air memiliki pH sebesar 6, maka Ksp H,SiOs adalah .... mol*/L®
a. 5x10% d.5x10™

b. 5x10% e.5x 10"

c. 5x10™

Larutan basa lemah tepat jenuh L(OH), mempunyai pH = 11 Ksp basa tersebut adalah ... mol®/L®
a. 5x10™ d.5x10™"

b. 4x10™ e.5x 10"

c. 2x10™

Larutan jenuh L(OH)3; mempunyai pH=9. Ksp basa itu adalah .... mol*/L*

a. 3,33x10° d. 2,7 x10*

b. 2,187 x 107 e. 3,333x 107

c. 2,187 x 102

Besarnya Ksp M(OH), pada larutan jenuh M(OH), yang mempunyai pH = 9 adalah....
a. 0,5.10"°mol’/L* d.3,0. 10" moP/L?
b. 1,0. 10" moP/L? e.4,0.10" mol/L®

c. 2,0. 10 mol/L®

Pengertian Qc adalah .......

a. Jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah tertentu pelarut/
larutan pada suhu tertentu.

Hasil kali konsentrasi molar ion-ion dalam larutan.
Banyaknya mol zat yang terlarut dalam 1000 gram pelarut.
. Besaran yang menunjukkan banyaknya zat terlarut.

. Tetapan hasil kali kelarutan konsentrasi molar ion-ion dalam larutan jenuh.

Pernyataan di bawah ini yang benar mengenai hubungan Ksp dengan terjadinya endapan adalah .
a. Qc > Ksp , terjadi endapan c. Qc =Ksp, terjadi endapan

b. Qc < Ksp, terjadi endapan d. Qc > Ksp, tidak terjadi endapan

® oo o
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e. Qc>Ksp, tidak terjadi endapan
47.

Apabila ke dalam larutan jenuh AgClI ditambahkan beberapa tetes larutan NaCl maka ....

a. Kelarutan AgClI bertambah d. Kelarutan NaCl semakin cepat

b. Kelarutan AgCl berkurang e. NaCl mengendap kemudian larut lagi
c. NaCl mengendap

Dalam suatu larutan terdapat ion-ion Ba**, Ca** , Mg?*, dan Pb*" dengan konsenrasi yang sama.
Apabila larutan itu ditetesi dengan larutan Na,CO3; maka zat yang pertama mengendap adalah....

a. BaCOs (Ksp = 8,1x10”° mol?/L?) d. PbCO; (Ksp = 3,3x10™* mol?/L?)
b. CaCOj3 (Ksp = 4,8x10™ mol?/L?) e. Mengendap semua
c. MgCOs (Ksp = 1x10”° mol?/L?)

Penambahan ion Ag” pada larutan yang mengandung I ternyata lama-kelamaan terjadi endapan, ini
berarti ...

a. [Ag'][I7 = Ksp Agl
b. [AgT] [I7 < Ksp Agl
c. [Ag*][17> Ksp Agl
d. [Ag'] < Ksp Agl
e. [I'] > Ksp Agl
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50. Pernyataan berikut yang benar adalah ....
a. Pembentukan endapan mengisyaratkan kenaikan suhu larutan.
b. Pembentukan endapan mengisyaratkan menurunnya konsentrasi larutan.
c. Pembentukan endapan mengisyaratkan terjadinya peningkatan kelarutan.
d. Pembentukan endapan mengisyaratkan terjadinya penurunan kelarutan.
e. Pembentukan endapan tidak mempengaruhi kelarutan.

ood luck
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18 | Gita Amelia uc 18
19 | Ihda Islami uc19

20 | llham Maulana uc 20

21 | llyas Patah P uUC 21

22 | Indri Febriani U2

23 | Kholik Setiawan ucC 23

24 | Laila Chalid uc 24

25 | Lia Abidatul Husna uUcC 25

26 | M Erfan Lutfi UC 26

27 | M. Syafrizal ucC 27

28 | Nurul Latifah ucC 28

29 | Myla Wedatika uc 29

30 | Riah Elsa Fitri uc 30

31 | Rislyna Desly uC 31

32 | Rodhotun Khasnah ucC 32

33 | Sofi Fitriani ucC 33

34 | Tinuk Purwantini uc 34

35 | Tri Panji Kristi UC 35

36 | Widya Pramanto UC 36

37 | Yogie Cipta W uC 37

38 | Yuliana Candra S uUC 38




Lampiran 17 109
Tabel Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Tabel Perhitungan Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukarandan Daya Pembeda Tingkat Kesukarandan Daya Pembeda
No Soal No Soal
No Kode
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 uc-02 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 UC-06 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
3 uc-o7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
4 uUcC-08 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
5 uc-09 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
6 uUcC-13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
7 UC-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 uUc-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0
9 uUcC-25 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
10 uUcC-03 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
11 ucC-04 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
12 UC-26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 il s 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
13 uUcC-15 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
14 UcC-30 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 il 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
15 uUcC-32 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1
16 uc-24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 It 0 1 1 1 i, 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
17 uc-37 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 (0] 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
18 uc-37 0 1 0 1 1 1 0 0 1 b 0 0 1 1 0 4 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
19 UC-20 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
20 uc-29 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1
21 uUC-31 1 0 0 1 0 0 0 0 il b 0 0 0 il 0 d 1 ! 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0
22 uUc-34 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 it il 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0
23 ucC-28 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
24 uc-23 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0
25 UC-38 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1
26 uc-21 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
27 UC-36 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
28 UC-18 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 il 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1
29 UcC-01 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 i 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1
30 uc-27 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0
31 uc-22 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
32 UC-33 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1
33 UcC-10 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0
34 uUc-12 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 j! 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
35 uc-17 0 0 0 0 1 0 0 0 0] 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1
36 uUc-19 0 0 1 1 0 0 0 0 il 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1
37 uc-14 0 0 0 1 0 0 0 0 ! 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
38 UC-16 0 0 0 1 0 0 0 0 | 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
Jumlah 26 17 24 30 23 19 22 22 22 23 16 22 il 19 22 23 17 26 23 14 23 24 18 23 26 18 23 26
o] 0,684 | 0,447 | 0,632 0,789 | 0,605 | 0,500 | 0,579 | 0,579 0,579 | 0,605 | 0,421 | 0,579 | 0,447 0,500 | 0,579 0,605 0,447 | 0,684 | 0,605 0,368 | 0,605 | 0,632 | 0,474 | 0,605 | 0,684 0,474 | 0,605 0,684
o} 0,316 | 0,553 | 0,368 0,211 | 0,395 | 0,500 | 0,421 | 0,421 0,421 | 0,395 | 0,579 | 0,421 | 0,553 0,500 | 0,421 0,395 0,553 | 0,316 | 0,395 0,632 | 0,395 | 0,368 | 0,526 | 0,395 | 0,316 0,526 | 0,395 0,316
St 10,16 | 10,16 | 10,16 10,16 | 10,16 | 10,16 | 10,16 10,16 10,16 | 10,16 | 10,16 | 10,16 | 10,16 10,16 | 10,16 10,16 10,16 | 10,16 | 10,16 10,16 | 10,16 | 10,16 | 10,16 | 10,16 | 10,16 10,16 | 10,16 10,16
Xp 33,50 | 36,35 | 33,50 26,67 | 32,70 | 35,63 | 34,59 34,36 26,77 | 32,65 | 38,44 | 34,68 | 39,06 28,89 | 34,91 27,30 25,29 | 33,12 | 34,09 26,43 | 33,13 | 32,96 | 37,22 | 33,13 | 32,58 31,67 | 34,09 28,73
@ Xt 28,97 | 28,97 | 28,97 28,97 | 28,97 | 28,97 | 28,97 28,97 28,97 | 28,97 | 28,97 | 28,97 | 28,97 28,97 | 28,97 28,97 28,97 | 28,97 | 28,97 28,97 | 28,97 | 28,97 | 28,97 | 28,97 | 28,97 28,97 | 28,97 28,97
E Y 0,358 | 0,397 | 0,378 0,288 | 0,384 | 0,399 | 0,391 | 0,391 0,391 | 0,384 | 0,391 | 0,391 | 0,384 0,399 | 0,391 0,384 0,397 | 0,358 | 0,384 0,378 | 0,384 | 0,378 | 0,398 | 0,384 | 0,358 0,398 | 0,366 0,36
§ SE pbis 0,211 | 0,203 | 0,207 0,229 | 0,207 | 0,203 | 0,205 | 0,205 0,205 | 0,207 | 0,205 | 0,205| 0,210 0,203 | 0,205 0,207 0,203 | 0,211 | 0,207 0,207 | 0,207 | 0,207 | 0,204 | 0,207 | 0,211 0,204 | 0,216 0,211
I pbis 0,656 | 0,654 | 0,584 | -0,440 | 0,454 | 0,656 | 0,649 | 0,622 | -0,254 | 0,449 | 0,795| 0,659 | 0,894 | -0,008 | 0,685| -0,204| -0,326 | 0,600 ( 0,623 | -0,191 | 0,507 | 0,514 | 0,771 | 0,507 | 0,522 0,252 | 0,623 | ####
*
SE61.9 0,413 | 0,398 | 0,406 0,450 | 0,405 | 0,398 | 0,402 | 0,402 0,402 | 0,405 | 0,402 | 0,402 | 0,412 0,398 | 0,402 0,405 0,398 | 0,413 | 0,405 0,406 | 0,405 | 0,406 | 0,399 | 0,405 | 0,413 0,399 | 0,424 0,413
hasil valid valid valid tidak valid valid valid valid tidak valid valid valid valid tidak valid tidak tidak valid valid tidak valid valid valid valid valid tidak valid tidak
c B 26 17 24 30 23 19 22 22 22 23 16 22 17 19 22 23 17 26 23 14 23 24 18 23 26 18 23 26
_§ g JS 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
§’§ P 0,68 0,45 0,63 0,79 0,61 0,50 0,58 0,58 0,58 0,61 0,42 0,58 0,45 0,50 0,58 0,61 0,45 0,68 0,61 0,37 0,61 0,63 0,47 0,61 0,68 0,47 0,61 0,68
= i) kriteria Sedan Sedan Sedan Mudah Sedan Sedan Sedan Sedan Sedang Sedan Sedan Sedan Sedan Sedang Sedan Sedang | Sedang Sedan Sedan Sedang Sedan Sedan Sedan Sedan Sedan Sedang Sedan Sedang
g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g
g BA 17 15 16 12 16 16 16 15 9 16 14 16 17 10 16 11 6 17 16 5 16 15 15 16 16 10 16 14
8 @ BB 9 2 8 18 7 3 6 7 13 7 2 6 0 9 6 12 11 9 7 9 7 9 3 7 10 8 7 12
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JA 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
JB 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
D 0,42 0,68 0,42 -0,32 0,47 0,68 0,53 0,42 -0,21 0,47 0,63 0,53 0,89 0,05 0,53 -0,05 -0,26 0,42 0,47 -0,21 0,47 0,32 0,63 0,47 0,32 0,11 0,47 0,11
Kriteria Baik Baik Baik S Jelek Baik Baik Baik Baik S Jelek Baik Baik Baik S Baik Jelek Baik S Jelek | S Jelek Baik Baik S Jelek Baik Cukup Baik Baik Cukup Jelek Baik Jelek
Kriteria soal Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dibuan Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dibuan Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dibuan Dip_aka Dibuan Dibuan Dip_aka Dip_aka Dibuan Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dip_aka Dibuan Dip_aka Dib;an
i i i g i i i i g i i i i g i g g i i g i i i i i g i
36 1 2 3 5 6 7 8 10 11 12 13 15 18 19 21 22 23 24 25 27




Tabel Perhitungan Validitas, Reliabilitas,

Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

Tabel Perhitungan Validitas, Reliabilitas,

Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

No
No Soal Soal Y Y?
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 44 1936
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 1849
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 43 1849
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 42 1764
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 42 1764
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 42 1764
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 42 1764
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 42 1764
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 s 1 1 1 1 0 0 1 1 1 42 1764
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 ils 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 41 1681
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 40 1600
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 g 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 39 1521
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 b 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 1369
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 iF 0 0 1 1 ik 1 1 1 1 0 1 35 1225
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 32 1024
0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 31 961
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 29 841
1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841
0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 28 784
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 27 729
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 25 625
1 0 0 1 1 1 1 0 1 & 1 0 0 0 1 il 0 1 1 0 1 0 24 576
0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 (0] 0 1 0 1 0 24 576
0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 23 529
0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 23 529
0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 i, 0 0 1 1 1 1 0 0 0 21 441
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 i 1 1 0 1 0 0 21 441
0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 20 400
1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 20 400
0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 18 324
0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 18 324
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 | 0 0 0 0 il 1 0 1 1 17 289
1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] 1 0 0 0 17 289
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 d 0 0 0 1 0 1 0 17 289
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 16 256
0 0 0 1 1 0 0 1 0] 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 16 256
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 il 0 0 1 0 1 0 1 1 16 256
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 15 225
22 19 22 20 30 23 20 26 19 17 23 19 20 22 22 23 22 23 26 23 30 22 1101 35819
0,579 0,500 0,579 0,526 0,789 0,605 0,526 0,684 | 0,500 | 0,447 0,605 0,500 | 0,526 | 0,579 | 0,579 0,605 | 0,579 0,605 0,684 | 0,605 | 0,789 0,579
0,421 0,500 0,421 0,474 0,211 0,395 0,474 0,316 | 0,500 | 0,553 | 0,395 0,500 | 0,474 | 0,421 0,421 0,395 | 0,421 0,395 0,316 | 0,395 | 0,211 0,421
10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16 10,16
35,05 37,37 34,82 23,60 26,70 35,22 31,15 29,31 36,95 38,29 35,22 34,95 34,95 34,73 34,73 | 35,22 35,00 25,43 26,88 33,57 30,50 34,32
28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 28,97 Reliabilitas
0,391 | 0,39894 | 0,39089 | 0,39781 | 0,2882 0,37 0,4 0,36 0,4 | 0,397 0,384 | 0,39894 | 0,398 | 0,391 0,391 0,324 | 0,3909 | 0,3664 | 0,35761 | 0,3664 | 0,2882 | 0,3909 50
0,205 0,203 0,205 0,204 0,229 0,216 0,204 0,211 0,203 | 0,203 | 0,207 0,203 | 0,204 | 0,205 | 0,205| 0,244 | 0,205 0,216 0,211 0,216 | 0,229 0,205 | n-1 49
0,701 0,827 0,675 -0,558 | -0,434 | 0,761 0,226 0,048 | 0,785 | 0,826 | 0,761 0,588 | 0,620 | 0,664 | 0,664 | 0,761 0,696 | -0,432 -0,303 | 0,560 | 0,291 0,617 | p' 0,579474
0,402 0,398 0,402 0,399 0,450 | 0,424 0,399 0,413 | 0,398 | 0,398 | 0,405 0,398 | 0,399 0,402 0,402 0,479 0,402 0,424 0,413 | 0,424 | 0,450 | 0,402 | q' 0,420526
valid valid valid tidak tidak valid tidak tidak valid valid valid valid valid valid valid valid valid tidak tidak valid tidak valid st? 105,92
22 19 22 20 30 23 20 26 19 17 23 19 20 22 22 23 22 23 26 23 30 22 |Y 0,39089
38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 | SE 0,205011
0,58 0,50 0,58 0,53 0,79 0,61 0,53 0,68 0,50 0,45 0,61 0,50 0,53 0,58 0,58 0,61 0,58 0,61 0,68 0,61 0,79 0,58 | SE *1.96 0,401822
Sedang | Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang Sedang | Mudah | Sedang | r1l 0,903027
17 17 17 6 11 18 11 13 15 16 18 15 16 16 17 18 17 9 11 17 17 17
5 2 5 14 19 5 9 13 4 1 5 4 4 6 5 5 5 14 15 6 13 5
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
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19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
0,63 0,79 0,63 -0,42 -0,42 0,68 0,11 0,00 0,58 0,79 0,68 0,58 0,63 0,53 0,63 0,68 0,63 -0,26 -0,21 0,58 0,21 0,63

Baik S Baik Baik S Jelek S Jelek Baik Jelek S Jelek Baik S Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik S Jelek S Jelek Baik Cukup Baik
Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang | Dibuang | Dipakai | Dibuang | Dibuang | Dipakai | Dipakai | Dipakai Dipakai Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dibuang | Dibuang | Dipakai | Dipakai | Dipakai
29 30 31 34 37 38 39 40 41 42 43 44 45 48 49 50
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BANT
UAN

1| 2| 3| 4| 5] 6] 7| 8| 9|/10(11|12|13|14|15|16(17|18|19|20|21[22|23|24|25|26|27|28|29|30|31|32|33[34[35|36|37|38|39[40|41 |42 |43 |44 45|46 |47|48|49 50
44| 0|44 0|44 |44 |44 |44 044|144 |44 |44 0(44| 0|44 |44 |44 | 44|44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 | 44 |44 |44 |44 |44 |44 |44 | 44 |44 |44 |44 44| 0|44 | 44|44 44
43| 0|43| 0|43 |43 |43 |43 | 0|43 |43 |43 |43 |43 (43|43 | 0|43|43| 0|43 |43 (43|43 |43 |43 43| 043|143 |43 | 04343 |43 |43 |43 |43 |43 |43 |43 |43 |43 143|143 |43|43|43 (43|43
43 | 43 |43 |43 |43 |43 |43 | 43| 043|143 |43 |43|43 (43| 0| 043|143 |43 (43|43 (43|43 43| 0143 | 0|43 |43 |43 | 0434343 |43 |43 |43 43|43 |43 |43 |43 143143 | 0]|43|43|43 |43
42 |42 | 42| 0|42 42| 42|42 |42 | 42|42 |42 42|42 (42| 0|42 |42 (42| 0|42 |42 42| 42|42 |42 |42 |42 (4242|142 | 0| 0|42| 0142|4242 |42 42|42 |42 |42 |42|42| 0| 0| 42|42 42
42 |42 | 42| 0|42 42| 42|42 |42 | 42|42 |42 42| 0|42 |42 |42 42|42 | 042|142 |42 |42 |42 | 0424242 42|42 | 0| 0| 42|42 |42 |42 |42 |42 42|42 |42 |42 |42|42| 0| 0| 42|42 42
42 |42 |42 | 42 |42 |42 |42 | 42| 0| 4242|4242 0|42| O| 04242 0|42 |42 42|42 |42 |42 |42 |42 |42 42 |42| 0| 0| 42|42 |42 |42 |42 |42 42|42 |42 |42 |42 |42 | 0|42|42| 42|42
42 |42 | 42 | 42 | 42 |42 | 42 | 42 |42 | 42| 42|42 |42 0| 42| O| 0|42|42 42|42 |42 |42 | 42|42 |42 |42 |42 |42 (42|42 |42 | 0|42| 0424242 (4242|4242 | 0|42|42| 0| 0| 42|42 42
42 |42 |42 | 42 |42 |42 | 42 | 42 |42 | 42| 42|42 |42 0| 42| O| 0|42|42| 04242424242 | 0|42 0|42 42|42 | 0|42|42|42 |42 |42 |42 |42 42|42 |42 |42 |42 |42 |42 | 0| 42|42 42
42 |42 | 42| 0|42 42| 42| 42| 0424242 42| 42|42 42| 04242 | 0|42 |42 42|42 |42 |42 |42 |42 |42 (42 |42| 0142|4242 | 042|142 |42 42|42 |42 |42 |42|42| 0| 0| 42|42 42
41 |41 | 41| 41|41 41|41 |41 | O0|41|41 |41 41|41 |41 |41 | 0|41|41| 0|41 |41 41|41 |41 |41 (41| 0|41 (41|41| 0|41|41| O| O|41 |41 |41 41|41 |41 |41 |41|41| O O|41|41 |4
401404040 O| 0|40|40|40| 0]40|40|40)|40|40|40| 0| 40| 40| 0|40|40|40| 4040|4040 | 0| 40)|40]|40| 0]40|40|40)40|40|40|40| O| O]|40|40]140]40| O] 40|40 |40 40
391391393939 (39(39|39| 0/39(39(39|39(39/39| 0| 0393 0| 0{39|39| 0/39(39|39(39(39|39|39| 0| 0{39|39| 0|3939(39|39|39(39|39|39|39| 0|39|39| 039
37r|37|37| 037373 0, 037 037|377 0|37(37| 03737 03737 037,37 0|37 (3737|3737 0(37(37| 0| 0,37 03737373737 (37(37|37|37|37|37|37
35|35 |3| 0] 0| 0|35|35(3)| 0353 |3| 03| 0| 0/35(3| 0| 0{35|35| 0/35|3|3535(35|3|35| 0| 0{35[35|3|35|35(35| 0| 0/35|35|35|35|35|35|35| 0|35
32|32| 0132|3232 0| 0| 0132 0| 0|32| 0| 0323232 0(3232| 0| 032 0| 0| 032323232 0(32(32| 0323232323232 0132(32| 0(32|32]|32|32]|32
31| 0/3|3(31;31|31|31|3131(31|31| 60/31|31(31(31|31|31|31 0(31|31| 0|31, 0(31(31| 0f O| Ofy31(31| 0|31 0, Of| O O] O|31|31| 0] O] O|31|31| 031} O
0|29 0(29129|29| 0| 0|29|29| 0| 0|29|29| 0|29 O| O| O| O|29| O] O|29| O O| 0]29]|29,29|29|29| 0|29 0|29| 0(29|29|29|29| 0]29|29|29|29| 0|29]|29] 29
0|29 0(29129|29| 0| 0|29|29| 0| 0|29|29| 0|29 O| O O| O|29| O] O0}29| O O| 0]29]|29|129|,29(29| 0|29 0| O 0]29(29|29|29| 0]29|29|29|29|29|29| 29|29
28| 0|28|28| 0| 02828 0| O| 0|28 O| 0|28|28(28|28|28| 0|28 0|28|28|28, 0(28(28| O| O] 0|,28(28|(28| 0|28 0| 0|28 O| 0|28|28|28(28|28| 0| 0|28] O
2r| 0|27|27| 0 O O|27|27| O O0|27| O| O|27| O O|27 |27 27| O O0|27| 0|27 |27 (27 (27| O| O|27| O(27 |27 |27|27| O| 0|27 O| O|27 27272727 O| O0|27] O
25| 0| 0|25 0] O] O| O|25|25| O] O| O|25| O|25(25|25| O|25|25| O| O|25| O|25| O O0|25|25| 0| 25(25|25| O0|25|25| 0|25 O| O] O|25|25|25| O0|25| O0|25] O
24124 0|24 0] O] 0|24 O| O O] O| O| O| 0|24 (24|24 O| 0| 24(24| 0| 24|24, O O O|24| O] 0|24 (24 (24|24 0242424 0| O] O0|2424| 024|124 0|24]| O
24| 0124|124 0] 0|24|24|24| 02424 0| 0|24 O| 0|24 |24 |24 0(24|24| 0|24 0(24(24| O| O| O O|24| O0|24|24|24| O| O| O| O|24| O] O] O| O|24) 0|24 O
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Rumus:
Xp - Xt p
rpbi - S .
t q
Keterangan:
I obi = koefisien korelasi point biserial.
XP
X,  =rata-rata skor total siswa.
St = standar deviasi skor total.
p
g
Kriteria

Apabila rypi > SE rypi x 1,96, maka butir soal valid.

= rata-rata skor siswa yang menjawab benar pada butir soal tertentu.

= proporsi siswa yang menjawab benar pada butir soal tertentu.
= proporsi siswa yang menjawab salah pada butir soal tertentu = (1- p)

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Perhitungan Validitas Butir

Butir soal Skor 2

No Kode no 1 (X) Total (Y) Y XY
1 uc-02 1 44 1936 44
2 uC-06 1 43 1849 43
3 uc-07 1 43 1764 42
4 uc-08 1 42 1764 42
5 uc-09 1 42 1764 42
6 uc-13 1 42 1764 42
7 uc-05 1 42 1764 42
8 uc-11 1 42 1764 42
9 uc-25 1 42 1764 42
10 uc-03 1 41 1681 41
11 uc-04 1 40 1600 40
12 uCc-26 1 39 1521 39
13 uc-15 1 37 1225 35
14 uc-30 1 35 1089 33
15 uc-32 1 32 961 31
16 uc-24 1 31 784 28
17 uc-37 0 29 676 0
18 uc-37 0 29 676 0
19 uc-20 1 28 676 26
20 uc-29 1 27 625 25
21 uc-31 1 25 529 23
22 uc-34 1 24 484 22
23 uc-28 1 24 484 22
24 uc-23 1 23 400 20
25 uc-38 1 23 361 19
26 uc-21 1 21 361 19
27 uCc-36 1 21 324 18
28 uc-18 0 20 289 0
29 uc-o01 0 20 256 0
30 uc-27 1 18 256 16
31 uc-22 0 18 256 0
32 uc-33 0 17 256 0
33 uc-10 0 17 256 0
34 uc-12 0 17 256 0
35 uc-17 0 16 225 0
36 uc-19 0 16 225 0
37 uc-14 0 16 196 0
38 UC-16 0 15 196 0

Jumlah 26 1101 33257 838

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:
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_Jumlah skor total yang menjawab benar pada nol

X
P jumlah siswa yang menjawab benar pada nol
= @ = 32’23
26
X _Jumlah skor total
' banyaknya siswa
- 1801 28,97
38
" _Jumlah siswa yang menjawab benar pada nol
banyaknya siswa
= 2_ = 0,68
38
q =1-p=1-0,68=0,32
2
35819 — 1101
S =|——38 1016
38
_ 335-2897 |0,68
I'pbis =
10,16 0,32
=0,656
Selanjutnya dihitung standar errornya dengan rumus:
p'a
SE rppis = YIN
Keterangan:
_ jumlah skor yang diperoleh responden pada butir soal tertentu
jumlah skor maksimal pada butir soal tertentu
q =1p
Y = tinggi ordinat kurva normal berdasarkan harga p'
N = jumlah siswa
26
’ = —=0,68
P 38
q =1-p=1-0,44=0,32
Y =0,35751
N =32
4/0,68x0,32
SE rpbis = = 0,212
0,35761/38

SEx1,96=0,415
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Karena rpyi > SE “1,96 maka dapat disimpulkan bahwa soal no1 valid.

PERPUSTAKAAN

UNNES




n-1

_ (Lj [1_Mj

Keterangan:

ri; = reliabilitas soal secara keseluruhan
n  =banyaknya butir soal

X, = rata-rata skor total siswa

S¢ = varians total = kuadrat simpangan baku total

Kriteria
Apabila r1; > SE 11 X 1,96, maka instrumen tersebut reliabel

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

X ==X 195507
N 8
St*  =10592
(50 28,97 (50 - 28,97)
I11 =l — | 1-
49 50 x 105,92
=0,89
Selanjutnya dihitung standar errornya (SE) dengan menggunakan rumus:
SE r, = AL
YN
Keterangan:

, _ jumlah skor yang diperoleh responden
jumlah skor maksimal yang mungkin

q =1-p

Y = tinggi ordinat kurva normal berdasarkan harga p'
N = jumlah siswa

p’ 1101 _ 0,579

~ 38x50

Perhitungan Reliabilitas Instrumen
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q =1-0,579 = 0,421
Y = 0,39089
N =38
/0,579%0,421
SE - v == =
0,39089+/38
= 0,205

SE*1,96 = 0,402

Karena ri; > SE*1,96 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel

PERPUSTAKAAN

UNNES




Perhitungan Daya Pembeda Soal

Rumus:
_Ba_Be
‘]A J B
Keterangan:

D = daya pembeda soal

Ja= banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya jawaban benar dari kelompok atas

Bg = banyaknya jawaban benar dari kelompok bawah

Interval D Kriteria
D < 0,00 Sangat jelek
000 < D < 0,20 Jelek
020 < D < 040 Cukup
040 < D < 0,70 Baik
0,70 < D < 1,00 Sangat Baik

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 uC-02 1 1 UC-29 1
2 UC-06 1 2 UC-31 1
3 uc-07 1 3 UC-34 1
4 UC-08 1 4 UC-28 1
5 UC-09 1 5 UC-23 1
6 UC-13 1 6 UC-38 1
7 UC-05 1 7 uc-21 1
8 UC-11 1 8 UC-36 1
9 UC-25 1 9 UC-18 0
10 UC-03 1 10 UC-01 0
11 ucC-04 1 11 uc-27 1
12 UC-26 1 12 uC-22 0
13 UC-15 1 13 UC-33 0
14 UC-30 1 14 UC-10 0
15 UC-32 1 15 uC-12 0
16 uc-24 1 16 ucC-17 0
17 uc-37 0 17 UC-19 0
18 uC-37 0 18 UC-14 0
19 UC-20 1 19 UC-16 0

Jumlah 17 Jumlah 9

17 9
19 19
=0,42

Berdasarkan kriteria, maka butir soal nomor 1 mempunyai daya pembeda cukup.
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Rumus:

_B
JS

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B =jumlah siswa yang menjawab soal itu dengan benar

JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria
Interval P Kriteria soal
P=0,00 terlalu sukar
0,00<P<0,30 sukar
0,30<P<0,70 sedang
0,70<P<1,00 mudah
P=1,00 terlalu mudah

Perhitungan Taraf Kesukaran Soal

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 uc-02 1 1 UcC-29 1
2 UC-06 1 2 uc-31 1
3 uc-07 1 3 uUc-34 1
4 uUcC-08 1 4 uUcC-28 1
5 Uc-09 1 5 uUc-23 1
6 UC-13 1 6 UC-38 1
7 UcC-05 1 7 uc-21 1
8 uc-11 1 8 UC-36 1
9 uUc-25 1 9 uUc-18 0
10 UC-03 1 10 uc-01 0
11 uC-04 1 11 uc-27 1
12 UC-26 1 12 uc-22 0
13 uc-15 1 13 UC-33 0
14 UC-30 1 14 Uc-10 0
15 uc-32 1 15 uc-12 0
16 uc-24 1 16 uc-17 0
17 uc-37 0 17 UcC-19 0
18 uc-37 0 18 uc-14 0
19 uUcC-20 1 19 UC-16 0

Jumlah 17 Jumlah 9

P= 26 =0,68
38

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran sedang.



Perubahan Nomor Soal dari Soal Uji Coba

No. Awal | No. Akhir
1 1
3 2
5 3
6 4
8 5

10 6
11 7
12 8
13 9
14 10
15 11
18 12
19 13
21 14
22 15

No. Awal No. Akhir
23 16
24 17
27 18
29 19
30 20
31 21
37 22
38 23
39 24
41 25
43 26
45 27
47 28
48 29
50 30
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Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya.

KISI-KISI INSTRUMEN

Pokok bahasan
Kelas/Program
Semester

- XI IPA
2 (dua)

: Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Alokasi waktu : 2 X 45 menit
Sekolah : SMA N 4 Semarang
Kompetensi Indikator Tujuan Pembelajaran Sub Materi Jenjang Soal Juml
Dasar Pokok C1 C2 C3 ah
Memprediksi | Menjelaskan 15. Siswa dapat menjelaskan - Definisi 1 (E) 1
terbentuknya | kesetimbangan pengertian larutan jenuh Kelarutan
endapan dari | dalam larutan 16. Siswa dapat menjelaskan dan Hasil Kali | 2 (E) 1
suatu reaksi | jenuh atau pengertian kelarutan Kelarutan
berdasarkan | larutan garam 17. Siswa memahami prinsip (Ksp) 3(E) 1
prinsip yang sukar larut kelarutan.
kelarutan Menghubungkan [18. Siswa dapat menuliskan 4(C),5(A) 6 (D), 3
dan hasil kali | tetapan hasil kali ungkapan Ksp senyawa elektrolit
kelarutan kelarutan atau yang sukar larut dalam air
pengendapannya berdasarkan rumus kimia
senyawa itu atau sebaliknya - Hubungan
19. Siswa dapat menuliskan antara 7(E),8(D), 9 5
ungkapan Ksp berdasarkan Kelarutan (A),10 (A), 11
kelarutannya dan Hasil Kali (E)
Menghitung 20. Siswa dapat menghitung Kelarutan 12 (E) 1
kelarutan suatu kelarutan suatu elektrolit yang (Ksp)
elektrolit yang sukar larut berdasarkan harga
sukar larut Ksp atau sebaliknya
berdasarkan data [21. Siswa dapat menghitung massa 13 (D) 1
harga Ksp/ zat berdasarkan Ksp -nya
sebaliknya 22. Siswa dapat menyebutkan contoh 14 (C),15(C), 16 | 17 (C) 4
dan mengurutkan harga (E)
kelarutan berdsarkan harga Ksp
Menjelaskan 23. Siswa dapat menentukan - Pengaruh ion 18(E), 19(A), 20 3
pengaruh pengaruh penambahan ion senama (B),
penambahan ion senama terhadap kelarutan terhadap
senama dalam garam kelarutan 21 (D) 1
larutan dan 24. Siswa dapat menghitung Ksp
penerapannya suatu senyawa berdasarkan
konsentrasi ion penyusunnya 22 (E),23(B) |3

25.

Siswa dapat menghitung Ksp
suatu senyawa akibat pengaruh
ion sejenis

24 (C)
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Menjelaskan 26. Siswa dapat menghitung pH - Hubungan 25 (C) 1
hubungan harga suatu asam berdasarkan pH dengan
Ksp dengan pH kelarutan atau sebaliknya Ksp
27. Siswa dapat menghitung pH 26 (E) 1
suatu basa berdasarkan kelarutan
atau sebaliknya
Reaksi Memperkirakan  28. Siswa dapat menjelaskan - Ksp dan 27 (B) 28 (D), 29 (B), 4
Pengendapa | terbentuknya hubungan Ksp dan terjadinya reaksi 30 (D)
n endapan pengendapan pengendapa
berdasarkan n
harga Ksp
JUMLAH 9 15 6 30
PERSENTASE 30% 50% 20% 100
%
Semarang, April 2009
Mahasiswa Praktikan

Krida Puji Rahayu
NIM.4301405087
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SOAL ULANGAN

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas : XIIPA
Waku : 90 menit
Hari/ Tanggal

Tahun Pelajaran  : 2008/2009
Tipe :

PETUNJUK UMUM

7. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia.

8. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab pertanyaan.

9. Jumlah soal sebanyak 50 butir soal objektif dengan 5 pilihan jawaban untuk masing-masing soal.

10. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan ingin memperbaikinya, lakukan langkah sebagai berikut:
Semula : A BCDE
Pembetulan . ABC D K

11. Diperbolehkan menggunakan kalkulator.

12. Tanyakan pada pengawas jika ada sesuatu yang belum jelas.

Pilihlah satu jawaban yang benar!
51. Larutan jenuh adalah ....

f. Larutan yang mudah menguap

g.Larutan yang mengandung pengotor

h.Larutan yang mengandung banyak ion

i. Larutan dengan konsentrasi tinggi

J. Larutan yang kandungan zat terlarutnya sudah maksimum



55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.
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52. Hasil perkalian konsentrasi ion-ion dalam larutan jenuh,masing-masing dipangkatkan
dengan koefisien ionisasinya disebut ....

f. Zat terlarut I. Kelarutan
g. Hubungan kelarutan J. Tetapan hasil kali kelarutan
h. Satuan kelarutan

53. Jika kelarutan suatu garam adalah x mol/L, maka pernyataan di bawah ini yang benar

adalah....

a. x mol garam dilarutkan akan terbentuk endapan
b. x mol garam dilarutkan akan terbentuk larutan lewat jenuh
c. X mol garam akan larut dalam 1 gram air
d. garam dilarutkan kurang dari x mol maka terbentuk endapan
e. Dalam 1L larutan, jumlah maksimum garam yang dapat larut adalah x mol
54. Hasil kali kelarutan dari AgsPO, dinyatakan dalam rumusan ....
f. Ksp AgsPO, = [Ag*][POT° i. KspAgsPOs = [Ag*][PO.*]
g. Ksp AgsPO, = [Ag*][POT* j. Ksp AgsPO4 = [3Ag*][PO4*]
h. Ksp AgsPO4 = [Ag' T [PO4M]
Al (CO3)3 === 2 Al"ag) + 8COs*(aq)
Tetapan hasil kali kelarutan untuk Al,(CO3)sadalah .....

a. Ksp Aly(COs)s = [AIF*]? [CO5° T 2 B
d. Ksp A|2(CO3)3 = J&L
b. Ksp Aly(COs3)s = [COs?] A'[z(c?)s
A|3+
=[AIP* e. KspAl(COz)3 = ———
Tetapan hasil kali kelarutan Magnesium Hidroksida adalah.......
f. [Mg®"] [OH] i, [Mgi*] JOH]ZZ
g- [Mg'] [OH] j- [Mg™]" [OH]

h. [Mg*']* [OH]

Bila kelarutan kalsium fosfat, Cas(PQ,), ialah y mol/L, maka Ksp zat itu ialah.......mol%/L°
f.y? h. 27y j. 108y°
g. 4y° i 27y*

Di antara senyawa Hg,Br, , MgCOs; PbCrO, , Fe(OH); yang memiliki harga Ksp

= 275" adalah ....

a. Hg2Br;,MgCO3,PbCrO, d. Fe(OH);

b. Hg.Br,, PbCrO, e. Semua
c. MgCOs;, Fe(OH)3

Konsentrasi ion Ca’* dalam larutan jenuh Cas(PO,); adalah x mol/L, maka

konsentrasi ion PO,* sebesar ... mol/L

c. 2x/3 c. 3x/2 e. 3x
d. x d. 2x

Kelarutan garam sukar larut MX dapat dinyatakan dengan ....mol/L (Ksp MX =

a%)

a. a c. Y2 a? e. Va

b. 1/a? d. v2a

Kelarutan garam jenuh, CdS sebesar X mol/ liter, maka harga Ksp-nya adalah
y

C. Xy c. (y/x) e. (xly)?

d. xly d. X%ly

Hasil kali kelarutan Cr(OH), pada 289 K adalah 1,08 x 10™*° mol® L. Kelarutan
dari Cr(OH), sebesar ....



63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.
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c. 164x10°M d. 3,22x10° M
d. 6,56 x 10 M e.3,0x 107 M
e. 328x10°M

Jika Ksp AgoCO;5 = 3,2 .10 mol®/L®, maka massa garam Ag,COs yang terlarut
(Mr = 276 gram/mol) per liternya adalah....

d. 55,2mg g. 13,6 mg
e. 27,6 mg h. 1,10 mg
f. 11,0 mg
Diketahui Ksp dari beberapa garam sebagai berikut:

Garam Ksp

AgCl 1. 10 mol?/L?

Ag,CO; 1. 10 mol®/L3

Ag2CrO, 1. 10 mol®/L3

Agl 1. 10" mol?/L?

AgsS 1.10 mol®/L®

Dari data tersebut urutan kelarutan garam sukar larut yang paling besar adalah

f. AgCl, Agl, AgzS I. AgzS, Agl, AgCl

g. AgCl, Ag2CO3, Ag.CrO4 J. Ag2CO3, Ag.CrO4, AgCl
h. Ag.S, AgCl, Agl

Diketahui tabel:

No. | Rumus Garam Ksp

1. | AgCl 1,5 x 10 " mol?/L*
2. | AgoCrOy 6,1 x 10 “*mol’/L°
3. | Agl 1,5 x 10 *® mol?/L*

Urutan kelarutan garam-garam perak sukar larut tersebut dari yang besar ke kecil
adalah...
e. AgCl, Ag.CrQO,, Adgl g. Ag.CrOy4, AgCl, Agl e. AgCl, Agl, Ag.CrO,
f. AgCl, Agl, Ag,CrO, h. Ag.CrO4, Agl, AgClI
Perak azida (AgNs), timbal azida (Pb(Ns);) dan stronsium flourida (SrF;) mempunyai Ksp sama
besar. Jika kelarutan ketiga garam ini berturut-turut adalah s;, s, dan sz, maka ....
d. s1=5=5; d.s1<s,<s3
€. S1=5>53 €.51<S =853
f. sy >s =53
Pada suhu kamar diketahui harga Ksp sebagai berikut :

CuBr = 1,6x10* mol?/L?

CuCl = 1,0x10° mol?/L?

Cul = 5,0x10™2mol%/L?

CuS = 2,0x10*" mol®/L®

Jika kelarutan dinyatakan dalam s, maka .....
f. s CuBr > s CuCl >s Cul > s Cu,S i. sCu,S <sCuBr<sCul<sCuCl
g. s CuBr < s CuCl <s Cul <s Cu,S J. SCuCl <s CuBr <sCul <s Cu,S

h. s CuCl > s CuBr >s Cul >s Cu,S
Jenis pelarut mempengaruhi besarnya kelarutan. Senyawa NaCl akan memiliki kelarutan terbesar
pada pelarut ....
c. Minyak goreng c. Bensin e. Air
d. Pelumas d. Minyak tanah
Berikut ini adalah penambahan ion senama kecuali ...
f. Penambahan NaCl ke dalam larutan H,SO..
g. Penambahan NaF ke dalam larutan MgF-.
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h. Penambahan Na,CrO, ke dalam larutan Ag,CrOs,.
I. Penambahan AgNO; ke dalam larutan Ag,CrO..
j. Penambahan HCI ke dalam larutan Ag,Cl jenuh
70. Kelarutan PbSO4 akan menjadi lebih kecil jika ditambahkan larutan di bawah ini kecuali ...
d. Na,SO4 d. (NH4)2504
e. BaCl; e. PbCl,
f. KySO4
71. Kelarutan Mg(OH),_terkecil dalam ....
f. Air
g. 0,1 NaOH
h. 0,5 NaCl
i. 0,4 MgClz
j. harga kelarutan suatu zat selalu tetap selama suhunya tetap
72. Bila Ksp CaF, = 4 x 10 mol®/L®, maka kelarutan CaF, dalam 0,001 M CaCl, adalah....

d. 4x10"°M c.1x10°M e. 1x10"M
e. 4x10° M d.1x10°M
73. Kelarutan Agl dalam air adalah 1x10™° M. Kelarutan Agl dalam larutan Ag,CrO4 0,05 M adalah ...
d. 2x10°M d. 2x10"*M
e. 1x10°M e. 1x10"M
f. 5x10"°M

74. Ksp PbCl, dalam air pada T°C adalah 4x10™*® mol®/L® maka kelarutan PbCl, pada larutan CaCl,
0,005 M pada T°C adalah....

d. 16 x 10™M d.8x10™M
e. 4x 10" M e.24x10™M
f. 4x10"°M
75. Larutan jenuh H2SiOs dalam air memiliki pH sebesar 6, maka Ksp HzSiOs adalah .... mol*/L®
a. 5x10% d. 5x10™
b. 5x10% e.5x10™"
c. 5x10™"
76. Larutan jenuh L(OH); mempunyai pH=9. Ksp basa itu adalah ... mol*/L*
d. 3,33x10° d. 2,7 x10%®
e. 2,187 x10™ e. 3,333 x 10%

f. 2,187 x10%
77. Pengertian Qc adalah .......

f.  Jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah tertentu pelarut/
larutan pada suhu tertentu.
g. Hasil kali konsentrasi molar ion-ion dalam larutan.

h. Banyaknya mol zat yang terlarut dalam 1000 gram pelarut.
I. Besaran yang menunjukkan banyaknya zat terlarut.
J. Tetapan hasil kali kelarutan konsentrasi molar ion-ion dalam larutan jenuh.

78. Dalam suatu larutan terdapat ion-ion Ba**, Ca** , Mg?*, dan Pb** dengan konsentrasi yang sama.
Apabila larutan itu ditetesi dengan larutan Na,CO3 maka zat yang pertama mengendap adalah....

f. BaCO; (Ksp = 8,1x10™° mol%/L?)
g. CaCOs (Ksp = 4,8x10° mol?/L?)
h. MgCOs (Ksp = 1x10° mol?/L?)
i. PbCO; (Ksp = 3,3x10™ mol?/L?)
J. Mengendap semua
79. Apabila ke dalam larutan jenuh AgCl ditambahkan beberapa tetes larutan NaCl maka ....
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f. Kelarutan AgCI bertambah
g. Kelarutan AgCl berkurang
h. NaCl mengendap
i. Kelarutan NaCl semakin cepat
j- NaCl mengendap kemudian larut lagi

PERPUSTAKAAN

UNNES




80. Pernyataan berikut yang benar adalah ....

f.
g.
h.

Pembentukan endapan mengisyaratkan kenaikan suhu larutan.
Pembentukan endapan mengisyaratkan menurunnya konsentrasi larutan.
Pembentukan endapan mengisyaratkan terjadinya peningkatan kelarutan.

Pembentukan endapan mengisyaratkan terjadinya penurunan kelarutan.

Pembentukan endapan tidak mempengaruhi kelarutan.
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KUNCI JAWABAN SOAL ULANGAN

PERPUSTAKAAN

UNNES
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DATA KELAS EKSPERIMEN

DATA KELAS KONTROL

KELAS XI 1A 4
No Testee | Pretest | Post test Beda
1 E-01 43 73 30,0
2 E-02 47 77 30,0
3 E-03 37 70 33,0
4 E-04 70 87 17,0
S E-05 53 93 40,0
6 E-06 47 70 23,0
7 E-07 65 70 5,0
8 E-08 70 87 17,0
9 E-09 53 70 17,0
10 E-10 40 o 33,0
11 E-11 40 177 37,0
12 E-12 37 77 40,0
13 E-13 a7 17 30,0
14 E-14 40 70 30,0
15 E-15 47 83 36,0
16 E-16 43 73 30,0
17 | E-17 67 77 10,0
18 E-19 57 80 23,0
19 E-20 37 77 40,0
20 | E-21 37 77 40,0
21 E-22 43 77 34,0
22 E-23 40 73 33,0
23 E-24 37 70 33,0
24 E-25 40 67 27,0
25 E-26 37 87 50,0
26 E-27 37 80 43,0
27 E-28 57 83 26,0
28 E-29 40 73 33,0
29 E-32 50 vie| 23,0
30 E-33 63 73 10,0
31 E-34 63 73 10,0
32 E-35 70 77 7,0
33 E-36 60 77 17,0
34 E-37 37 70 33,0
35 E-38 40 83 43,0
36 | E-39 63 57 -6,0
37 E-42 53 87 34,0
38 E-43 53 77 24,0
39 E-44 57 73 16,0

KELAS XI 1A 3
No Testee | Pretest | Post test Beda
1 K-01 33 67 34,0
2 K-02 37 87 50,0
3 K-03 33 67 34,0
4 K-04 43 77 34,0
5 K-05 33 70 37,0
6 K-06 43 73 30,0
7 K-07 47 63 16,0
8 K-09 50 70 20,0
9 K-10 53 60 7,0
10 K-11 33 63 30,0
11 K-12 37 63 26,0
12 K-13 37 a7 10,0
13 K-14 50 67 17,0
14 K-15 40 60 20,0
15 K-16 43 g 34,0
16 K-17 a7 67 20,0
17 K-18 50 67 17,0
18 K-19 57 73 16,0
19 K-20 40 73 33,0
20 K-21 33 78 40,0
21 K-22 43 70 27,0
22 K-23 50 67 17,0
23 K-24 40 67 27,0
24 K-25 37 67 30,0
25 K-26 33 73 40,0
26 K-27 33 70 37,0
27 K-28 53 60 7,0
28 K-30 50 67 17,0
29 K-31 40 67 27,0
30 K-32 57 70 13,0
31 K-33 30 67 37,0
32 K-34 47 67 20,0
33 K-35 37 S7 20,0
34 K-36 43 53 10,0
35 K-37 37 73 36,0
36 K-38 37 87 50,0
37 K-39 37 70 33,0
38 K-40 67 83 16,0
39 K-41 37 67 30,0
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40 E-45 53 77 24,0
41 E-46 67 87 20,0
Jumlah 2037,00 | 3132,00 | 1095,00
Mean 49,68 76,39 26,71
s? 125,82 | 46,34 143,26
S 11,22 6,81 11,97

40 K-42 50 73 23,0
41 K-43 37 77 40,0
Jumlah 1734,00 | 2816,00 | 1082,00
Mean 42,29 68,68 26,39
S? 68,86 60,92 120,84
S 8,30 7,81 10,99
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Uji Ketuntasan Belajar Kelompok Eksperimen

Hipotesis
Ho : M <6.5 (belum mencapai ketuntasan belajar)
Ha . M 26.5(sudah mencapai ketuntasan belajar)

Penqujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

S

Jn

Kriteria yang digunakan

Ha diterima jika t > t1-qyn-1)

Dari data diperoleh:

Sumber Variasi Nilai
Jumlah 2436
n 30
x 81,20
Varians (s°) 67,48
Standar Deviasi (S) 8,21

81,20 _ 65 10,802

t = =
/ 8,2144
30

Untuk a = 5% dengan dk = 29 diperoleh t;.qn-1) = 2,0452

daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan
Ho

2,0452 10,8019
Karena t berada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

kelompok eksperimen setelah perlakuan lebih besar sama dengan 65 atau sudah
mencapai ketuntasan hasil belajar

Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Kelompok Eksperimen

Tuntas jika % > 85%

Uji Ketuntasan Belajar Kelompok Kontrol

Hipotesis
Ho © U <6.5 (belum mencapai ketuntasan belajar)
Ha : M 26.5 (sudah mencapai ketuntasan belajar)

Penqujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

S

Jn

Kriteria yang digunakan

Ha diterima jika t > {1-qyn-1)

Dari data diperoleh:

Sumber Variasi Nilai
Jumlah 2168
n 30
|X 72,27
Varians (s°) 78,27
Standar Deviasi (s) 8,85

72,27 _ 65 4,4988

t = =
/ 8,8471
30

Untuk a = 5% dengan dk = 29 diperoleh t;.qn-1) = 2,0452

daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan
Ho

2,0452 4,4988
Karena t berada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

kelompok kontrol setelah perlakuan lebih besar sama dengan 65 atau sudah
mencapai ketuntasan hasil belajar

Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Kelompok Kontrol

Tuntas jika % > 85%



Tidak tuntas jika % < 85%
% _ _Jumlah siswa dengan nilai > 65 X
Jumlah siswa 100%
= 29 X 100%
30
= 96,667 %

Karena persentase ketuntasan belajar lebih dari 85% maka kelas eksperimen
sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal

Tidak tuntas jika % < 85%
% _ _Jumlah siswa dengan nilai > 65 X
Jumlah siswa 100%
- 26 x100%
30
= 86,667 %

Karena persentase ketuntasan belajar lebih dari 85% maka kelas kontrol
sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal
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ESTIMASI RATA-RATA HASIL BELAJAR KELOMPOK EKSPERIMEN

Rumus :

X~

S - S
Q975y) E<N<X+t0975v) ﬁ

Dari data diketahui :

76.39
6.81
41.00
= 41 -1 = 40

< 5 »n X
|

Dari tabel diperoleh t(0,975)(39) =
6.81

76.39 - 202 \!—
41

76.39 - 2.147612
74.24

2.02
6.81

< g < 7639 + 202 J—-
41

4 M < 7639 + 21476116
< M < 7854

Jadi diprediksikan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen

antara 74.24-78.54

ESTIMASI RATA-RATA HASIL BELAJAR KELOMPOK KONTROL

Rumus :

Xt

S N S
0974) ﬁ<ﬂ<x+t0975\/) W]

Dari data diketahui :

68.51

7.69

= 41

= 41 - 10 = 31

< 5 o X
I

Dari tabel diperoleh t(0,975)(31) =
7.69

68.51 - 204 ;
41

68.51 - 2451441
66.06

2.04

7.69

< H < 6851 + 204 \]—
41

< M < 6851 + 245144107
< H < 70.96

Jadi diprediksikan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok kontrol antara
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66.06-70.96

PERPUSTAKAAN

UNNES
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ESTIMASI PROPORSI KETUNTASAN BELAJAR KELOMPOK EKSPERIMEN

Rumus :

p_zo,4751/% (m( p+zo,475\/pn;q

Dari data diketahui
n =44
X =43

p =20 -09756
41

q =1-p=1-09756=0.0244
Dari tabel distribusi z (0.975) = 1.96

0.98 x 0.02 0.98 x 0.02
0.98-1.96,/————— ( 7 ( 0.98+1.96y—————
41 41

0.98-0.043 ( 7 (0.98+0.043
93.7% ( m { 100%

Jadi diprediksikan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen antara 93.7% — 100%

ESTIMASI PROPORSI KETUNTASAN BELAJAR KELOMPOK KONTROL
Rumus :

p_zo,4751/% (7 p+zo,4751/%

Dari data diketahui

n =41
X =32
32

=2 =0.78
P 41

q =1-p=1-078=0.22
Dari tabel distribusi z (0.975) = 1.96

[0.78 x 0.22 0.78 x 0.22
0.78-1.96,—— " ( 1 ( 0.78+1.96,|———
41 41

0.78-0.13 ( & (0.78+0.13
65% ( m { 91%

Jadi diprediksikan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen antara 65% — 91%



Rumus :

Presentase ketuntasan belajar klasikal (%) = X x 100
n

Dari data diketahui :

n =44

X =43

Berdasarkan rumus diatas diperoleh :

Presentase ketuntasan belajar klasikal (%) = j—gxloo

=98%

Rumus :

Presentase ketuntasan belajar klasikal (%) = X x 100
n

Dari data diketahui

n =41

X =32

Berdasarkan rumus diatas diperoleh :

Presentase ketuntasan belajar klasikal (%) = % x 100

=78%

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL KELOMPOK EKSPERIMEN

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL KELOMPOK KONTROL
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DATA PENILAIAN ASPEK AFEKTIF DAN PSIKOMOTORIK

KELAS EKSPERIMEN

NO KODE AFEKTIF PSIKOMOTORIK
1 E-01 67.5 70
2 E-02 65 73.33333333
3 E-03 67.5 70
4 E-04 65 70
5 E-05 82.5 83.33333333
6 E-06 67.5 70
7 E-07 67.5 70
8 E-08 70 70
9 E-09 67.5 70
10 E-10 62.5 63.33333333
11 E-11 60 70
12 E-12 65 63.33333333
13 E-13 60 66.66666667
14 E-14 65 63.33333333
15 E-15 65 70
16 E-16 65 66.66666667
17 E-17 62.5 70
18 E-19 65 66.66666667
19 E-20 60 63.33333333
20 E-21 62.5 73.33333333
21 E-22 60 66.66666667
22 E-23 60 70
23 E-24 60 66.66666667
24 E-25 65 70
25 E-26 60 66.66666667
26 E-27 67.5 73.33333333
27 E-28 62.5 66.66666667
28 E-29 62.5 66.66666667
29 E-32 60 60
30 E-33 60 60
31 E-34 65 70
32 E-35 65 60
33 E-36 70 60
34 E-37 725 63.33333333
35 E-38 75 76.66666667
36 E-39 60 66.66666667
37 E-42 65 66.66666667
38 E-43 67.5 66.66666667
39 E-44 67.5 63.33333333
40 E-45 62.5 60
41 E-46 72.5 76.66666667
5 2657.5 2780
N 41 41
RATA-RATA 65.18 67.81
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DATA PENILAIAN ASPEK AFEKTIF

KELAS EKSPERIMEN
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DATA PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK

KELAS EKSPERIMEN

NO KODE SKOR TIAP ASPEK SKOR NILAI
112|3]4|5]|6

1 E-01 314|134 |3]4 21 70

2 E-02 414124144 22 73.3333

3 E-03 314|134 |3 )4 21 70

4 E-04 414131244 21 70

5 E-05 415|444 4 25 83.3333

6 E-06 4 1412|1344 21 70

7 E-07 SEE—s L4 o 21 70

8 E-08 41413334 Rl 70

9 E-09 413|3|4|3]|4 21 70
10 E-10 3 B9 K& A B % 19 63.3333
s E-¥h 413|343 ]4 2l 70
12 E-12 313|412 |3]4 19 63.3333
13 E-13 31412 14|4]3 20 66.6667
14 E-14 4113|2433 19 63.3333
15 1= 314133414 RT 70
16 E-16 4 14131234 20 66.6667
17 E-17 313|413 |4]4 24 70
18 E-19 31412 |4|4]3 20 66.6667
19 E-20 B N | B S 19 63.3333
20 E-21 314143 |4 |4 22 73.3333
21 E=22 312|3|4|4]4 20 66.6667
22 E-23 R 13| § I 4 21 70
23 E-24 ah 11818 im 20 66.6667
24 E-25 314124144 21 70
25 E-26 314|134 ]|2 |4 20 66.6667
26 E-27 313|444 4 22 73.3333
27 E-28 2141413 |3 |4 20 66.6667
28 E-29 3141331314 20 66.6667
29 E-32 Zng U i ARARAS 18 60
30 E-33 A RIS I & 18 60
31 E-34 o | W W W) N (N 24 70
32 > STV - 18 60
33 E-36 Bt i ot 18 60
34 E-37 414121234 19 63.3333
35 E-38 51413443 23 76.6667
36 E-39 414121244 20 66.6667
37 E-42 313|3|4|3]4 20 66.6667
38 E-43 413|414 4 20 66.6667
39 E-44 41313144 19 63.3333
40 E-45 3122|344 18 60
41 E-46 413|444 4 23 76.6667
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PENILAIAN TERHADAP ASPEK AFEKTIF
SISWA KELAS EKSPERIMEN

Rating Jmlh Jml Rata-rata .
No Aspek 5|4 | 3 |2] 1] responden nilai nilai Kategori
1 | Kedisiplinan dalam diskusi kelas 217122100 41 144 3.512195122 Tinggi
2 ziesfuiti'a” siswa terhadap materi | o | o5 | 19 | 5 | 41 143 | 3.487804878 | Tinggi
g | Etikadalam berkomunikasilisan | | 17 | 15| 4 | g 41 119 | 2.902439024 | Sedang
di depan kelas
4 | Keterampilan mempresentasikan | | )1 | 45| 7 | 41 136 | 3.317073171 | Tinggi
hasil diskusi di kelas
5 | Keterampilan bertanya 1(22(14|0| 4 41 139 3.390243902 Tinggi
6 | Keterampilan Menjawab 01279 |1]|4 41 141 3.43902439 Tinggi
7 | Partisipasi dalam kelompok saat | | 1) | 55 | 7 | 3 41 121 | 2.951219512 | Sedang
diskusi kelas
g | Kecakapanbelerjasamadengan | 4 | g | 6 | 5| 3| a1 120 | 2.926829268 | Sedang
kelompok
PENILAIAN TERHADAP ASPEK PSIKOMOTORIK
SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN
NoO Aspek Rating Jumlah Jumlah | Rata-rata Kateqori
P 4 | 3| 2 Responden nilai Nilai g
Kemampuan siswa
1 | dalam mempersiapkan 1116 |22 2 41 139 3.3902439 Tinggi
praktikum
Kemampuan siswa
2 | dalam memimpin 1121 15| 4 41 142 3.46341463 Tinggi
kelompok
Kemampuan siswa
3 | dalam dinamika 0| 8 (19|14 41 117 2.85365854 Sedang
kelompok
Keterampilan siswa
4 | dalam melaksanakan 02310 6 41 136 3.31707317 Tinggi
praktikum
Kemampuan siswa
5 | dalam kebersihan 022|181 41 144 3.51219512 Tinggi
tempat dan alat
g | Kemampuansiswa 0/34|6 |1 41 156 | 3.80487805 |  Tinggi
dalam membuat laporan

Pedoman Kategori:

24-5 =sangat tinggi
>3-39 = tinggi

>2-2,9 =sedang
>1-19 =rendah

<09 = sangat rendah



Lembar Observasi Kelas Eksperimen
Jenis Penilaian : Afektif
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester: XI/ I

No Aspek Penilaian
Nama | 11 Il v V VI VI VIl
5[4 3|2 |1[5]4]3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2
1 | Adhi Yuda Satria v v v v 3 3 3 7
2 | Agung Fitriandani N R N N J 7 J 7 7
3 | Amanda AyuP N N 7 v J J 7 7
4 | Andang Purnomo P v v J 7 J J 7 7
5 | Anggi Ayu M \/ v v J 7 J 7 7
6 | Anggiesa Rinanta F R N v J 7 J J 3
7 | Annisa Rahmawati N N \/ 3 J J 3 7
8 | Ardian Sarwo Adi S v N N J 7 J 3
9 | Arum Pamitaning H R v v ) J) J 7 7
10 | Athur Tedo B N N N v J J 7 7
11 | Cantika Nuansa P v v J 3 7 7 7
12 | David TriR \/ v v J J J 3 7
13 | Devita Apriliani N R v J =, J 7 7
14 | Dewinta Maezura P N N v 5/ J 3 7 7
15 | Dhaneswara Santya N v «/ B 7 7
16 | Dinarti Dwi P v N N J v = 7 7
17_| Disa Suci Apriliani v N \ B J 7 7 7
18 | Faizal Adnan R v v J J 7 7 7
19 | Fitria SovikaS W R v v J J 7 7 7
20 | Ika Noviawati v \/ v 7 7 J 7 7
21 | Intan Huda Sari S N N 7 7 7 J 7 7
22 | Khana Safira E N N 3 J J 7 7
23 | Kunto Wibisono N N J 7 J 7 3 7
24 | KurniaPurnama$ N N N N p Il 3 7
25 | MirzaAlifah P E N N b B i 7 7 7
26 | Moch. Syarifudin N \/ N v 7 " 7 7
27 | Moch. Sholeh N v v J J i 7 7
28 | Muh. Burhani S N N v v v A 7 7
29 | Novy Ummi M N R K v J J J 3
30 | Putri Tiara Rosha N N B v J ] 3 7
31 | ReijaBayu Admaja \/ v 3 J 7 7
32 | Revanda Pramudia N N \/ J J = 3 7
33 | Ridho Paradipta v v v v v v kl 3
34 | Rodliyya Yudha M R v By J 7 7 7
35 | Samichah N \/ B v T v J 7
36 | Satria Khalif Isnain R v v By B J 3 7
37 | Sih Minarti R v J J By J 3 7
38 | Sri Wahyuningsih v + N 1 N J 3 3
39 [ Syaifuddin Halim N N N ] E/ J 7
40 | Vinesa Okawestri \ Y V R J N N N
41 | widya Wulandari v v J 7 A J 7 7
Semarang,  April 2009
Guru Pengampu Praktikan Observer
Dra. Niken Andjaswati Krida Puji Rahayu Puspita Puji F

NIP 130797705 NIM 4301405087 NIM 4301405083



Guru Pengampu

Dra. Niken Andjaswati

NIP 130797705

Jenis Penilaian

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester : XI/ 11

: Psikomotorik

Lembar Observasi Kelas Eksperimen

Indikator-Indikator
No Nama | 11 1 v Vv VI Skor N
5141321 413 1/5(413|2]1 41312 4|3 4|3
1 | Adhi Yuda Satria N N N N N N 21 70
2 | Agung Fitriandani N N N N N N N 22 73.3333
3 | Amanda AyuP V v v y N N 21 70
4 | Andang Purnomo P v v v v v v 21 70
5 | Anggi AyuM N N N N N 25 83.3333
6 | Anggiesa Rinanta F N N N N N N 21 70
7 | Annisa Rahmawati v v v v v v 21 70
8 | Ardian Sarwo Adi S N N v B N N 21 70
9 | Arum Pamitaning H N N N \/ N N 21 70
10 | Athur Tedo B N N N \ N N 19 63.3333
11 | Cantika Nuansa Putri v v v v v v 21 70
12 | David TriR R d v B v v 19 63.3333
13 | Devita Apriliani N N B B N 20 66.6667
14 | Dewinta Maezura P v N v v 19 63.3333
15 | Dhaneswara Santya v \ v N \ v 21 70
16 | Dinarti Dwi P v N N v e N 20 66.6667
17 | Disa Suci Apriliani N y y y v N 21 70
18 | Faizal Adnan N N N N N N 20 66.6667
19 | Fitria Sovika S W N N v N N 19 63.3333
20 | Ika Noviawati N \ N N \ N 22 73.3333
21 | Intan Huda Sari S N N N v N 20 66.6667
22 | Khana Safira Erdiata N N N ~ N 21 70
23 | Kunto Wibisono N v N N B N 20 66.6667
24 | Kurnia Purnama Sari v v v v v v 21 70
25 | Mirza Alifah P E v v N \ N N 20 66.6667
26 | Moch. Syarifudin v v v v v v 22 73.3333
27 | Moch. Sholeh \ N \ \ v N 20 66.6667
28 | Muh. Burhani S N N v v s N 20 66.6667
29 | Novy Ummi M N [ /7 N v \/ N 18 60
30 | Putri Tiara Rosha v B B v v 18 60
31 | ReijaBayu Admaja v \ \ v \ v 21 70
32 | Revanda Pramudia v v v v 18 60
33 | Ridho Paradipta v v v \ v v 18 60
34 | Rodliyya Yudha Murti v v v \ v v 19 63.3333
35 | Samichah N N N «l N N 23 76.6667
36 | Satria Khalif Isnain N N B N N N 20 66.6667
37 | Sih Minarti N N R | «l N N 20 66.6667
38 | Sri Wahyuningsih v v v v v 20 66.6667
39 | Syaifuddin Halim v v B | v v 19 63.3333
40 | Vinesa Okawestri v v il v v 18 60
41 | Widya Wulandari N N b v N N 23 76.6667
Semarang,  April 2009
Praktikan Observer

Krida Puji Rahayu

NIM 4301405087

Hesti Darmayanti
NIM 4301405095
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DATA PENILAIAN ASPEK AFEKTIF DAN PSIKOMOTORIK

KELAS KONTROL
NO KODE AFEKTIF PSIKOMOTORIK
1 K-01 60 60
2 K-02 60 60
3 K-03 60 63.33333333
4 K-04 60 60
5 K-05 60 60
6 K-06 65 60
7 K-07 62.5 60
8 K-09 62.5 60
9 K-10 72.5 70
10 K-11 60 60
11 K-12 62.5 60
12 K-13 60 60
13 K-14 60 63.33333333
14 K-15 60 60
15 K-16 62.5 60
16 K-17 62.5 63.33333333
17 K-18 60 60
18 K-19 60 60
19 K-20 60 60
20 K-21 62.5 66.66666667
21 K-22 60 60
22 K-23 60 60
23 K-24 62.5 60
24 K-25 60 60
25 K-26 60 60
26 K-27 60 60
27 K-28 60 60
28 K-30 60 60
29 K-31 60 63.33333333
30 K-32 65 66.66666667
31 K-33 60 60
32 K-34 62.5 60
33 K-35 65 60
34 K-36 60 60
35 K-37 60 60
36 K-38 75 60
37 K-39 60 60
38 K-40 75 73.33333333
39 K-41 60 60
40 K-42 62.5 63.33333333
41 K-43 60 60
S 2540 2513.333333
N 41 41
RATA-RATA 61.95121951 61.30081301
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DATA PENILAIAN ASPEK AFEKTIF

KELAS KONTROL
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DATA PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK

KELAS KONTROL

NO KODE SKOR TIAP ASPEK SKOR NILAI
112|134 |5|6

1 K-01 3121413 ]3]3 18 60

2 K-02 311143 |3 |4 18 60

3 K-03 4111414133 19 63.3333

4 K-04 313|123 ]3 )4 18 60

5 K-05 3/ 3|13[3]3]3 18 60

6 K-06 3| 3 Ll 3 |3 18 60

7 K-07 B2 Lo | O 18 60

8 K-09 311143 |3 4 18 60

9 K-10 414 |13|4]4]°2 21 70
10 K-11 3 N [ N 7 KD 18 60
oy K-12 2141213413 18 60
12 K-13 3121413 ]3]3 18 60
13 K-14 314141341 19 63.3333
14 K-15 2121413 |3 |4 18 60
15 K-16 3121413 ]2]4 18 60
16 K-17 4,12 |414]11]|4 19 63.3333
17 K-18 213|412 |3 |4 18 60
18 K-19 312|143 ]2]4 18 60
19 K-20 B SN | BT i 18 60
20 K-21 xRy 20 66.6667
21 K-22 - Em@ 18 60
22 K-23 s LR & 18 60
23 K-24 an 1EIR 1R an 18 60
24 K-25 41312 |14]12]|3 18 60
25 K-26 R AP ¢8| 8 | 2 18 60
26 K-27 3412|3142 18 60
27 K-28 3121413 |2|4 18 60
28 K-30 3 [rommmmere u——— 18 60
29 K-31 BERPUSTAKAR 19 63.3333
30 K-32 "M AE § 1 = = 20 66.6667
31 K-33 S | IBY H N8 Ml [ 18 60
32 K-34 3| 4| 440 | 4 2 18 60
33 K-35 3] 3 | a3 | 3 L3 18 60
34 K-36 31412342 18 60
35 K-37 3121413 ]2]4 18 60
36 K-38 41414 12]|2]2 18 60
37 K-39 31412342 18 60
38 K-40 41414 13|3]|4 22 73.3333
39 K-41 413124312 18 60
40 K-42 41214141312 19 63.3333
41 K-43 3121413 ]3]3 18 60
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PENILAIAN TERHADAP ASPEK PSIKOMOTORIK
SISWA KELOMPOK KONTROL

Rating Jmih Jml Rata-rata .
No Aspek 4 13| 2 responden | nilai nilai Kategori
1 | Kedisiplinan dalam diskusi 142 6 41 133 | 3243902 | Tinggi
kelas
p | Perhatian siswa terhadap 1217 10 41 121 2.95122 Sedang
materi diskusi
3 | Etika dalam berkomunikasi 16 |10 | 12 41 121 295122 | Sedang
lisan di depan kelas
Keterampilan
4 | mempresentasikan hasil 6 |27 | 8 41 121 2.95122 Sedang
diskusi di kelas
5 | Keterampilan bertanya 7124 8 41 122 2.97561 Sedang
6 | Keterampilan Menjawab 19, 9 | 11 41 131 3.195122 Tinggi
7 | Partisipasi dalam kelompok 9 |25 7 41 125 3.04878 Tinggi
saat diskusi kelas
g | Kecakapan bekerja sama 23|12 4 41 142 3463415 | Tinggi
dengan kelompok
Rating Rata-
No Aspek Jumiah J“”.‘"’*_h rata Kategori
4 3 2 Responden Nilai Nilai
1 | Kemampuan siswa dalam 8 | 28] 5 41 126 | 3.073171 | Tinggi
mempersiapkan praktikum
o | Kemampuan siswa dajam 13 | 14 | 11 41 119 | 2.902439 | Sedang
memimpin kelompok
3 | Kemampuan siswa dalam 5|8 | 8 41 140 | 3.414634 | Tinggi
dinamika kelompok
4 | Keterampilan siswa dalam 6 | 29| 5 41 122 | 2.97561 | Sedang
melaksanakan praktikum
Kemampuan siswa dalam
5 kebersihan tempat dan alat 10 | 20 9 41 120 2.926829 | Sedang
g | Kemampuan siswa dalam 15 | 14 | 11 41 125 | 3.04878 | Tinggi
membuat laporan

Pedoman Kategori:

>4-5
>3-39
22-29
21-19
<09

= sangat tinggi
=tinggi
=sedang
=rendah

=sangat rendah

PENILAIAN TERHADAP ASPEK AFEKTIF

SISWA KELAS KONTROL
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Guru Pengampu

Dra. Niken Andjaswati
NIP 130797705

Jenis Penilaian
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester: X1/ 11

. Afektif
: Kimia

Lembar Observasi Kelas Kontrol

Aspek Penilaian

No
Nama I I i v v VI Vil VIII Skor | N
4321 [5]4a]3]2 4 [ 3 ]2 4 3215432 4 [3]2 3 413
1 | AgroParahastama A R R R \/ \/ R R 24 60
2 | Alamanda Linnasi D v v v v R v v 24 60
3 | Andika Rikarno P R R R R R 24 60
4 | Andini Sekarwasita v \/ v \/ v \/ R 24 60
5 | Angga AdhiN v \/ \/ v N N v x/ 24 60
6 | Ani Triana R R R R R R R 26 65
7 | Annisa Suci Rahayu R R R R \/ \/ R R 25 62.5
8 | Arsyad D \/ R R B R R R R 25 62.5
9 | BimaJati Wijaya v v \/ v v \/ 29 72.5
10 | Deta Satria Pradana v R R B N R v v 24 60
11 | Dewi Rahmawati R v v \ v B R v v 25 62.5
12 | Ditya Yudhi Wijaya \/ v \/ v N v x/ 24 60
13 | Dwi Wahyu A R R R 1 \ R 24 60
14 | Dwinto Adi Pratomo v v v v N v v v 24 60
15 | Estuni Mugi R v v \/ N N x/ 25 62.5
16 | Fena Mekhasari v v B R \/ K v v 25 62.5
17 | Guntur Wahyu H R R v R v v R R 24 60
18 | Hargianti Henni O R R R v v R R 24 60
19 | IPutu Yudha K R R B R R R R x/ 24 60
20 | Ichsan Prasetyo R R R \/ \/ v R R 25 62.5
21 | Ida Udlhiya x/ v v R N v R ¢ 24 60
22 | ImanaNur A v v v v \ N v v 24 60
23 | Intan Herdini Devi \/ \/ v \/ R R 25 62.5
24 | Judhistirah AL \/ R R R v R x/ 24 60
25 | KidungDRT \/ v v v v \/ x/ 24 60
26 | Lista Novia Putri v v v v V \/ R 24 60
27 | Meiska Firstiara M v v N v B \/ v v 24 60
28 | Nabila Hn Farida A v \/ B v v v \/ R 24 60
29 | Niesya Mutiara A R R R B v B x/ 24 60
30 | Nina Petrina D v v v v v v N 26 65
31 | Novia Suci Nuraini v B B \ R v 24 60
32 | Patrisa Putranto v \/ B v \/ v 25 62.5
33 | Randhika Pandu K J v v v v ¢ 26 65
34 | Reangga Perkasa R R B B v R R 24 60
35 [ Riyan Dini Imawati R R v v N R 24 60
36 | SalsaBening R R R v v v R R 30 75
37 | Sentosa Rizky P R \/ )] v R R 24 60
38 | Unida Octavia R v v i v v 30 75
39 | Rizki DikaG A R \/ R B v \/ R R 24 60
40 | VaniaBela Minerva v v v v N \ v 25 62.5
41 | Winda Rizki Amallia R v \/ N Bl v R 24 60
Semarang,  April 2009
Praktikan Observer

Krida Puji Rahayu
NIM 4301405087

Puspita Puji F

NIM 4301405083
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Lembar Observasi Kelas Kontrol

Jenis Penilaian : Psikomotorik
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester - X1/
Aspek Penilaian
No Nama I 1 1l v Vv VI Skor N
514 1(3|2|1|5/4(3|2|1|5|4(3|2/1|/5|4|3|2|1|5/4|3|2|1|5|14|3|2]|1
1 | Agro Parahastama A N N N N N N 18 60
2 | Alamanda Linnasi Dn v v v v v v 18 60
3 | Andika Rikarno P v v v v v v 19 63.333333
4 | Andini Sekarwasita v v v v v v 18 60
5 | Angga Adhi Nugroho \/ \/ v v v v 18 60
6 | AniTriana v v v v v v 18 60
7 | Annisa Suci Rahayu N N N B \/ \/ 18 60
8 | Arsyad D N N v N N N 18 60
9 | Bima Jati Wijaya N N v N N 21 70
10 | Deta Satria Pradana v v v N v v 18 60
11 | Dewi Rahmawati R v v v v v 18 60
12 | Ditya Yudhi Wijaya N \ N N \ N 18 60
13 | Dwi Wahyu Anggraini \/ \/ Fd v \/ 19 63.333333
14 | Dwinto Adi Pratomo v \ v K v v 18 60
15 | Estuni Mugi Rahajeng v " v v v v 18 60
16 | Fena Mekhasari v v v v v v 19 63.333333
17 | Guntur Wahyu H Br & v v K v 18 60
18 | Hargianti Henni O v v v v B v 18 60
19 | 1Putu Yudha K v R v v v 18 60
20 | Ichsan Prasetyo v Rl v N \ v 20 66.666667
21 | 1da Udlhiya v N v V v v 18 60
22 | ImanaNur A v v v v v v 18 60
23 | Intan Herdini Devi v N v v v v 18 60
24 | Judhistirah A L v N v v v v 18 60
25 | Kidungdewandaru R T v v v v v v 18 60
26 | Lista NoviaPutri N v v v v v 18 60
27 | Meiska Firstiara M v v v v v 18 60
28 | Nabila Hn Farida A v v v v 18 60
29 | Niesya Mutiara A v v v N v 19 63.333333
30 | NinaPetrinaD N v V R v v 20 66.666667
31 | Novia Suci Nuraini v v v v v v 18 60
32 | Patrisa Putranto v v v v v v 18 60
33 | Randhika Pandu K J v N [ N v v 18 60
34 | Reangga Perkasa v v v v v v 18 60
35 | Riyan Dini Imawati \/ \/ N N \/ \/ 18 60
36 | SalsaBening v v v v \ v 18 60
37 | Sentosa Rizky P v v v v v v 18 60
38 | Unida Octavia R v v v v v v 22 73.333333
39 | Rizki DikaG A v v R v v 18 60
40 | VaniaBela Minerva v v v v \ v 19 63.333333
41 | Winda Rizki Amallia v v QL v B v 18 60
Semarang,  April 2009
Guru Pengampu Praktikan Observer
Dra. Niken Andjaswati Krida Puji Rahayu Nuriyawati

NIP 130797705 NIM 4301405087 NIM 4301405021



Rating Scale

Jenis Penilaian . afektif

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Kelarutan dan Hasil Kali kelarutan
a) Tujuan

PEDOMAN PENILAIAN KEGIATAN PRESENTASI DAN DISKUSI
LEMBAR KERJA SISWA

Mengamati dan menilai sikap serta keterampilan siswa dalam kegiatan presentasi dan diskusi LKS secara berkelompok.

b) Indikator

1.

Kedisiplinan dalam diskusi kelas.

a) Membantu menjaga kelancaran diskusi

b) Menciptakan lingkungan kondusif dalam diskusi

c) Bertanya/ menjawab setelah dipersilakan

d) Menanggapi setelah dipersilakan

Perhatian siswa terhadap materi diskusi.

a) Membaca modul pembelajaran/ materi yang sedang didiskusikan
b) Memperhatikan penjelasan orang lain

c) Memperhatikan presentasi yang ditampilkan

d) Memperhatikan dan menghargai hasil presentasi

Etika dalam berkomunikasi lisan di depan kelas.

a) Bersikap dan bertutur kata sopan

b) Menghormati orang lain yang sedang berbicara

c) Mendengarkan pendapat teman

d) Memberi kesempatan orang lain yang sedang berbicara
Keterampilan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
a) Suara jelas dan lancar

b) Menguasai materi

c) Memberi penjelasan yang mudah dipahami

d) Sinkronisasi materi dengan media yang ditampilkan

Keterampilan Bertanya
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a) Mengacungkan tangan dan menyebutkan nama sebelum bertanya
b) Suara jelas dan lancar
c) Mengajukan pertanyaan dengan berani tanpa ragu
d) Mengajukan pertanyaan dengan benar sesuai dengan kasus yang sedang dibahas
6. Keterampilan dalam menjawab
a) Menjawab pertanyaan teman dengan suara dan intonasi yang jelas
b) Menjawab pertanyaan dengan berani tanpa disuruh
c) Menjawab pertanyaan dengan benar sesuai dengan pertanyaan yang diajukan
d) Memberikan tambahan informasi yang masih berkaitan dengan jawaban pertanyaan
7. Partisipasi dalam kelompok saat diskusi kelas
a) Presentasi baik
b) Membantu menjawab pertanyaan dari guru/ teman
c) Menggunakan buku/ sumber-sumber lain untuk mendukung kelancaran diskusi kelompok
d) Menyalin dan menulis hasil presentasi
8. Kecakapan bekerja sama dengan kelompok
a) Sering bertanya terhadap kasus-kasus yang didiskusikan
b) Tanggap dalam memberi penjelasan
c) Dapat mengkoreksi kekurangan/ kesalahan dari kelompok penyaji

d) Dapat memberi masukan terhadap kesulitan yang dihadapi kelompok penyaji

Panduan Skoring

(4) semua indikator dilaksanakan atau muncul

2

)

(3) jika salah satu indikator tidak dilaksanakan atau muncul
) jika hanya 2 indikator yang dilaksanakan atau muncul
)

(1) jika tidak ada satu pun indikator yang dilaksanakan atau muncul

Nilai

Skor yang diperoleh

32
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Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS . Sangat Tidak Setuju
Penilaian Aspek Afektif

skor yang diperoleh
persentase skor = - x 100%
skor maksimal

Kriteria persentase skor :

Sangat Baik (SB) . bila 85 % < % skor < 100 %
Baik (B) : bila 70 % < % skor < 85 %
Cukup (C) . bila 55 % < % skor < 70 %
Kurang (K) : bila 40 % < % skor < 55 %

Sangat Kurang (SK) : bila 25 % < % skor < 40 %

LEMBAR KUESIONER

RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA

No Pernyataan Jawaban
SS | S| TS | STS
1 | Kedisiplinan sangat dibutuhkan dalam proses diskusi kelas
2 Perhatian siswa terhadap materi dibutuhkan dalam
pelaksanaan diskusi
3 Pelaksanaan presentasi perlu memperhatikan etika dalam
berkomunikasi lisan di depan kelas
4 | Siswa perlu memperhatikan keterampilan dalam
mempresentasikan hasil diskusi di kelas
5 Dalam proses diskusi ataupun presentasi membuat saya
terampil dalam bertanya kepada kelompok
6 Dalam proses diskusi ataupun presentasi membuat saya
terampil dalam menjawab atau menanggapi pertanyaan dari
kelompok atau guru
7 Saya akan berpartisipasi dalam kelompok saat diskusi kelas
8 Saya membutuhkan kecakapan bekerja sama dengan

kelompok demi keberhasilan kelompok
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Semarang, April 2009

Peneliti

Krida Puji Rahayu
4301405087

PERPUSTAKAAN

UNNES




PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK SISWA

No

Aspek

Skor

Persiapan

- Mempersiapkan alur kerja.

- Mempersiapkan alat-alat praktikum.

- Mengecek kelengkapan alat-alat dan
bahan-bahan praktikum.

- Mecuci dan mengeringkan alat-alat
sebelum praktikum.

Kepemimpinan

- Mengkoordinir kelompoknya.

- Membagi kerja dalam kelompok.

- Menghargai pendapat kelompok.

- Melaksanakan keputusan kelompok.

Dinamika Kelompok
- Partisipasi dalam kelompok.
- Kecakapan bekerja sama dalam
kelompok.
- Bekerja sama dengan kelompoknya.
- Membantu anggota kelompok lain.

Keterampilan Dalam Melaksanakan
Praktikum

- Melakukan percobaan sesuai dengan
alur kerja

- Mencatat data dengan tepat dan lengkap

- Mampu menjawab pertanyaan dalam
lembar kerja praktikum

- Melaporkan hasil praktikum sementara

Kebersihan

- Mencuci alat-alat praktikum setelah
selesai praktikum.

- Meletakkan alat-alat praktikum di
tempat semula

- Membersihkan tempat praktikum.

- Membuang sampah-sampah yang tidak
diperlukaan dalam praktikum

Laporan

Menjawab pertanyaan akhir dan
menyimpulkan

Membuat laporan akhir praktikum
Mengumpulkan laporan tepat waktu
Mengkomunikasikan hasil pengamatan
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Skor maksimal : 6 x5=30

skor yang diperoleh
persentase skor = - x 100%
skor maksimal

Kriteria persentase skor :

Sangat Baik (SB) . bila 85 % < % skor < 100 %
Baik (B) : bila 70 % < % skor < 85 %
Cukup (C) . bila 55 % < % skor <70 %
Kurang (K) : bila 40 % < % skor < 55 %
Sangat Kurang (SK) : bila 25 % < % skor < 40 %

Panduan Skoring

(5) semua indikator dilaksanakan atau muncul

(4) jika salah satu indikator tidak dilaksanakan atau muncul
3
(2

(1) jika tidak ada satu pun indikator yang dilaksanakan atau muncul

jika hanya 2 indikator yang dilaksanakan atau muncul

jika hanya 1 indikator yang dilaksanakan atau muncul

)
)
)
)

Skor yang diperoleh
Nilai = y 20 P x 100%

Semarang, April 2009

Guru Praktikan

Krida Puji Rahayu
4301405087
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Nama
No. Absen
Kelas

Petumjuk pengisian:

N

Tuliskan nama dan nomor absenmu terlebih dahulu
Bacalah pernyataan berikut ini dengan baik dan benar
Berilah tanda (v ) pada kolom yang disediakan:

Tanda pada kolom “ya” jika anda setuju dengan pertanyaan tersebut atau tanda (v ) pada kolom tidak jika anda tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.

Waktu yang disediakan adalah 5 menit

Jawaban yang kamu berikan tidak mempengaruhi nilai raport.

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S TS

STS

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual menarik dan menyenangkan

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual dapat membuat saya lebih
mudah memahami materi pelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual dapat meningkatkan rasa ingin
tahu saya

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual dapat meningkatkan
kemampuan saya untuk mengingat suatu
konsep pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual sesuai untuk materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan

Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual perlu di aplikasikan untuk
materi-materi pelajaran yang lain
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7 Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual membuat saya lebih mudah
dalam menyelesaikan soal

8 Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual membuat saya bersemangat
untuk belajar

9 Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual membuat saya tetarik untuk
memperdalam ilmu kimia

10 | Pelaksanaan Pembelajaran menerapkan
metode kasus dengan menggunakan media
audio-visual membuat saya lebih
termotivasi untuk lebih giat belajar

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS . Sangat Tidak Setuju

skor yang diperoleh
persentase skor = - x 100%
skor maksimal

Kriteria persentase skor :

Sangat Baik (SB) . bila 85 % < % skor < 100 %
Baik (B) : bila 70 % < % skor < 85 %
Cukup (C) . bila 55 % < % skor <70 %
Kurang (K) : bila 40 % < % skor < 55 %

Sangat Kurang (SK) : bila 25 % < % skor < 40 %
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ANALISIS ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MATA
PELAJARAN KIMIA KELOMPOK EKSPERIMEN

Kode

No Nomor Aspek Tanggapan Y KET
Responden ™7 7374 [ 5 [ 6 | 7 8 9 [ 10

1 E-01 31333 |3]3 3 3 3 |39 tinggi
2 E-02 31333 []3]3 3 3 3 | 39| tinggi
3 E-03 3313|332 3 3 3 |38 tinggi
4 E-04 3133 |2 ]|4] 2 3 2 3 |36 tinggi
5 E-05 31232 |3]3 3 3 3 |36 tinggi
6 E-06 3 |32 2 |3 ]2 2 3 2 | 34| tinggi
7 E-07 31333 |4]3 3 3 3 |40 tinggi
8 E-08 3 13|32 3|2 2 2 2 | 34| tinggi
9 E-09 4 11113 ]4]3 3 3 3 |36( tinggi
10 E-10 1 13]3]3|3] 14 3 4 3 | 37| tinggi
11 E-11 4 13|33 ]3]3 3 3 3 |40| tinggi
12 E-12 2 |33 ]2 3|2 3 3 3 | 35( tinggi
13 E-13 2 |23 |2 |32 3 3 3 |34 tinggi
14 E-14 1 12| 3 2 | 4|3 4 2 3 |35] tinggi
15 E-15 4 13|13 ]3]4]3 3 2 2 |40 | tinggi
16 E-16 3 13|43 |23 3 3 3 |39 tinggi
17 E-17 3133|433 3 2 3 |39 tinggi
18 E-19 3134|3134 3 3 2 |40 | tinggi
19 E-20 31333 |32 3 2 2 |36 tinggi
20 E-21 31333 ]3]3 3 2 3 |38| tinggi
21 E-22 3 13[4 3|23 3 3 3 | 39| tinggi
22 E-23 31333 |3]3 3 3 3 | 39| tinggi
23 E-24 4 1314|334 3 3 3 | 42| tinggi
24 E-25 31333 ]3]3 3 2 3 |38 tinggi
25 E-26 3133|332 3 3 3 |37 tinggi
26 E-27 4 13131343 3 3 3 |41 | tinggi
27 E-28 313133 ]3] 4 4 4 4 43| tinggi
28 E-29 3 13|43 ]3] 4 3 3 2 |40 | tinggi
29 E-32 31333 ]3]3 3 3 3 |38 tinggi
30 E-33 3133|322 3 3 3 | 37| tinggi
31 E-34 31333 |3]3 3 3 3 | 39| tinggi
32 E-35 31333 ]3]3 3 3 3 | 39| tinggi
33 E-36 31332 |4]2 3 2 3 |36 tinggi
34 E-37 31333 |3]3 3 3 3 | 39| tinggi
35 E-38 4 13|23 ]4]3 3 2 3 | 39| tinggi
36 E-39 31332 |42 3 3 4 |40 tinggi
37 E-42 31333 |3]3 3 3 3 |39 tinggi
38 E-43 3 13|43 ]2]3 3 3 3 | 39| tinggi
39 E-44 31233 ]3]3 3 2 3 | 37| tinggi
40 E-45 31333 |3]3 3 3 3 | 39| tinggi
41 E-46 3 13| 3 3 | 4| 3 3 2 2 |39 tinggi
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Ibu Dra. Niken Andjaswati selaku guru mitra dan observer aspek kognitif
Desiana Heryani selaku mahasiswa FMIPA UNNES dan observer aspek afektif
Puspita Puji F selaku mahasiswa FMIPA UNNES dan observer aspek afektif
Nuriyawati selaku mahasiswa FMIPA UNNES dan observer aspek psikomotorik

Hesti Darmayanti selaku mahasiswa FMIPA UNNES dan observer aspek psikomotorik

DAFTAR OBSERVER
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Lampiran 43

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 44

PERPUSTAKAAN

UNNES
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PERCOBAAN
KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN

A. TUJUAN
1. Siswa dapat mnjelaskan pengertian kelarutan
2. Siswa dapat menjelaskan pengaruh pH terhadap kelarutan

3. Siswa dapat membuktikan terbentuknya endapan berdasarkan nilai tetapan hasil kali kelarutan

B. LANDASAN TEORI

Kelarutan (solubility) adalah jumlah maksimum zat padat yang dapat larut dalam sejumlah tertentu pelarut. Telah dinyatakan bahwa ion bukanlah molekul tunggal (seperti senyawa kovalen), tetapi berupa molekul raksasa berwujud
padat dan dapat larut dalam air. Bagian yang telah larut dipecah oleh air menjadi ion yang disebut terhidrasi, sedangkan bagian yang tidak larut akan mengendap di dasar bejana sebagai padatan. Ksp disebut konstanta hasil kali
kelarutan (solubility product constant) yaitu hasil kali konsentrasi tiap ion yang dipangkatkan dengan koefisiennya masing-masing.

Walaupun kelarutan senyawa ion itu tertentu, dapat juga berkurang bila dalam larutan terdapat ion sejenis yang berasal dari senyawa lain, yang disebut pengaruh ion senama. Tingkat keasaman larutan (pH) dapat mempengaruhi
kelarutan dari berbagai jenis zat. Suatu asam umumnya lebih larut dalam larutan yang bersifat asam dan sebaliknya lebih sukar dalam larutan yang bersifat basa. Garam-garam yang berasal dari asam lemah akan lebih mudah larut
dalam larutan yang bersifat asam kuat.

AgCl dapat larut dalam air, meskipun dalam jumlah yang sangat sedikit, artinya ion Ag” dan CI dapat berada bersama-sama dalam larutan hingga larutan jenuh yaitu sampai hasil kali kelarutan [Ag*][CI] sama dengan nilai Ksp AgClI.
Apabila penambahan ion Ag+ dilanjutkan hingga hasil kali [Ag*][CI']> Ksp [Ag'][CI], maka kelebihan ion Ag" dan CI' akan bergabung membentuk endapan AgCl. Jadi, pada penambahan larutan Ag* ke dalam larutan CI dapat terjadi tiga
hal sbb:

Jika [Ag'][CIT < Ksp [Ag'][CIT, larutan belum jenuh.
Jika [Ag'][CIT = Ksp [Ag'][CI, larutan tepat jenuh.
Jika [Ag'][CIT > Ksp [Ag'][CIT, larutan lewat jenuh maka akan mengendap

C. Alat dan Bahan
1. Alat-Alat yang digunakan:
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e Tabung reaksi e Pengaduk
e Rak tabung reaksi e Beker glass 100 ml
e Spatula baja
. Bahan-bahan yang digunakan:
e Aguades
e Serbuk Mg(OH),
e larutan NaOH 0,1 M
e Larutan NaCl 0,1 M
e larutan Pb(NO3), 0,0001 M;
0,001 M dan 0,01 M

PERPUSTAKAAN

UNNES



D. CaraKerja
E. Pertanyaan
1. Mengapa kelarutan Mg(OH), bila dilarutkan ke dalam
Jelaskan!
2. Bagaimanakah perbedaan pengaruh pH pada kelarutan suatu
3. Amati apa yang terjadi pada penambahan Pb(NO3), dengan
M? Jelaskan!
4. Mengapa bisa terjadi pengendapan? Tunjukkan dengan
Ksp PbCl,=1,6 .10

No.

PERCOBAAN

PENGAMATAN

Pengaruh pH larutan

a. Siapkan beker glass yang berisi 50 ml aquades (air

murni), kemudian masukan sedikit Mg(OH), dan

diaduk. Amati kelarutan kristal Mg(OH),!

. Siapkan beker glass yang berisi 50 ml larutan

NaOH 0,1 M, kemudian masukan sedikit kristal
Mg(OH), dan diaduk. Amati kelarutan Kkristal
Mg(OH), !

Reaksi Pengendapan

a. Siapkan tabung reaksi yang berisi 2 ml HCI 0,01M

kemudian masukan setetes demi setetes (2ml)
larutan Pb(NOs3); 0,0001 M. Amati apakah

terbentuk endapan atau tidak?

. Siapkan tabung reaksi yang berisi 2 ml HCI 0,01M

kemudian masukan setetes demi setetes (2ml)
larutan Pb(NO3), 0,001M. Amati apakah terbentuk

endapan atau tidak?

Siapkan tabung reaksi yang berisi 2 ml HCI 0,01M
kemudian masukan setetes demi setetes (2 ml)
larutan Pb(NO3)> 0,01 M. Amati apakah terbentuk

endapan atau tidak?

aquades berbeda dengan kelarutan di dalam larutan NaOH 0,1 M?

elektrolit?

konsentrasi 0,01M; 0,001M dan 0,0001M pada larutan 2 ml NaCl 0,1

perhitungan?



DAFTAR KELOMPOK EKSPERIMEN

Kelompok | Kelompok V Kelompok IX
ADHI YUDA SATRIA IKA NOVIAWATI SIH MINARTI
AMANDA AYU P KHANA SAFIRA ERDIATA SYAIFUDDIN HALIM
ANGGI AYU MEIDAMARA KURNIA PURNAMA SARI VINESA OKAWESTRI

ANNISA RAHMAWATI
ARUM PAMITANING H

MOCH. SYARIFUDIN
MUH. BURHANI S

WIDYA WULANDARI
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Kelompok II Kelompok VI
AGUNG FITRIANDANI N INTAN HUDA SARI S
ANDANG PURNOMO P KUNTO WIBISONO
ANGGIESA RINANTA F MIRZA ALIFAHP E
ARDIAN SARWO ADI S MOCH. SHOLEH
ATHURTEDO B
Kelompok Il Kelompok VI
CANTIKA NUANSA PUTRI PUTRI TIARA ROSHA
DEVITA APRILIANI REVANDA PRAMUDIA
DHANESWARA SANTYA W RODLIYYA YUDHA MURTI
DISA SUCI APRILIANI SATRIA KHALIF ISNAIN
FAIZAL ADNAN
Kelompok IV Kelompok VIII
DAVID TRIR NOVY UMMI MAISYARCH
DEWINTA MAEZURA P REIJA BAYU ADMAJA
DINARTI DWI P RIDHO PARADIPTA
FITRIA SOVIKAS W SAMICHAH

DAFTAR KELOMPOK KONTROL
Kelompok | Kelompok IV Kelompok VI
ANDINI SEKARWASITA DWI WAHYU ANGGRAINI ANI TRIANA
HARGIANTI HENNI O ESTUNI MUGI RAHAJENG DEWI RAHMAWATI R
IMANA NUR ANGGREEANI INTAN HERDINI DEVI LISTA NOVIA PUTRI
JUDHISTIRAH ASPAMIGA L MEISKA FIRSTIARA MAUDI NINA PETRINA D
NOVIA SUCI NURAINI WINDA RIZKI AMALLIA SALSA BENING
VANIA BELA MINERVA
Kelompok II Kelompok V Kelompok VI
ALAMANDA LINNASI DN AGRO PARAHASTAMA A ANGGA ADHI NUGROHO
ANDIKA RIKARNO P ARSYAD D DITYA YUDHI WIJAYA
ANNISA SUCI RAHAYU DETA SATRIA PRADANA ICHSAN PRASETYO
BIMA JATI WIJAYA GUNTUR WAHYU H SENTOSA RIZKY P
UNIDA OCTAVIA RUSANTI KIDUNGDEWANDARU R T Rizki Dika G A
Kelompok Il RANDHIKA PANDU K J Kelompok VI
FENA MEKHASARI DWINTO ADI PRATOMO
IDA UDLHIYA | PUTU YUDHA K
NABILA HN FARIDA A PATRISA PUTRANTO
NIESYA MUTIARA A REANGGA PERKASA

RIYAN DINI IMAWATI
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) Perhatik

Lakukan tahapan analisis kasus.

Yaitu menganalisis kasus atau peristiwa yang ada dan temukanlah kaitan konsep-konsep pengetahuan yang telah kalian pelajari dengan kasus yang dibicarakan. Kemudian kumpulkan data-data dan jawablah pertanyaan yang

disediakan. Untuk mematangkan konsep yang kalian pelajari, jawablah pertanyaan di bawah ini!

. Larutan yang tidak lagi dapat melarutkan zat disebut larutan....

. Jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah tertentu pelarut disebut....
. Satuan kelarutan untuk zat yang tergolong sukar larut adalah ....

. Hasil kali konsentrasi tiap ion yang dipangkatkan dengan koefisiennya masing-masing disebut ....
. Semakin besar hasil kali kelarutan maka kelarutan zat tersebut akan semakin....

. Tentukan tetapan hasil kali kelarutan pada persamaan di bawah ini untuk senyawa berikut :

a. BasSO, c. CuBr e. Fe(OH), g9.Ag,CO, i.Pbl,
b. Bi_S, d. Ca,(PO,), f. CdS h. SrCrO, j. Sn(OH),

. Pada suhu 25°C kelarutan BaSO4 dalam air 1 x 10-> mol L-1. Hitunglah Ksp senyawa BaSOa4!

. Diketahui harga Ksp BaCO3 = 7 x 10-° dan Ksp MgCO3z = 3 x 10-5. tentukan zat yang paling mudah larut?

Ksp dari Ag2CO3s pada suhu 25°C adalah 8,2 x 10-12. Tentukan kelarutan dari senyawa tersebut!

Jika PbCI, dilarutkan ke dalam larutan NaCl maka sesuai asas Le Chatelier maka reaksi akan bergeser ke ...

Endapan apa yang terbentuk!

. Bagaimanakah kelarutan BaC,0, jika ke dalam larutan jenuh BaC,0O4 kita tambahkan Ba(NO3), ?
. Bagaimana pengaruh penambahan ion sejenis pada hasil kali kelarutan zat elektrolit...
. Diketahui Ksp CaF, = 4x 107*2. Tentukanlah kelarutan CaF, dalam Larutan CaCl, 0,1 M?

. Diketahui Ksp BaSO, = 1,08 x 107*°. Tentukanlah kelarutan BaSO, dalam Larutan Ba(NO3), 0,1 M?

. Apabila garam yang sukar larut ZnS dilarutkan ke dalam larutan ZnBr,, menurut asas Le Chatelier kesetimbangan bergeser ke mana? Tulis persamaan reaksi kesetimbangannya?
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7. Kelarutan PbCl, dalam air sebesar 1,62 x 102 mol L™t. Tentukanlah:
a. Kelarutan PbCl, dalam larutan HCI 0,1 M

b. Massa PbCl, yang dapat larut dalam 100 ml larutan SrCL, 0,1 M. (Ar Cl = 35.5; Pb = 206)

igeetl/f

O

e
£iltu garam basa akan lebih larut dalam larutan yang bersifat ....
Jika suatu basa dilarutan pada larutan yang pHnya 4 maka kelarutan basa tersebut akan semakin ....
Kelarutan manakah yang lebih besar jika suatu basa Mg(OH): dilarutkan ke dalam air murni ataukah ke dalam larutan dengan pH = 12?
Apa yang akan terjadi pada penambahan larutan Ag* ke dalam larutan CI-:
a) Jika [Ag*] [CI]] < Ksp AgCI ?
b) Jika [Ag*] [CI] = Ksp AgClI ?

c) Jika [Ag*] [CI]] > Ksp AgCI ?

1

2
3t
4.
5,

6. Diketahui Ksp Fe(OH), = 8 x 10-16. Tentukanlah kelarutan Fe(OH), dalam:
a. Aquades
b. Larutan NaOH 0,01 M
7. Larutan jenuh M(OH). mempunyai pH = 10. Tentukan kelarutan basa tersebut dalam larutan yang mempunyai pH = 13!
8. Tentukanlah konsentrasi minimum ion Ag* yang diperlukan untuk mengendapkan AgCI (Ksp AgClI = 2 x 10-10) dari masing-masing larutan berikut!
a. NaCl0,1 M
b. CaCl.0,1 M

1. Apayang akan terjadi pada penambahan larutan Pb2+* ke dalam larutan S2- :

a. Jika [Pb2*][ S?] < Ksp PbS ?
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o & 0D

b. Jika [Pb2*][ S2-] = Ksp PbS ?

c. Jika [Pb2*][ S?] < Ksp PbS?

Apakah akan terbentuk endapan jika 10,0 ml 0,0060 M Ba(NO3)2aq) ditambahkan ke dalam 600,0 ml 0,0005 M Na>SO4 (aq) ?Ksp BaSOs = 1,1 x 10-11

Dalam suatu larutan terdapat ion-ion Ca?*, Sr2*, Ba2* dan Pb2* dengan konsentrasi yang sama. Apabila larutan itu ditetesi dengan larutan K2:SO4 maka zat yang mula-mula mengendap adalah ....
Apakah akan terbentuk endapan jika 15,0 ml 0,0040 M Fe(NO3)s (aq) ditambahkan ke dalam 800,0 ml 0,0015 M NaOH (aq)? Ksp Fe(OH)s= 1,1 x 10-38

Ramalkan apakah reaksi berikut akan terjadi dalam masing-masing kasus. Jika ya, tuliskan persamaan ion bersihnya.



(@)Nal@aq) + ZnSO4 (aq) =2
(b)CuSO4 (ag) + Na2COg3 (ag) 2
(¢)AgNO:3 (ag) + CUCl2 (aq) 2>
(d)BaS (aq) + CuSO4 (ag) 2
(€)Al(OH)s () + HCl@q) 2

(f) CaCzx0a4 ) + HCl@agy 2
(9)CdS 5y + HC2H30O2 (aq) =2
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6. Jika 0,025 g KCI ditambahkan ke dalam 0,75 L larutan yang jenuh dengan Ag>-COs, apakah AgCl mengendap? Ksp AgCIl =1,1 x 10-11; (K=39, CI= 35.5, Ag= 108; C= 12, 0=16)
Diket: Ksp BaSO4=1010;Ksp CaSO4= 2,5x105;Ksp SrSO4= 2,8x10-7; Ksp PbSO4= 2x10-8.
b. Simpulkan!

Rumuskan kesimpulan apa yang bisa kamu ambil dari kasus di
atas. Temukan konsep utama yang mendasari kasus tersebut!
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Lampiran 48

PERPUSTAKAAN

UNNES
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KASUS

A. lJika masing-masing garam diambil 1 gram dilarutkan dalam 100 ml air pada suhu kamar:

a.

b.

Kelarutan masing-masing garam berbeda-beda tergantung pada besar Ksp
Hubungan kelarutan garam dengan Ksp yaitu semakin besar garam maka akan semakin besar pula Kspnya
Garam yang sukar larut dalam air adalah garam BaCO3 SrCO3, CaCO3.BaSO4

Urutan kelarutan garam-garam dari yang besar ke kecil adalah magnesium sulfat = natrium sulfat = litium sulfat = natrium karbonat = kalium karbonat > kalsium sulfat > magnesium karbonat > stronsium sulfat >

kalsium karbonat > barium sulfat > stronsium karbonat > barium karbonat dan garam yang paling sukar larut yaitu barium karbonat

Kesimpulan yang bisa diambil dari kasus di atas adalah kelarutan yaitu suatu zat yang larut dalam sejumlah tertentu air dan kelarutan dan hasil kali kelarutan mengacu pada suatu larutan jenuh, serta konsep utama yang

mendasari kasus tersebut yaitu hasil kali kelarutan dengan zat terlarutnya hanya zat elektrolityang sukar larut dalam air dan pelarutnya hanya air.

Jika masing-masing 1 gram garam yang sukar larut tersebut dilarutkan dalam 100 ml air mendidih (T = 100°C):

d.

Kelarutan masing-masing garam lebih mudah larut dibandingkan dengan garam saat dilarutkan pada suhu kamar
Pengaruh suhu dalam pelarutan garam tersebut yaitu untuk mempercepat kelarutan

Urutan kelarutan garam-garam dari yang besar ke kecil yaitu magnesium sulfat = natrium sulfat = litium sulfat = natrium karbonat = kalium karbonat > kalsium sulfat > magnesium karbonat > stronsium sulfat >

kalsium karbonat > barium sulfat > stronsium karbonat > barium karbonat serta garam yang paling cepat larut adalah magnesium sulfat

Kesimpulan yang bisa diambil dari kasus di atas adalah semakin besar suhu semakin cepat zat tersebut untuk larut serta konsep utama yang mendasari kasus tersebut yaitu kelarutan dipengaruhi oleh suhu

B. Apabila suatu garam dilarutkan ke dalam larutan yang berisi salah satu garam, maka kelarutan garam lebih kecil daripada kelarutannya dalam air, contohnya larutan garam jenuh klorida, bromida atau iodida misalnya Agl. Jika

garam yang sukar larut, Agl ditambahkan ke dalam larutan KI, maka konsentrasi ion I” dalam larutan tersebut akan bertambah dan mengakibatkan kesetimbangan bergeser. Saat bergeser kesetimbangannya, ternyata terbentuk

endapan, persamaan reaksi kesetimbangannya sebagai berikut :

Agl )y = Ag*(ag) + I"(ag)

Berdasarkan kasus di atas, maka:

a. Jika suatu garam jenuh Agl dilarutkan ke dalam larutan Kl, kelarutannya akan semakin sukar larut

b. Kesetimbangan akan bergeser ke kiri dan akan terbentuk endapan Agl

Sesuai dengan asas Le Chatelier, penambahan ion Ag*akan menggeser kesetimbangan, apabila dilarutkan ke dalam larutan AgNOs, maka :

a. Kelarutan garam yang sukar larut, Agl, setelah dilarutkan ke dalam larutan AgNO3 akan semakin sukar larut

b. Berdasarkan teori kesetimbangan, reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kiri dan akan terbentuk endapan Agl

c. Penambahan ion sejenis pada larutan garam jenuh akan memperkecil kelarutan

d. Apabila semakin kecil konsentrasi ion sejenis maka kelarutan zat makin kecil pula



175

e. Kesimpulan yang bisa diambil dari kasus di atas adalah semakin kecil konsentrasi ion sejenis maka kelarutan zat makin kecil dan semakin besar konsentrasi ion sejenis maka kelarutan zat makin besar pula serta konsep utama

yang mendasari kasus tersebut yaitu adanya ion senama dapat memperkecil kelarutan

C. 1) Apabila pH larutan AICI; 0,1 M dinaikkan dengan jalan menetesinya dengan

larutan ammonia, pada pH berapakah mulai terbentuk endapan Al(OH)s? Volume larutan dapat dianggap tetap (Ksp Al(OH)s = 4,6 x 10%). Bagaimana hubungan pH dengan kelarutan?

Jawab:

AlCl == A" + 3CI
01M 01M 03M
Al(OH)s=—= A" + 30H

S S 3s
Ksp Al(OH); = [AP*] [OH]?
46.10%2  =0,1x(3s)

s =2,6 x 10® mol/L (dalam basa)
dalam air murni, s = 1,2 x 10® mol/L
[OHT=a.Mb
[OH]=3.2,6x 10® mol/L = 7,8 x 10® mol/L
pOH =-log 7,8 x 10®=8—log 7,8
pH =6+log 7,8

jadi hubungan pH dan kelarutan adalah saling berkaitan artinya garam yang berasal dari basa lemah akan sukar larut dalam basa kuat dan semakin kecil konsentrasi OH nya maka pH larutan akan semakin basa.

2) Jika larutan MgCl, ditetesi dengan larutan NH3 akan terbentuk endapan Mg(OH),. Namun, bila kemudian endapan ditetesi larutan NH4Cl, endapan Mg(OH), akan larut kembali. Bagaimanakah hal itu dapat dijelaskan?
Jawab:

karena saat larutan MgCl, ditetesi dengan larutan NH3 akan terbentuk endapan Mg(OH), terdapat ion senama yaitu OH". Namun, bila kemudian endapan ditetesi larutan NH4Cl, endapan Mg(OH), akan larut kembali karena tidak

terdapat ion senama sehingga akan memperbesar kelarutan dan melarutkan Mg(OH).

3) Bila larutan ZnCl; dialiri gas H,S dalam suasana asam, tidak terbentuk endapan ZnS. Tetapi larutan ZnCl, dalam suasana basa bila dialiri gas H,S akan membentuk endapan ZnS. Bagaimanakah hal itu dapat dijelaskan?

Jawab:

Bila larutan ZnCl; dialiri gas H,S dalam suasana asam tidak terbentuk endapan ZnS, tetapi bila larutan ZnCl, dalam suasana basa bila dialiri gas H,S akan membentuk endapan ZnS. Hal ini terjadi karena :
ZnS (5 === Zn""(aq) + 5 aq)

Dalam suasana ion H* akan berikatan dengan ion S membentuk HS™ dan HS. Hal ini akan menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan. Akibat dari pergeseran itu jumlah ZnS yang larut menjadi bertambah. Hal ini tidak
terjadi pada larutan ZnCl, dalam suasana basa.

4) Kelarutan H,SiO; dalam air sebesar 5 x 10 mol/ L, maka larutan jenuh garam tersebut dalam air mempunyai pH berapa?

Jawab:
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HoSi0; == 2H" +SiOs>
5x 10 10° 5x10*
[H]=a. Ma
=10°
pH =3
5) Larutan jenuh L(OH)s mempunyai pH = 11. Berapakah Ksp basa tersebut?
Jawab:
L(OH); === L3 + 30H
S S 3s
pH =11
[OH] =107
L(OH); === ¥ + 30H
0,33.10° 0,33.10° 10°
Ksp L(OH)s= [L*] [OH?
Ksp L(OH)3=(0,33.10°) (10?2 =33 x 10™
6) Berapakah pH larutan jenuh Mg(OH), , yang memiliki Ksp = 0,5 x 10™*®> mol®/ 32
Jawab:
Ksp Mg(OH),=0,5x 10"
05x10% =4s°
S =0,5x 10®° mol/L
Mg(OH), === Mg* + 20H
05x10°  05x10° 10°
[OH]=10"
pOH =5 > pH=9

7) Konsep yang digunakan untuk menjawab kasus-kasus di atas adalah garam yang berasal dari basa lemah akan sukar larut dalam basa kuat dan semakin kecil konsentrasi OH™ nya maka pH larutan akan semakin basa.

D. Pelajari kasus berikut !

1) Garam PbS adalah garam yang sukar larut dalam air, tetapi tidaklah berarti bahwa endapan PbS selalu terbentuk aetiap kali kita mencampurkan ion Pb® dan $?. lon-ion itu dapat berada bersama-sama dalam larutan hingga
larutan jenuh yaitu sampai hasil kali kelarutan (Qc) [Pb*?][S*] sama dengan nilai Ksp PbS. Apabila penambahan ion Pb?* dilanjutkan sampai hasil kali [Pb*?][S*]>Ksp [Pb*?][S?], maka kelebihan ion Pb?* dan S* akan bergabung
membentuk endapan PbS. Namun, apa yang akan terjadi dengan larutan jenuh tersebut, jika harga Qc lebih kecil? Temukan hubungan antara harga Qc dengan Ksp?

Jawab:

jika harga Qc lebih kecil maka larutan dari garam jenuh PbS belum jenuh
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hubungan antara Qc dengan Ksp yaitu:
Jika [Pb*?][S*] < Ksp [Pb*?][$?], larutan belum jenuh.
Jika [Pb*?][S*] = Ksp [Pb*?][S?], larutan tepat jenuh.
Jika [Pb™][S*] > Ksp [Pb*?][S*], larutan lewat jenuh maka akan mengendap.
2) Apakah terjadi pengendapan dalam kasus berikut?
a. 1,0 mg NaCl ditambahkan pada 1,00 L 0,10 M AgNO3 (ag).
b. Setetes (0,05 ml) 0,20 M KBr ditambahkan pada 220 ml larutan jenuh AgCI.
c. Setetes (0,05 ml) 0,0150 M NaOH,q ditambahkan pada 5,0 L larutan yang mengandung 2,0 mg Mg?* per liter.
Jawab:
a. Jika 1,0 mg NaCl ditambahkan pada 1,00 L 0,10 M AgNOs3 ,q maka akan terbentuk endapan karena harga Qc > Ksp
[NaCl] = (102 gr)/ (58,5 gr/mol x 1 L) = 0,017 x 10° M
[AgNO3] = 0,10 M
Qc AgCl =[Ag"] [CI'] = (0,017 x 10° M) . (0,10) = 1,7 x 10°®
Jika Ksp AgCl = 10™ maka harga Qc > Ksp dan terbentuk endapan AgCl
b. Setetes (0,05 ml) 0,20 M KBr ditambahkan pada 220 ml larutan jenuh AgCI.
Tidak terjadi pengendapan karena ditambahkan dengan zat yang tidak memiliki ion senama dengan garam jenuh AgCl
c. Setetes (0,05 ml) 0,0150 M NaOH,q ditambahkan pada 5,0 L larutan yang mengandung 2,0 mg Mg?* per liter
[NaOH] = 7,5x 10" mmol/5L=15x10"M
[Mg*] = (2 x 10°gr/ 24gr/mol)/ 1L = 8,33 x 10
Qc Mg(OH), = [Mg*][OH]=8,33x10°x 1,5x107=1,25x 10™*
Karena harga Ksp Mg(OH), = 1,2 x 10™ dan lebih besar dari harga Qc maka larutan belum jenuh atau tidak terbentuk endapan Mg(OH)
3) Berapakah massa BaSO, yang terbentuk, jika 100 ml BaCl, aq) 0,1 M dilarutkan ke dalam 400 ml HySO4(aq) 0,1M 2 Ksp BaSO4 = 1,1 x 10™*
Jawab:
Qc BaS0, = [Ba®*] [SO4*]
= (10 mmol/ 500 ml).(10 mmol/ 500 ml)
=4x10"
Harga Qc > Ksp BaSO, sehingga terbentuk endapan BaSO,4
4) Apakah akan terbentuk endapan jika 10,0 ml 0,0010 M AgNOs3 (5 ditambahkan ke dalam 500 ml 0,0020 M K2CrO4 (ag) ? KSp Ag2CrO4 = 2,4 x 1012
Jawab:
Qc Ag2CrO, = [Ag] [CrO4?]
=(0,01 mmol/510 ml).(1 mmol/510 ml)
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=1,98x10°
Karena harga Qc > Ksp maka akan terbentuk endapan Ag,CrO,
5) Apakah pengendapan PbCly terjadi jika 155 ml 0,016 M KCl g ditambahkan pada 245 ml 0,175 M Pb(NOs); (aq) ? Ksp PbCl, = 1,7 x 10
Jawab:
Qc PhCl, = [Pb?*] [CI']?
= (42,875/400).(2,48/400)
=0,113 mol/ L

Karena harga Qc > Ksp maka akan terbentuk endapan PbCl,
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